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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987 

 

1. Konsonan 

 

No Arab Latin No Arab Latin 

 
 ا 1

 

 

 

 

Tida

k 
 

Dilambangka

n 

 
16 

 
 ط

 
T 

 ب 2

 

 

B 17 ظ Ẓ 

 ‘ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

K خ 7
h 

 K ك 22

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

            R 25 ر 10

 ن

N 

 W و Z 26 ز 11

 H ە S 27 ص 12

S ش 13
y 

 ‘ ء 28

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai يَ 

 Fatḥah dan wau Au وَ 
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Contoh: 

kaifa ََكيف:  

                   Haul  :   هول 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda 

 Fatḥah dan alif ا /ي

atau ya 
Ā 

 Kasrah dan ya Ī ي  

 Dammah dan ي  

wau 
Ū 

 

Contoh: 

  qāla:َ ق الَ 

ى م  َ ramā : ر 

qīlaََ : قيِْلَ 

  yaqūlu :َي قوُْلَُ

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة)َyang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah 

dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h.  
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan 

h. 

Contoh: 

طْف الَْ ةَُالَْ  وْض   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl:   ر 

ةَُ دِيْن ةَُالْمُن وّر  lA-litanidaAَ:  ا لْم 

َ
َlaniwwiniM Al-Madīnah Al-Munawwarah/ 

 َ

ة  Ṭalḥah:   ط لْح 

 

Catatan: 

 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn 

Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.  
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 Evolusi kehidupan manusia dari era klasik ke era kontemporer telah 

memicu revolusi besar dalam berbagai aspek, termasuk cara 

pembayaran Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS). Salah satu inovasi 

modern yang berperan penting dalam memfasilitasi pembayaran ZIS 

adalah penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepercayaan dan 

efektivitas penggunaan QRIS pada Baitul Mal Kota Banda Aceh 

terhadap minat masyarakat dalam membayar ZIS. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan sampel sebanyak 

100 responden yang diambil menggunakan teknik purposive sampling, 

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner berbasis Google Form. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, variabel 

kepercayaan dan efektivitas QRIS berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat masyarakat untuk menunaikan Zakat, Infaq, dan 

Sedekah (ZIS). Secara parsial, kepercayaan terbukti memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat masyarakat dalam menggunakan 

QRIS untuk membayar ZIS, begitu pula dengan efektivitas QRIS yang 

juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat tersebut. Kedua 

variabel ini terbukti menjadi faktor kunci dalam meningkatkan minat 

masyarakat untuk menggunakan QRIS dalam menyalurkan ZIS. 

Kata Kunci: Kepercayaan, Efektivitas, Minat  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Penelitian 

 Islam menganjurkan umatnya untuk membagikan harta 

melalui zakat, infaq dan sedekah. Zakat adalah salah satu pilar utama 

dalam Islam, yang berfungsi sebagai instrumen sosial dan spiritual. 

Dalam konteks ini, zakat tidak hanya sekedar kewajiban finansial, 

tetapi juga merupakan cara untuk membersihkan harta dan  jiwa  

seseorang,  serta  memperkuat  solidaritas  sosial  di  antara  umat 

manusia. Seperti yang disebutkan oleh Noor Achmad selaku ketua 

Baznas RI dalam Fitra (2024) bahwa zakat berperan penting dalam 

berbagai aspek bagi penerima dan zakat dapat menjadi instrumen 

perekonomian dengan prinsip keadilan. Zakat berasal dari kata 

"Zaka" yang berarti suci, baik, dan berkah. Oleh  karena  itu,  zakat  

menjadi sarana untuk mencapai keberkahan dalam kehidupan dan 

menghindarkan diri dari sifat kikir (Hardriansyah & Andriani, 2024). 

Eksistensi zakat sebagai salah satu rukun Islam tidak hanya 

dimaknai sebagai ibadah yang diwajibkan bagi umat Muslim yang 

memenuhi syarat, tetapi juga berfungsi sebagai ibadah yang 

memiliki dimensi ekonomi dan sosial. Zakat menjadi sarana 

pendistribusian harta untuk membantu sesama, mengurangi 

ketimpangan sosial, serta menghilangkan kesenjangan ekonomi di 

masyarakat (Muthoifin, 2021). Selain zakat. infaq dan sedekah juga 

merupakan salah satu instrumen pendapatan dalam Islam yang juga 



 

2 
 

berperan dalam aspek ekonomi dan sosial yang memberi peran 

penting dalam membantu tugas pemerintah dalam pemerataan 

ekonomi di negara dengan mayoritas muslim ini. Zakat, infaq dan 

sedekah merupakan aset penting dalam mewujudkan pemerataan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat dan membangun kesejahteraan 

suatu kaum (Arosyid, 2021) 

Implementasi zakat di Indonesia dijabarkan dalam 

penjelasan dengan definisi Zakat. Dalam hal ini Zakat menurut 

Undang-Undang No 23 tahun 2011 pasal 1 ayat 2 adalah harta yang 

wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk 

diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat 

Islam. Kewajiban zakat telah ditetapkan dalam Al-Qur'an, Sunnah 

Nabi, dan ijma' ulama, serta sering disebutkan bersamaan dengan 

perintah shalat. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran surah 

Adz-Dzariyat: 19, yang berbunyi: "Dan pada harta benda mereka 

ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang 

tidak meminta." . Maka dari ayat tersebut dapat kita simpulkan 

bahwa setiap harta yang kita peroleh di dunia ini maka terdapat hak 

orang lain didalamnya. Sedangkan infak adalah harta yang 

dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha di luar zakat untuk 

kemaslahatan umum dan sedekah diartikan sama dengan infak 

termasuk juga ketentuan dan hukumnya. Hanya saja, sedekah 

memiliki arti luas, tak hanya menyangkut hal uang namun juga yang 

bersifat nonmaterial. Realisasi ZIS yang terdapat di Baitul Mal Kota 

Banda Aceh dapat dilihat dari Gambar 1.1 dibawah ini: 
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Gambar 1. 1 

 Penerimaan ZIS di Baitul Mal Kota Banda Aceh 

 

Sumber: Baitul Mal Kota Banda Aceh (2024) 

 Gambar 1.1 menunjukkan data pengumpulan dana zakat, 

infaq, dan sedekah (ZIS) di Baitul Mal Kota Banda Aceh dari tahun 

2020 hingga 2024. Secara keseluruhan, pengumpulan dana ZIS 

mengalami fluktuasi selama lima tahun terakhir. Zakat penghasilan 

merupakan komponen terbesar dari total ZIS yang terkumpul, 

dengan jumlah tertinggi sebesar Rp 13,7 miliar pada tahun 2020. 

Namun, dana ini sempat menurun tajam menjadi Rp 9,3 miliar pada 

tahun 2023 sebelum kembali meningkat menjadi Rp 11,9 miliar di 

tahun 2024. Zakat perniagaan menunjukkan tren serupa, dengan 

pengumpulan tertinggi pada tahun 2022 sebesar Rp 1,6 miliar. Dana 

infaq mencatat pertumbuhan yang cukup stabil dari Rp1,6 miliar 

pada tahun 2020 menjadi hampir Rp2 miliar pada tahun 2024, 

meskipun sempat menurun di tahun 2023. Sementara itu, dana 

sedekah menjadi kategori dengan kontribusi terkecil, hanya 
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mencapai Rp11,7 juta pada tahun 2022, dan mengalami penurunan 

di tahun 2024. Secara total, pengumpulan dana ZIS mencapai 

puncaknya pada tahun 2020 dengan Rp16,9 miliar, namun sempat 

menurun drastis menjadi Rp11,4 miliar pada tahun 2023, sebelum 

kembali naik menjadi Rp15,5 miliar pada tahun 2024. Terjadinya 

peningkatan realisasi pengumpulan zakat, infaq dan sedekah 

menjadi sinyal bahwa performa lembaga zakat terus membaik 

disertai dengan minat muzakki untuk menunaikan ZIS melalui 

lembaga resmi yang juga terus mengalami peningkatan. Semangat 

berzakat terus diperjuangkan oleh seluruh Lembaga Pengelola Zakat 

(LPZ) melalui berbagai sosialisasi zakat. Di era digital saat ini, LPZ 

menjalin kerjasama dengan berbagai platform digital untuk 

menciptakan daya tarik dan kemudahan bagi para muzakki dalam 

melakukan pembayaran zakat, infaq dan sedekah dengan harapan 

minat masyarakat dalam membayar ZIS dan pengoptimalan 

penghimpunan Dana ZIS dapat ditingkatkan. Baitul Mal Kota Banda 

Aceh sendiri sudah mulai menggunakan digitalisasi zakat dari tahun 

2017, serta terus melakukan sosialisasi kepada masyarakat untuk 

mengalihkan minat masyarakat dari sistem pembayaran tradisional 

ke sistem pembayaran digital.  

 Minat merupakan suatu ketertarikan seseorang yang muncul 

ketika melihat ada suatu produk baru sehingga timbul rasa ingin 

menggunakan produk tersebut (Kotler & Keller, 2007).  Minat 

menurut Muawanah (2019) adalah sesuatu keinginan dari individu 

baik dari dorongan/motivasi dalam diri sendiri untuk melakukan 
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segala sesuatu diiringi perasaan senang. Pendapat lain dari Nurdin et 

al. (2020) bahwa minat merupakan dorongan dari psikis individu 

dalam menggunakan atau menjalankan sesuatu tanpa dorongan dari 

pihak lain. Pernyataan tersebut memiliki kesamaan dengan 

pernyataan yang diungkapkan oleh Slameto (2010) minat 

merupakan adanya rasa ketertarikan pada suatu hal tanpa adanya 

paksaan dari seseorang. Sedangkan Suharyat (2009) menyatakan 

bahwa minat adalah suatu proses memfokuskan diri terhadap apa 

yang diminati dengan senang dan puas. Berdasarkan definisi dan 

penjelasan diatas disimpulkan bahwa minat dalam penelitian ini 

adalah keinginan dari dalam diri seseorang tanpa adanya paksaan 

dan dilakukan dengan rasa senang serta mendapatkan kepuasan 

dalam menyalurkan ZIS dengan menggunakan QRIS pada Baitul 

Mal Kota Banda Aceh. 

 Aspek kepercayaan merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi minat membayar zakat. Kepercayaan muzakki 

terhadap platform digital masih menjadi sesuatu yang baru (asing) 

dan penuh dengan tanda tanya. Kepercayaan adalah kesediaan diri 

untuk bergantung kepada pihak lain yang sudah dipercaya (Ishak & 

Luthfi, 2011). Kepercayaan ini tidak terbentuk dengan sendirinya, 

tetapi memerlukan upaya untuk dibangun. Dalam konteks 

pengelolaan zakat, kepercayaan dari para muzakki terhadap lembaga 

pengelola zakat memiliki peran yang sangat penting. Muzakki yang 

memiliki kepercayaan terhadap lembaga pengelola zakat menjadi 

aset berharga dalam meningkatkan pengumpulan dana zakat secara 
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optimal. Oleh karena itu, penelitian tentang kepercayaan muzakki 

dalam transaksi online menjadi sangat penting untuk dilakukan oleh 

lembaga pengelola (Anggraini & Indriani 2022). Kepercayaan 

masyarakat ini sangat dipengaruhi oleh pengaruh budaya yang sudah 

sangat kental dan melekat di dalam masyarakat, dimana 

implementasinya secara turun-temurun masih menggunakan cara 

tradisional, sehingga kehadiran platform digital seperti QRIS faktor 

kepercayaan masih harus dipertanyakan kepada masyarakat secara 

keseluruhan. Maka, aspek kepercayaan dianggap penting dalam 

melakukan sesuatu yang baru karena sangat menentukan keputusan 

jadi atau tidaknya seseorang dalam bertindak, akan tetapi jika 

ditinjau dari segi kemudahan, kecepatan, kepraktisannya, dan 

efisiensi waktu, maka menjadi peluang besar untuk 

diimplementasikan dalam berzakat. Hal ini didukung dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Alnabilla (2021) yang menyatakan 

bahwa kepercayaan masyarakat menentukan minat/keputusan dalam 

menyalurkan ZIS melalui platform digital.  

Selain kepercayaan, efektivitas juga dapat mempengaruhi 

minat seseorang dalam menggunakan suatu teknologi tertentu 

seperti Financial Technology. Menurut Zamzami & Junriana (2016) 

menjelaskan bahwa efektivitas adalah tercapainya tujuan yang telah 

ditetapkan, baik itu dalam bentuk target, sasaran jangka panjang 

maupun misi organisasi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rohmah & Kosim (2020) yang menyatakan bahwa 

persepsi terhadap kemudahan serta efektifitas berpengaruh positif 
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dan signifikan terhadap minat membayar zakat dan sedekah melalui 

aplikasi Kitabisa.com. Efektivitas adalah hasil dari penggunaan 

teknologi sesuai dengan peruntukannya. Dalam hal ini, efektivitas 

mengacu pada hasil yang diperoleh dengan menggunakan teknologi 

yang memenuhi tujuan pengguna (Noviyanti, 2021). 

 Realisasi zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) di Baitul Mal Kota 

Banda Aceh masih menunjukkan fluktuasi yang signifikan, dengan 

penerimaannya sering mengalami penurunan. Padahal, dengan 

potensi yang sangat besar, regulasi yang memadai, serta berbagai 

inovasi dalam sistem pembayaran zakat yang semakin berkembang, 

seharusnya realisasi ZIS dapat lebih optimal. Berdasarkan fakta ini, 

berbagai upaya terus dilakukan oleh berbagai pihak untuk 

meningkatkan angka realisasi ZIS, salah satunya adalah dengan 

mengoptimalkan penggunaan teknologi. Salah satu kemudahan yang 

semakin dikenal adalah penggunaan platform digital untuk 

pembayaran zakat, yang kini tidak lagi menjadi hal baru bagi 

masyarakat. Salah satu bentuk digitalisasi dalam pembayaran ZIS 

adalah fintech crowdfunding, yang memungkinkan pengumpulan 

dana secara kolektif melalui platform digital. Melalui fintech 

crowdfunding, lembaga zakat dapat menggalang dana secara lebih 

luas dengan melibatkan masyarakat dari berbagai lapisan. Selain itu, 

fintech crowdfunding memberikan keleluasaan bagi para donatur 

untuk memilih program-program zakat yang mereka dukung, 

mempercepat proses distribusi dana, dan menjamin pengelolaan 

yang efisien. Di sisi lain, keberadaan QRIS sebagai sistem 
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pembayaran digital yang semakin berkembang di Aceh, juga 

menjadi faktor penting dalam mempermudah transaksi ZIS. QRIS 

mengintegrasikan berbagai aplikasi pembayaran digital, seperti 

OVO, GoPay, dan Dana, sehingga memudahkan masyarakat untuk 

melakukan transaksi hanya dengan memindai kode QR. Dengan 

jumlah transaksi QRIS yang tercatat mencapai 9,34 juta hingga 

Maret 2024 di Aceh, hal ini menunjukkan bahwa masyarakat mulai 

beralih ke pembayaran digital, termasuk untuk menunaikan zakat. 

Lembaga zakat di Kota Banda Aceh memanfaatkan QRIS untuk 

menghimpun dana ZIS, memberikan akses yang lebih luas dan lebih 

mudah bagi masyarakat yang ingin menunaikan kewajiban zakat. 

Integrasi antara fintech crowdfunding dan QRIS memungkinkan 

lembaga zakat untuk lebih efektif dalam mengelola dan 

mendistribusikan dana ZIS. Donatur dapat melakukan transaksi 

kapan saja dan di mana saja, serta mendapatkan informasi transparan 

mengenai alokasi dana mereka. Oleh karena itu, penggabungan 

kedua inovasi ini menjadi langkah strategis yang dapat 

mengoptimalkan pengumpulan ZIS dan memberi manfaat yang lebih 

besar bagi masyarakat, sehingga angka realisasi ZIS dapat 

meningkat secara signifikan di masa depan.Menurut data Bank 

Indonesia yang disampaikan oleh Hertha Bastiawan, jumlah volume 

QRIS di Aceh hingga Maret 2024 tercatat mencapai 9,34 juta 

transaksi, dengan jumlah pengguna QRIS sebanyak 598 ribu dari 

target 652 ribu hingga akhir 2024 (Antaranews, 2024). QRIS sebagai 

salah satu bentuk digitalisasi ZIS telah dimanfaatkan oleh lembaga 
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zakat di Kota Banda Aceh untuk menghimpun dana ZIS. 

Penggunaan QRIS diharapkan dapat memudahkan dan 

meningkatkan minat masyarakat untuk menunaikan zakat, infaq, dan 

sedekah mereka. Selain adanya platform yang memudahkan, dengan 

jumlah penduduk Muslim yang cukup besar serta banyaknya 

pengusaha di berbagai sektor, potensi ZIS yang dapat dikumpulkan 

di Banda Aceh sangat besar. Oleh karena itu, optimalisasi 

penggunaan QRIS, yang didukung oleh inovasi teknologi dan 

potensi lokal yang besar, dapat menjadi langkah yang sangat 

strategis untuk meningkatkan realisasi ZIS di Banda Aceh. Jumlah 

penduduk Muslim yang besar, yang dapat dilihat pada Gambar 1.1 

di bawah ini, menjadi faktor penting yang perlu dimanfaatkan untuk 

mencapai tujuan ini. 

Gambar 1. 2 

Jumlah Penduduk Muslim Kota Banda Aceh 

 

Sumber: Bps Kota Banda Aceh, 2024 

Selain itu, banyaknya penduduk dari kabupaten/kota lain 

yang pindah dan memilih tinggal di Kota Banda Aceh menjadikan 
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sumber daya insani di kota tersebut lebih unggul dibandingkan 

dengan kabupaten/kota lainnya, sehingga pengetahuan dan wawasan 

penduduknya lebih luas dan pergerakan aktivitas ekonomi lebih 

leluasa. Dengan adanya jumlah penduduk Muslim yang banyak, 

potensi zakat, infaq dan sedekah yang dapat dikumpulkan di Banda 

Aceh juga bisa ditingkatkan. Namun, masih dibutuhkan pengetahuan 

sejauh mana kepercayaannya terhadap suatu sistem yang baru dan 

dimanfaatkan oleh masyarakat di Kota Banda Aceh terutama dalam 

Menunaikan ZIS. 

Digitalisasi zakat menjadi salah satu solusi inovatif untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan zakat, infaq, dan 

sedekah (ZIS) di Indonesia. pernyataan ini selaras dengan hasil 

wawancara awal dengan Bapak Azhari, seorang pengurus di Baitul 

Mal Kota Banda Aceh. Digitalisasi, khususnya melalui QRIS sangat 

membantu lembaga zakat dalam mengelola ZIS secara lebih efisien, 

transparan, dan sesuai syariat. Beliau menjelaskan bahwa digitalisasi 

mempermudah proses pengumpulan dan pengelolaan zakat, 

sehingga menjadi lebih terorganisir dan akuntabel. Namun, 

kenyataannya, pola perilaku masyarakat seringkali tidak sejalan 

dengan tujuan digitalisasi tersebut. Hal ini tercermin dari hasil survei 

awal yang peneliti lakukan terhadap salah satu warga Darussalam, 

Ibu Mariani. Beliau mengungkapkan bahwa dirinya lebih sering 

menyalurkan zakat secara langsung kepada saudara atau kerabatnya. 

Alasan utamanya adalah kesulitan mengakses layanan Baitul Mal 

serta kekhawatiran akan lupa menunaikan zakat jika harus 
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menunggu waktu yang tepat. Kebiasaan ini juga dipengaruhi oleh 

faktor hubungan emosional, rasa percaya terhadap penerima, dan 

kurangnya pemahaman akan pentingnya menyalurkan zakat melalui 

lembaga resmi. Situasi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 

potensi digitalisasi dalam meningkatkan pengelolaan ZIS dan 

kebiasaan masyarakat yang cenderung mempertahankan metode 

tradisional. Sementara Bapak Azhari menekankan bahwa QRIS 

memiliki banyak keunggulan, kenyataan di lapangan seperti yang 

disampaikan Ibu Mariani mengindikasikan bahwa edukasi lebih 

lanjut dan pembangunan kepercayaan terhadap metode digital masih 

sangat dibutuhkan. 

Beberapa penelitian terkait minat menyalurkan ZIS secara 

online masih mengemukakan hasil penelitian yang tidak konsisten, 

seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Alnabilla (2021) dengan 

tujuan untuk mengetahui minat masyarakat untuk menggunakan 

platform digital sebagai sarana pembayaran zakat kemudian hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa kepercayaan masyarakat 

menentukan minat dalam menyalurkan ZIS melalui platform digital. 

Hasil penelitian Alnabila (2021) juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Anggraini & Indriani (2022) dan Syarifah (2022). 

Namun hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Sulisdika & Nurlina (2022) yang 

mengungkapkan bahwa variabel kepercayaan dan kemudahan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap intensi berdonasi melalui digital 

payment. 
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Sementara itu, fokus penelitian terhadap variabel efektivitas 

ditemukan dalam studi yang dilakukan oleh Rohmah & Kosim 

(2020). Penelitian ini mengkaji pengaruh persepsi kemudahan dan 

efektivitas terhadap minat membayar ZIS melalui platform fintech 

crowdfunding, seperti Kitabisa.com. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa persepsi terhadap kemudahan dan efektivitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pembayaran ZIS 

secara digital. Temuan ini sejalan dengan penelitian Akbar & Burhan 

(2020), yang menyoroti pengaruh positif variabel efektivitas dalam 

meningkatkan minat masyarakat untuk menyalurkan ZIS melalui 

digital fundraising. Dengan demikian, meskipun ada perbedaan 

dalam temuan mengenai peran kepercayaan, penelitian lainnya 

menekankan pentingnya kemudahan dan efektivitas sebagai faktor 

kunci dalam mendorong minat masyarakat untuk memanfaatkan 

platform digital dalam berzakat. 

Dengan mempertimbangkan temuan-temuan sebelumnya 

serta survei awal yang telah dilakukan, penting untuk menyoroti 

potensi besar QRIS dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan 

ZIS. Pernyataan Bapak Azhari menegaskan bahwa digitalisasi zakat 

melalui QRIS memberikan manfaat signifikan bagi lembaga zakat, 

seperti peningkatan efisiensi operasional dan pengurangan 

kebutuhan layanan jemput zakat. Namun tantangan yang muncul 

adalah bagaimana meningkatkan kepercayaan masyarakat dan 

mengubah pandangan mereka terhadap QRIS sebagai metode 

pembayaran ZIS yang efektif. Oleh karena itu, penelitian ini 
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berfokus pada pengaruh kepercayaan dan efektivitas QRIS terhadap 

minat masyarakat untuk membayar ZIS melalui lembaga resmi. 

Optimalisasi penggunaan QRIS diharapkan tidak hanya menjawab 

tantangan kepercayaan masyarakat, tetapi juga mendukung lembaga 

zakat dalam meningkatkan efektivitas pengumpulan dana, 

mengurangi kendala operasional, dan memaksimalkan potensi ZIS 

yang dapat terkumpul. Fokus pada QRIS sebagai metode 

pembayaran ZIS merupakan kebaharuan penelitian ini, Meskipun 

teknologi digital semakin berkembang, sedikit sekali penelitian yang 

mengkaji secara mendalam tentang sistem pembayaran QRIS dalam 

menunaikan ZIS. Unit analisis dalam penelitian ini adalah seluruh 

masyarakat muslim Kota Banda Aceh, periode penelitian ini 

dilakukan pada tahun 2024 menggunakan uji regresi linier berganda 

melalui aplikasi SPSS. Berdasarkan permasalahan diatas maka 

peneliti tertarik untuk mengisi kekosongan tersebut, dengan 

mengkaji “Pengaruh Kepercayaan dan Efektivitas Penggunaan 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) terhadap Minat 

Membayar Zakat, Infaq, dan Sedekah di Kota Banda Aceh.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah kepercayaan penggunaan Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS) berpengaruh terhadap minat 

membayar zakat, infaq dan sedekah Di Kota Banda Aceh. 
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2. Apakah efektivitas penggunaan Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS) berpengaruh terhadap minat 

membayar zakat, infaq dan sedekah Di Kota Banda Aceh. 

3. Apakah kepercayaan dan efektivitas penggunaan Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS) secara simultan 

berpengaruh terhadap minat membayar zakat, infaq dan 

sedekah Di Kota Banda Aceh. 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas 

maka penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis: 

1. Pengaruh kepercayaan penggunaan Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS) berpengaruh terhadap minat 

membayar zakat, infaq dan sedekah Di Kota Banda Aceh. 

2. Pengaruh efektivitas penggunaan Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS) berpengaruh terhadap minat 

membayar zakat, infaq dan sedekah Di Kota Banda Aceh  

3. Pengaruh kepercayaan dan efektivitas penggunaan Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS) secara simultan 

berpengaruh terhadap minat membayar zakat, infaq dan 

sedekah Di Kota Banda Aceh. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Praktis (Operasional) 

1) Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi 

dan masukan yang berguna kepada Baitul Mal Kota 
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Banda Aceh dalam meningkatkan kepercayaan 

masyarakat, mengembangkan inovasi-inovasi yang lebih 

efektif, serta meningkatkan transparansi dalam 

pengelolaan zakat, infaq, dan sedekah (ZIS). Dengan 

adanya kemudahan yang ditawarkan oleh QRIS, 

diharapkan dapat membangkitkan minat masyarakat 

untuk menunaikan ZIS secara lebih rutin dan terpercaya. 

2) Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan 

tentang bagaimana kepercayaan dan efektivitas 

penggunaan QRIS mempermudah masyarakat dalam 

membayar ZIS secara praktis dan efisien. 

1.4.2 Manfaat Teoritis (Akademis) 

 Adapun manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah: 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

ilmu pengetahuan dan wawasan bagi akademisi 

mengenai pengaruh kepercayaan dan efektivitas secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap minat membayar 

zakat pada masyarakat di Kota Banda Aceh serta dapat 

menjadi sumber perbandingan antara teori yang telah 

dipelajari dengan praktik yang terjadi.  

2) Supaya output (keluaran) penelitian ini bisa dijadikan 

sebagai referensi tambahan dan acuan bagi penelitian 

selanjutnya yang ingin meneliti tentang pengaruh 

kepercayaan dan efektivitas terhadap minat membayar 

ZIS. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan ini menjelaskan bagaimana uraian 

pada setiap bab dengan tujuan untuk memudahkan dalam 

pembahasan serta pemahaman pada penelitian ini. Penelitian ini 

terdiri dari 5 (lima) bab yang masing-masing uraiannya dijelaskan 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang masalah yang menggambarkan klasifikasi 

penjelasan dalam Digitalisasi Zakat, tiga filantropi Islam yaitu zakat, 

infaq dan sedekah serta unsur apa yang mempengaruhi minat 

masyarakat dalam menunaikan Zakat. Perincian masalah sebenarnya 

adalah pusat masalah yang akan dikonsentrasikan dan kemudian 

dilanjutkan dengan tujuan dan manfaat analisis untuk mengetahui 

seberapa signifikan eksplorasi ini. Pada bab ini juga memaparkan 

sistematik penulisan untuk mengetahui arah penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Menjelaskan uraian teori-teori yang dikumpulkan dari berbagai 

sumber tertulis mengenai Kepercayaan dan efektivitas dalam 

membangkitkan minat membayar zakat, infaq dan sedekah. Pada bab 

ini juga menjelaskan kerangka berfikir serta hipotesisnya. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bagian ini berisi gambaran tentang langkah-langkah pelaksanaan 

penelitian yang meliputi jenis pemeriksaan, wilayah, dan waktu 

penelitian, populasi dan pengujian, jenis dan sumber informasi, 
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strategi pengumpulan informasi, gagasan dan definisi fungsional, 

teknik analisis data, dan alat investigasinya. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

Selanjutnya pada bagian ini akan dijelaskan mengenai hasil 

penelitian yang telah dianalisis dengan metode penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan hasil penelitian dan 

saran untuk peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Minat 

 Minat menurut Muawanah (2019) adalah sesuatu keinginan 

dari individu baik dari dorongan/motivasi dalam diri sendiri untuk 

melakukan segala sesuatu diiringi perasaan senang. Pendapat lain 

dari Nurdin et al. (2020) bahwa minat merupakan dorongan dari 

psikis individu dalam menggunakan atau menjalankan sesuatu tanpa 

dorongan dari pihak lain. Kotler & Keller (2012) menyatakan minat 

menggunakan merupakan keinginan konsumen untuk memilih suatu 

produk berdasarkan pengalaman dalam menggunakan produk 

tersebut. Azwar (2023) minat merupakan perhatian individu pada 

objek tertentu. Minat berhubungan dengan suatu keputusan bagi 

seseorang, ada unsur untuk memenuhi kebutuhan dan memberikan 

kepuasan. Minat merupakan keinginan yang didorong oleh suatu 

keinginan setelah mengamati, membandingkan dan mempertimban

gkan dengan kebutuhan atau juga dapat diartikan dengan keinginan 

seseorang yang didorong oleh suatu keinginan setelah melihat, 

mengamati, dan membandingkan serta mempertimbangkan dengan 

kebutuhan yang diinginkannya (Pratama & Suputra, 2019). 

Sedangkan menurut Jati (2019) minat penggunaan teknologi 

informasi adalah sebagai tingkatan keinginan atau niat seseorang 

untuk menggunakan sebuah teknologi informasi secara terus-

menerus dengan asumsi bahwa orang tersebut memiliki akses 

terhadap teknologi informasi. 
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 Berdasarkan berbagai definisi di atas, minat dapat 

disimpulkan sebagai dorongan psikologis yang berasal dari dalam 

diri individu yang melibatkan perhatian, keinginan, dan motivasi 

untuk melakukan suatu aktivitas tertentu atau memilih suatu produk. 

Minat ini seringkali didasarkan pada pengalaman, kebutuhan, dan 

evaluasi terhadap manfaat yang diperoleh. Selain itu, minat juga 

berhubungan dengan keputusan yang didorong oleh kebutuhan atau 

kepuasan yang diharapkan setelah melalui proses pengamatan, 

pembandingan, dan pertimbangan. Dalam konteks penggunaan 

teknologi informasi, minat didefinisikan sebagai keinginan yang 

berkelanjutan untuk menggunakan teknologi tertentu dengan asumsi 

bahwa individu memiliki akses terhadap teknologi tersebut. Minat 

tidak hanya mencakup keinginan tetapi juga perhatian khusus 

terhadap objek atau aktivitas tertentu yang relevan dengan 

kebutuhan individu. Minat dalam penelitian ini adalah keinginan 

dari dalam diri seseorang tanpa adanya paksaan oleh siapapun untuk 

menyalurkan zakat infaq sedekah dengan menggunakan Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS) yang disediakan oleh 

Baitul Mal Kota Banda Aceh.  

2.1.1 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

  Menurut Jogiyanto (2007) faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi minat adalah sebagai berikut: 
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1. Persepsi Kemudahan penggunaan adalah suatu anggapan 

individu di mana jika mereka menggunakan sistem tertentu 

maka akan terbebas dari usaha. 

2. Keamanan merupakan pengukuran terhadap keamanan yang 

dijaminkan oleh sistem untuk melindungi data pengguna, 

sehingga merasa aman dan tidak takut untuk menggunakan 

sistem tersebut. 

 Sebaliknya Al-Smadi (2012) mengungkapkan bahwa faktor 

faktor yang dapat mempengaruhi atau membangun minat seseoarang 

adalah sebagai berikut: 

1. Faktor kebutuhan dari dalam. Minat dapat ditimbulkan dari 

ransangan yang datang dari lingkungan atau ruang lingkup 

yang sesuai dengan kebutuhan atau yang diinginkan oleh 

seseorang, misalnya kecenderungan terhadap belajar, dalam 

konteks ini seseorang mempunyai rasa ingin tahu yang besar 

terhadap ilmu pengetahuan. 

2. Faktor motif sosial. Minat seseorang juga dapat ditimbulkan 

dari baik pengaruh sosial maupun pengaruh dari dalam 

sendiri, misalnya seseorang yang mempunyai minat dalam 

menggunakan produk yang hype pada saat itu sehingga minat 

untuk menggunakan produk tersebut muncul yang 

disebabkan oleh pengaruh sosial. 

3. Faktor emosional. Minat seseorang yang ditimbulkan oleh 

perasaan dirinya sendiri, misalnya kemudahan dan manfaat 
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yang diterima dalam menggunakan financial technology 

sehingga rasa senang dari seseorang tersebut muncul untuk 

menggunakannya. 

2.1.2 Minat dalam Perspektif Ekonomi Islam 

 Minat dalam Islam dijelaskan oleh Ikaningtias, (2021) 

bahwasanya minat itu sendiri dapat diartikan sebagai dorongan hati 

seseorang untuk memilih dan melakukan sesuatu berdasarkan 

keadaannya masing-masing. Allah berfirman dalam Al-Quran surah 

Al-Isra': 84 yang berbunyi: 

ۦ

 Artinya “Katakanlah tiap-tiap orang berbuat menurut 

keadaannya masing-masing'. Maka Tuhanmu lebih mengetahui 

siapa yang lebih benar jalannya’’ (Q.S. Al-Isra' [17]: 84). 

 Asy-Syaukani menjelaskan bahwasanya disebutkan dalam 

hadits shahih: "semuanya telah dimudahkan terhadap apa yang 

diciptakan untuknya", maka perhatikanlah kesesuaian bakat dan 

kemampuanmu, dan kembangkanlah untuk kamu pergunakan di 

jalan Allah, untuk ummatmu dan untuk keluargamu, dan janganlah 

berlagak seperti orang baik padahal kamu belum memberi apa-apa, 

sehingga kamu termasuk orang yang kelam kabut. Untuk 

pemahaman yang lebih lanjut dapat dilakukan dengan mentadabburi 

potongan-potongan dari ayat diatas :{ ۦ  } potongan 
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ayat ini menjelaskan kepada kita bahwasanya "Tiap-tiap orang 

berbuat menurut keadaannya masing-masing" dan untuk potongan 

ayat selanjutnya menjelaskan bahwa "Dan bagi tiap-tiap umat ada 

kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya (Asy-Syaukani, 

2012). 

 Maksud dari ayat diatas “ berbuat menurut keadaanya” sesuai 

dengan kondisi masing- masing adalah ketika seseorang akan 

berbuat atau memilih sesuatu maka dalam dirinya akan hadir sebuah 

pilihan atau minat atau keinginan untuk melakukan sesuatu tersebut. 

Apabila minat atau pilihan nya itu baik diperuntukan bagi Allah 

(ikhlas dan sesuai syariah) maka ia termasuk orang-orang pilihan 

dan mendapatkan keberuntungan. Namun sebaliknya, minat atau 

pilihan nya cenderung kepada sesuatu yang tidak baik (bukan karena 

Allah dan tidak sesuai syariah), maka ia termasuk orang-orang yang 

merugi. Begitu pula dengan para muzakki, seharusnya mereka 

mampu untuk menentukan pilihanya pada apa yang telah Allah 

perintahkan dan menggunakan segala kemudahan yang ada untuk 

menuju keridhaan dengan lebih mudah (Asy-Syaukani, 2012). 

 QRIS mempermudah umat Islam dalam menunaikan 

kewajiban zakat, infaq, dan sedekah tanpa mengalami kesulitan. 

QRIS sebagai salah satu bentuk teknologi memungkinkan individu 

untuk menyampaikan niat baiknya berzakat, berinfaq, atau 

bersedekah dengan cara yang lebih cepat dan tanpa kesulitan. Hal ini 

sangat sesuai dengan ajaran Islam yang mengedepankan kemudahan 
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dalam beribadah. Minat untuk menggunakan teknologi dalam 

pembayaran ZIS semakin kuat ketika masyarakat menyadari bahwa 

tujuan syariah untuk mempermudah amal kebaikan dapat tercapai 

dengan lebih efisien melalui teknologi. Teknologi hadir untuk 

memfasilitasi niat masyarakat, memberi kemudahan kepada 

masyarakat dalam menunaikan kewajiban zakatnya. Sebagaimana 

dikatakan dalam Asy-Syaukani (2012)  bahwa orang-orang yang 

beriman diperintahkan untuk segera melaksanakan kebaikan tanpa 

menunda-nunda waktu. Allah berfirman dalam Al-Quran surah Ali-

Imran: 133 yang berbunyi:  

 

 Artinya “Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari 

Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi 

yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa” (Q.S. Ali-

Imran [3]: 133). 

 Al-Qarni (2008) menafsirkan bahwasanya potongan ayat 

    (Dan bersegera lah kamu kepada ampunan). Ini 

merupakan perintah bagi orang-orang beriman untuk bergegas 

dalam menjalankan kebaikan dan tidak menunda-nunda. Kemudian 

potongan ayat  َ  (yang luasnya seluas langit 

dan bumi). Keduanya adalah makhluk Allah yang terluas 
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berdasarkan apa yang diketahui hamba-Nya. Lalu bagaimana kalian 

melakukan perbuatan yang menjadikan kalian diharamkan untuk 

memasuki surga dengan kawasannya, padahal surga itu disiapkan 

untuk orang-orang bertakwa. Lalu kalian memakan harta riba 

kemudian masuk neraka yang disiapkan untuk orang-orang 

kafir.Keduanya adalah makhluk Allah yang terluas berdasarkan apa 

yang diketahui hamba-Nya. Lalu bagaimana kalian melakukan 

perbuatan yang menjadikan kalian diharamkan untuk memasuki 

surga dengan keluasannya, Padahal surga itu disiapkan untuk orang-

orang bertakwa. Lalu kalian memakan harta riba kemudian masuk 

neraka yang disiapkan untuk orang-orang kafir. 

 Tafsir dari ayat ini menunjukkan bahwa umat Islam 

diperintahkan untuk tidak menunda-nunda amal baik, termasuk 

dalam berzakat, berinfaq, dan bersedekah. Penggunaan teknologi 

yang mempermudah amal ibadah merupakan cara untuk segera 

melakukan kebaikan tanpa halangan. Dengan demikian, dalam 

Islam, minat atau niat merupakan hal yang sangat penting dalam 

menentukan keberhasilan amal perbuatan. Niat yang tulus dan ikhlas 

akan menghasilkan amal yang baik, terutama jika dilakukan dengan 

cara yang sesuai dengan syariat, seperti menggunakan teknologi 

untuk mempermudah proses berzakat, berinfaq, dan bersedekah. 

Karena Allah itu maha adil yang menilai setiap perbuatan hambanya 

dimanapun dan kapanpun ia melakukannya. Sebagaimana 

ditegaskan dalam firman Allah surah Al-Baqarah: 148 yang artinya 

“Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap 
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kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan. Di 

mana saja kamu berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu 

semuanya. Sungguh, Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu” (Q.S. 

Al-Baqarah [2]: 148). 

 Berdasarkan pemaparan diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa umat Islam diperintahkan untuk berlomba-lomba dalam 

melakukan kebaikan, tanpa memandang tempat atau waktu. Setiap 

umat memiliki arah atau tujuan yang ditetapkan untuk mereka, tetapi 

tujuan yang paling penting adalah melakukan amal baik yang sesuai 

dengan syariat Islam. Ayat ini mengingatkan bahwa keberhasilan 

amal perbuatan sangat ditentukan oleh niat yang tulus dan ikhlas, 

serta pelaksanaannya dengan cara yang sesuai dengan ketentuan 

Allah. Dalam konteks zaman sekarang, teknologi seperti QRIS dapat 

mempermudah umat Islam untuk segera menunaikan kewajiban 

zakat, infaq, dan sedekah, sehingga mereka bisa lebih cepat meraih 

keberkahan dari Allah tanpa adanya hambatan. Allah Maha Kuasa 

atas segala sesuatu, dan Dia pasti mengumpulkan amal kebaikan dari 

setiap individu yang berniat tulus dan berusaha untuk selalu 

memperbaiki diri. 

2.1.3 Indikator Minat 

 Walgito dalam Azwar (2023) menyebutkan bahwa minat 

seseorang dapat diukur dengan beberapa indikator berikut ini: 

1. Ketertarikan pada layanan/objek yang diminati. Seseorang 

yang sudah menemukan kemudahan, kepuasan terhadap 
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suatu (layanan/objek) akan tumbuh keinginan/ketertarikann

ya  minat) untuk terus menggunakannya. 

2. Perasaan senang ketika menggunakan layanan/produk. 

Seseorang yang sudah merasa senang terhadap suatu 

(layanan/objek) akan tumbuh keinginan/ketertarikannya 

(minat) dalam menggunakannya 

3. Kecenderungan untuk menggunakan layanan/produk. Ketik

a seseorang sudah mendapatkan kesenangan, kepuasan, dan 

kemudahan, maka seseorang akan cenderung dalam 

menggunakan suatu layanan/produk.  

 Susilowati (2017) mengatakan bahwa ada beberapa indikator 

untuk mengukur minat seseorang, yaitu: 

1. Ketertarikan. Dalam ketertarikan ini seseorang 

menunjukkan adanya pemusatan perhatian terhadap 

sesuatu dan memiliki perasaan senang. 

2. Keinginan. Keinginan ini dapat diunjukkan dengan adanya 

dorongan untuk memiliki sesuatu. 

3.  Keyakinan. Hal ini dapat ditunjukkan dengan adanya rasa 

percaya diri dari seseorang terhadap kualitas, daya guna dan 

keuntungan. 

2.2 Kepercayaan  

 Di zaman yang semakin modern ini banyak inovasi yang 

dibuat untuk memudahkan kehidupan manusia dalam memenuhi 

kebutuhannya, termasuk kemudahan melaksanakan kewajibannya 
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seperti kewajiban berzakat. Saat ini pembayaran zakat tidak harus 

datang ke sebuah masjid atau baitul mal lalu bertemu dengan 

amilnya kemudian berakad dan menyerahkan zakatnya. Sudah ada 

banyak cara seperti jemput zakat dan ada pembayaran zakat secara 

online. Itu semua merupakan sebuah inovasi yang dinilai dapat 

mempermudah masyarakat muslim dalam menunaikan 

kewajibannya. Kepercayaan sebagai kesediaan untuk membuat 

dirinya peka kedalam tindakan yang diambil oleh pihak yang 

dipercaya yang didasarkan pada keyakinan (Purba et al., 2020). 

Dalam konteks kegiatan online, pertimbangan utama bagi seorang 

muzakki adalah apakah mereka memiliki keyakinan terhadap situs 

yang menyediakan layanan online dan juga percaya pada layanan 

online yang ditawarkan di dalam situs tersebut. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa kepercayaan memiliki peran penting dalam 

membangun dan menjaga hubungan jangka panjang (Ardianto, 

2015).Sedangkan menurut Mujahidin (2020) kepercayaan 

merupakan seseorang yang bersedia dalam memakai atau 

menggantungkan pada produk atau merek tersebut. Kepercayaan 

merupakan keyakinan seseorang terhadap orang lain atau keyakinan 

terhadap sebuah produk, jasa bahkan suatu layanan yang diyakini 

mampu memenuhi kewajiban dan fungsinya. Kepercayaan 

merupakan suatu keadaan yang saling menguntungkan antara satu 

sama lain dengan harapan seseorang yang dipercaya tersebut tidak 

akan melakukan kecurangan (Ferrinadewi, 2014).  
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 Kepercayaan merupakan variabel kunci dalam mengemban

gkan keinginan konsumen akan produk dan layanan yang tahan lama 

untuk mempertahankan hubungan jangka panjang perbankan 

(Fadzar, 2020). Kepercayaan dalam digital payment didefinisikan 

sebagai fungsi dari tingkat risiko yang terlibat dalam transaksi 

keuangan, dan hasil dari kepercayaan mengurangi risiko yang 

dirasakan, yang mengarah ke niat positif terhadap adopsi 

penggunaan digital payment (Octavia & Hafizh, 2019). Kepercayaan 

atau trust menjadi salah satu pilar yang sangat dalam berbagai 

aktivitas kehidupan, termasuk dalam berinteraksi sesama manusia 

dan hasil produksi yang dibuat oleh manusia. Trust tidak bisa 

dibangun dengan instan, mudah dan cepat, akan tetapi harus 

dibangun secara perlahan-lahan dan membutuhkan proses yang 

sistematis serta bisa dibuktikan kepada masyarakat. Trust atau 

kepercayaan adalah keyakinan terhadap pihak/orang lain dalam 

melakukan sesuatu sesuai dengan harapan yang diharapkan untuk 

memudahkan atau menghasilkan sesuatu hal yang baik/positif. 

Sedangkan menurut Ishak & Luthfi (2011) menyatakan bahwa trust 

atau kepercayaan adalah kesediaan diri untuk bergantung kepada 

pihak lain yang sudah dipercaya. 

 Dari berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Kepercayaan adalah keyakinan individu terhadap pihak lain, produk, 

atau layanan yang diyakini mampu memenuhi harapan serta 

menjalankan fungsinya dengan baik. Dalam digital payment, 

kepercayaan mengurangi risiko yang dirasakan dan mendorong niat 
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positif pengguna. Kepercayaan dibangun melalui proses yang 

transparan, konsisten, dan terbukti andal. Dalam zakat digital, 

kepercayaan sangat penting bagi muzakki untuk yakin bahwa 

zakatnya dikelola dengan baik sesuai syariat dan transparansi. 

2.2.1  Faktor-faktor yang dapat membangun Kepercayaan  

 Trust (kepercayaan) tidak bisa dibangun dengan instan, 

mudah dan cepat, akan tetapi harus dibangun secara perlahan-lahan 

dan membutuhkan proses yang sistematis serta bisa dibuktikan 

kepada masyarakat. Stephen P.Robbins dan Mary Coulter dalam 

Azwar (2024) menyatakan bahwa ada 5 (lima) faktor atau dimensi 

yang dapat membangun sebuah trust (kepercayaan), yaitu: 

1. Integrity (integritas). Integritas adalah sifat jujur. Sifat jujur 

dapat memberikan dampak yang positif dalam berinteraksi 

(komunikasi, bertindak, dll). Aktivitas yang dilakukan oleh 

seseorang/pihak tertentu yang dilandasi dengan sikap 

integritas dapat membangun atau membentuk trust 

(kepercayaan) kepada mitra/partner nya.  

2.  Competence (kompetensi). Kompetensi adalah efektifitas 

atas kemampuan yang dimiliki seseorang dalam bertindak. 

Adapun aspek-aspek kompetensi terdiri dari penampilan 

kerja, keterampilan, pengelolaan tugas yang berbeda, dan 

sikap bertanggung jawab. Aktivitas yang dilakukan oleh 

seseorang/pihak tertentu yang dilandasi dengan karakteristik 

kompetensi dapat membangun atau membentuk trust 

(kepercayaan) dengan mitra/partner nya.  
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3. Consistency (konsistensi). Konsistensi adalah sikap teguh 

terhadap pendirian sendiri, tidak mudah berubah, tidak 

mudah terpengaruh dalam berbagai situasi dan kondisi, 

sehingga apapun yang sudah dinyatakan, baik janji, 

perkataan dan sikapnya akan dilaksanakan dengan 

semestinya. Implementasi karakteristik konsistensi ini dapat 

mendorong terbentuknya/ terbangunnya trust (kepercayaan) 

terhadap mitra/partner kerja.  

4. Loyalty (loyalitas). Loyalitas adalah sikap setia, penuh 

pengabdian dan mematuhi semua kewajiban yang telah 

diberikan, serta tidak mudah keluar atau meninggalkan 

kewajiban secara tiba-tiba.Implementasi karakteristik 

loyalitas ini dapat mendorong terbentuknya/ terbangunnya 

trust (kepercayaan) terhadap mitra/partner kerja.  

5. Openness (transparansi/keterbukaan). Transparansi atau 

keterbukaan adalah karakteristik seseorang/pihak tertentu 

dalam menyatakan kebenaran atau apa yang sebenarnya 

terjadi di lapangan, baik informasi, tugas, dll terhadap 

partner/mitra. 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan menurut 

Candra et al (2022) ada lima faktor, yaitu sebagai berikut: 

1. Kejujuran. Sikap jujur dan patuh akan dapat 

menumbuhkan rasa saling percaya antara satu sama lain, 
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saling menghormati diantara para pelaku usaha yang akan 

berdampak pada efisiensi dalam berusaha. 

2. Kualitas Pelayanan Yang Baik. Kualitas Pelayanan dapat 

diartikan sebagai suatu hubungan yang dapat terpenuhi 

harapannya atau kebutuhan pelanggannya. 

2.2.2 Kepercayaan dalam Perspektif Ekonomi Islam 

 Kepercayaan merupakan nilai yang paling dihargai dalam 

hubungan antar manusia. Kepercayaan adalah rasa percaya yang 

dimiliki orang terhadap orang lain, dimana kepercayaan ini 

didasarkan pada integritas, reliabilitas dan kredibilitas. Kepercayaan 

akan ada, apabila saling percaya dan itu terjadi jika saling terbuka, 

kompeten, adil, jujur, akuntabel dan penuh penghargaan dan hal ini 

bisa disebut dengan satu kata yaitu amanah (Al-albani dkk, 2008). 

Amanah adalah inti dari kepercayaan dalam Islam. Amanah 

mencakup tanggung jawab moral dan spiritual untuk menjaga hak 

orang lain. Dalam pengelolaan dana ZIS, kepercayaan masyarakat 

terhadap teknologi sangat bergantung pada bagaimana lembaga atau 

individu yang bertanggung jawab menjalankan amanah tersebut. 

Allah gambarkan orang orang yang amanah dalam surah Ali-Imran: 

75 yang berunyi: 
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ۦٓ

َۦٓ

 Artinya “Di antara Ahli kitab ada orang yang jika kamu 

mempercayakan kepadanya harta yang banyak, dikembalikannya 

kepadamu; dan di antara mereka ada orang yang jika kamu 

mempercayakan kepadanya satu dinar, tidak dikembalikannya 

kepadamu kecuali jika kamu selalu menjaganya. Yang demikian itu 

lantaran mereka mengatakan: "tidak ada dosa bagi kami terhadap 

orang-orang ummi. Mereka berkata dusta terhadap Allah, padahal 

mereka mengetahui” (Q.S. Ali-Imran [3]: 75). 

 Al-Qarni (2008) menjelaskan bahwa ayat ini mengajarkan 

tentang pentingnya amanah. Orang yang amanah akan 

mengembalikan harta kepada pemiliknya dengan tepat, sesuai 

dengan hak yang diberikan. Sebaliknya, orang yang tidak amanah 

akan mengabaikan tanggung jawabnya, tidak memenuhi kewajiban 

untuk menjaga dan mengembalikan hak orang lain dengan baik. 

Ayat ini menegaskan bahwa kejujuran dan tanggung jawab dalam 

memegang amanah adalah karakter yang sangat dihargai dalam 

Islam. 

 Dalam konteks teknologi, kepercayaan terhadap QRIS atau 

platform pembayaran digital dapat dibangun melalui transparansi 
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pengelolaan dana, dan laporan berkala yang jelas kepada 

masyarakat. Kepercayaan juga terbangun ketika pengguna merasa 

bahwa sistem teknologi telah dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

mereka tanpa adanya potensi penyelewengan. Dalam Ekonomi 

Islam, transaksi berbasis teknologi seperti QRIS harus 

mencerminkan prinsip keadilan (al-adl), kejujuran (shidq), dan 

transparansi (tashrih). Jika kepercayaan ini tidak terjaga, maka 

masyarakat akan lebih memilih cara tradisional meskipun lebih sulit. 

2.2.3  Indikator Kepercayaan  

 Rasa percaya atau tidak percaya seseorang terhadap sesuatu 

ditentukan oleh banyak faktor, diantaranya seperti fisik produk, 

pelayanan yang diberikan dan komunikasi yang terjalin antar pihak 

penyedia produk dengan pemakai produk. Pengalaman positif yang 

diperoleh sebelumnya akan meningkatkan rasa percaya sehingga 

dalam jangka panjang akan menumbuhkan loyalitas yang kuat. 

Indikator yang dapat menilai kepercayaan seseorang terhadap 

teknologi menurut Mcknight et al., (2011) dibagi menjadi empat 

bagian yaitu: 

1. Integrity adalah kejujuran dan kemampuan menepati janji 

dari pihak yang dipercaya (penjual). Integritas berkaitan 

dengan bagaimana perilaku atau kebiasaan penjual dalam 

menjalankan bisnisnya. Integritas dapat dilihat dari sudut 

keterbukaan (openness), pemenuhan (fulfillment), kesetiaan 

(loyalty), kejujuran (honesty), keterkaitan (dependability) 

dan keandalan (reliability).  
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2.  Benevolence atau kebaikan hati adalah perhatian dan 

motivasi untuk bertindak sesuai dengan kepentingan 

pelanggan oleh penyedia barang. Kebaikan hati merupakan 

kemauan penjual dalam memberikan kepuasan yang saling 

menguntungkan antara dirinya dengan pelanggan. Penjual 

bukan semata-mata mengejar keuntungan maksimum 

semata, melainkan juga memiliki perhatian yang besar 

dalam mewujudkan kepuasan konsumen. Komponen ini 

meliputi perhatian, empati, keyakinan dan daya terima.  

3. Competency adalah kemampuan penjual untuk 

melaksanakan kebutuhan dari pelanggan. Dalam hal ini, 

bagaimana penjual mampu menyediakan, melayani sampai 

mengamankan transaksi dari gangguan pihak lain. Artinya 

bahwa pelanggan memperoleh jaminan kepuasan dan 

keamanan dari penjual dalam melakukan transaksi. 

Komponen ini meliputi pengalaman, pengesahan 

institusional dan kemampuan dalam ilmu pengetahuan.  

4. Predictability adalah konsistensi perilaku oleh penjual. 

Kemampuan penjual untuk memberikan kepastian akan 

barang yang dijual, sehingga pelanggan dapat 

mengantisipasi dan memprediksi tentang kinerja penjual. 

Komponen ini meliputi citra diri penjual, resiko atau akibat 

yang mampu diprediksi dan konsistensi.  
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 Sebaliknya Maya, (2017) menjelaskan bahwa indikator yang 

dapat digunakan untuk mengukur minat membayar ZIS adalah: 

1. Kesungguhan atau Ketulusan. Kebaikan karyawan atau 

pengelola suatu bisnis yang diberikan kepada pelanggan bisa 

menguntungkan satu sama lain. 

2. Kemampuan. Kemampuan ini mengacu kepada kompetensi 

dan karakteristik penjual dalam mempengaruhi wilayah yang 

spesifik. Di dalam hal ini melihat bagaimana penjual mampu 

melayani, menyediakan hingga mengamankan transaksi dari 

ganggu pihak lain. 

3. Integritas. Integritas berkaitan dengan bagaimana perilaku 

atau kebiasaan seseorang dalam menjalankan bisnisnya. 

Informasi yang diberikan gerhadap konsumen apakah sesuai 

dengan fakta atau tisak serta apakah kualitas produk yang 

dijual bisa di percaya atau tidak. 

 Konsep tersebut menerangkan bagaimana terbentuknya 

kepercayaan teknologi bagi penggunanya, yaitu bagaimana 

teknologi tersebut dapat bermanfaat bagi seluruh elemen dan juga 

adanya sifat transparansi dari teknologi tersebut yang dapat saling 

melindungi antar pemakainya. Pada penelitian ini kepercayaan yang 

dimaksud adalah kepercayaan terhadap suatu sistem yang baru, 

yakni keamanan serta transparansi yang akan mereka terima dalam 

menggunakan platform zakat online yang sudah banyak tersedia. 
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2.3 Efektivitas 

2.3.1 Pengertian Efektivitas  

 Efektivitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal 

dari Bahasa efektif yang berarti sesuatu yang memiliki pengaruh, 

efek atau akibat yang ditimbulkan, dan merupakan keberhasilan dari 

suatu usaha atau tindakan. Dalam hal ini yang dimaksud efektivitas 

yaitu hasil yang didapat dari pengguna teknologi yang sesuai dengan 

tujuan penggunaanya. Persepsi kegunaan adalah suatu ukuran 

kepercayaan seseorang bahwa dengan menggunakan suatu teknologi 

akan meningkatkan pekerjaannya. Konsep efektivitas merupakan 

konsep yang luas, mencakup beberapa faktor di luar dalam hal ini 

adalah penggunaan dan penyedia produk layanan fintech. Efektivitas 

merupakan hubungan antara output dan tujuan. Semakin besar 

kontribusi output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin efektif 

produk fintech. Menurut Sondang P. Siagian dalam Sucahyowati 

(2017) efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dalam 

jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk 

menghasilkan sejumlah barang atas jasa kegiatan yang dijalankan. 

Efektivitas merupakan keberhasilan dari tercapai atau tidaknya 

sasaran yang telah ditentukan. Jika hasilnya semakin mendekati 

sasaran maka semakin tinggi efektivitasnya. Menurut Abdulrahmat 

(2003) efektivitas merupakan pemanfaatan sumber daya, sarana dan 

prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan 

sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah pekerjaan tepat pada 

waktunya. Efektivitas merupakan suatu ukuran antara hasil akhir 
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dengan tujuan penggunaan suatu layanan teknologi yang sesuai 

dengan hasil yang diharapkan. Apabila individu tersebut mampu 

mencapai tujuan sesuai dengan target waktu yang sudah ditentukan 

maka akan mencerminkan efektivitas operasional di perusahaan 

tersebut. Menurut (Khoirunnisa, 2023) Pelaksanaan yang efektif 

mengacu pada cara pelaksanaan suatu pekerjaan apakah telah sesuai 

dengan cara-cara atau prosedur yang telah ditentukan atau belum. 

Agar tercapainya efektivitas dan efisiensi pelaksanaan pekerjaan 

diperlukan adanya pengawasan. Sedangkan menurut (Noviyanti & 

Erawati, 2021) Efektivitas dapat didefinisikan sebagai daya guna, 

keaktifan, serta adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan antara 

seseorang yang melaksanakan tugas dengan tujuan yang ingin 

dicapai. Ada beberapa aspek-aspek efektivitas menurut (Makmur, 

2015) yaitu: aspek tugas dan fungsi, aspek rencana atau program, 

aspek ketentuan dan peraturan, aspek tujuan atau kondisi ideal. 

Indikator dari Efektivitas dikaji dari berbagai sudut pandang, subjek 

yang menilai, serta objek penelitiannya. Jika merujuk pada sudut 

produktivitas, maka penilaian efektivitas adalah kualitas, dan 

kuantitas (output) dari barang, dan jasa yang dihasilkan.  

 Berdasarkan pengertian diatas maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa Efektivitas merupakan kemampuan untuk 

memilih tujuan-tujuan atau sasaran-sasaran yang tepat dalam 

mencapainya. Karena itu efektivitas menunjuk pada kaitan antara 

output atau apa yang sudah dicapai atau hasil yang sesungguhnya 

dicapai dengan tujuan atau apa yang sudah ditetapkan dalam rencana 
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atau hasil yang diharapkan. Dalam konteks mencapai tujuan, maka 

efektivitas berarti doing the right things atau mengerjakan pekerjaan 

yang benar. Efektifitas merujuk pada keberhasilan dan pencapaian 

pada sasaran, sehingga efektifitas digambarkan pada suatu ukuran 

apakah layanan Zakat Digital sudah tepat dan benar bagi 

penggunanya. 

2.3.2 Faktor-Faktor Efektivitas 

 Putri (2023) mengungkapkan bahwa Faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektifitas diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Karakteristik Organisasi. Hubungan yang sifatnya relatif 

tetap seperti susunan sumber daya manusia yang terdapat 

dalam organisasi, struktur merupakan cara yang unik 

menempatkan manusia dalam rangka menciptakan sebuah 

organisasi. Dalam struktur manusia ditempatkan sebagai 

bagian dari suatu hubungan yang relatif tetap yang akan 

menentukan pola interaksi dan tingkah laku yang 

berorientasi pada tugas. 

2.  Karakteristik Lingkungan. Karakteristik lingkungan 

mencakup dua aspek, pertama yaitu lingkungan eksternal, 

yaitu lingkungan yang berada di luar batas organisasi dan 

sangat berpengaruh pada organisasi, terutama pada 

pembuatan keputusan dan pengambilan tindakan. Aspek 

kedua yaitu lingkungan intern yang dikenal dengan iklim 

organisasi, yaitu lingkungan yangs ecara keseluruhan dalam 

lingkungan organisasi. 
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3. Karakteristik Pekerja. Karakteristik pekerja merupakan 

faktor yang sangat berpengaruh terhadap efektifitas. Di 

dalam diri setiap individu akan ditemukan banyak perbedaan, 

akan tetapi kesadaran akan individu sangat penting dalam 

mencapai tujuan organisasi. Jadi apabila suatu organisasi 

menginginkan keberhasilan, organisasi tersebut harus dapat 

mengintegrasikan tujuan individu dengan tujuan organisasi. 

4.  Karakteristik Manajemen. Karakteristik manajemen 

merupakan strategi dan mekanisme kerja yang dirancang 

untuk mengkondisikan semua hal yang ada dalam organisasi 

sehingga efektifitas dapat tercapai. Kebijakan dan praktik 

manajemen merupakan alat bagi pimpinan untuk 

mengarahkan setiap kegiatan guna mencapai tujuan 

organisasi. Dalam melaksanakan kebijakan dan praktik 

manajemen harus memperhatikan individu, tidak hanya 

mementingkan strategi dan mekanisme kerja saja. 

Mekanisme ini meliputi penyusunan tujuan strategis, 

pencarian dan pemanfaatan sumber daya, penciptaan 

lingkungan prestasi, proses komunikasi, kepemimpinan dan 

pengambilan keputusan serta adaptasi terhadap perubahan 

lingkungan inovasi organisasi. 

2.3.3 Efektifitas Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

 Efektifitas penggunaan financial technology sangat berkaitan 

erat dengan kemudahan penggunaan, kepercayaan, daya guna sera 

kualitas pelayanan itu sendiri. Dalam dunia online demikian pula 
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harmonisasi antara tiga aspek tersebut dipadukan dengan mekanisme 

pembangunan kepercayaan secara total dalam proses keseluruhan 

(Putri, 2023). Sedangkan menurut Desma (2023) efektivitas berarti 

menjalankan pekerjaan yang benar. Memiliki kemampuan untuk 

memilih sasaran yang tepat dalam pencapaian tujuan. Efektivitas 

juga dijelaskan dalam firman Allah dalam Al-Quran surah Al-Isra: 

26 sebagai berikut: 

 ۥ

 Artinya: “Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga 

kepada) orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan. Janganlah 

kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros” (Q.S. Al-

Isra [17]: 26). 

 Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan 

kepada kaum muslimin agar menunaikan hak kepada warga 

disekitarnya, orang-orang miskin dan orang yang dalam perjalanan. 

Perintah tersebut menandakan bahwa pemberian itu berdasarkan 

kepada tujuan dan hal yang lebih jelas dan tepat. Hal tersebut sesuai 

dengan pengertian efektivitas yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Kata efektif dan efisien selalu dipakai bergandengan dalam 

manajemen karena manajemen yang efektif saja sangat mungkin 

terjadinya pemborosan, sedangkan manajemen yang efisien saja bisa 

berakibat tidak tercapainya tujuan atau rencana yang telah ditetapkan 

(Harahap, 2018). Ayat Al-Quran yang dapat dijadikan acuan kedua 
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hal tersebut adalah firman Allah dalam Sura Al-Kahf: 103-104 yang 

berbunyi: 

 Artinya: “Katakanlah, ‘Apakah ingin Kami beritahukan 

kepada kalian tentang orang-orang yang perbuatan-perbuatannya 

paling merugi?’. (Mereka itu) orang yang usahanya sia-sia dalam 

kehidupan dunia ini, sedang mereka menyangka bahwa mereka itu 

berbuat sebaik-baiknya.” (QS: Al-Kahfi [18]: 103-104) 

 Ayat diatas menjelaskan bahwa orang yang paling merugi 

amalannya adalah orang-orang yang mengikuti hawa nafsu mereka 

dalam beramal dalam rangka tujuan mereka untuk mencapai 

keuntungan dan keutamaan. Sehingga akibatnya beramal dengan 

cara demikian itu, mereka terjatuh dalam kerusakan dan mereka 

tidak mencapai tujuannya. Jadi jelas bahwa suatu organisasi ataupun 

kegiatan yang dijalankan tidak sesuai dengan syariat yang telah 

ditetapkan maka semuanya tersebut akan sia-sia meskipun tujuan 

dari organisasi tersebut bersifat mulia (Harahap, 2018). 

 Berdasarkan dari dua ayat Al-Quran diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam surah Al-Isra' ayat 26 memberikan 

pemahaman bahwa efektivitas melibatkan kemampuan untuk 

menetapkan tujuan yang jelas dan mencapainya dengan cara yang 

tepat. Dalam konteks ini, penggunaan teknologi QRIS memudahkan 
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umat Islam untuk menunaikan kewajibannya secara lebih cepat, 

akurat, dan aman. QRIS memastikan dana zakat, infaq, dan sedekah 

dapat langsung tersalurkan kepada yang berhak (kerabat, orang 

miskin, dan musafir) tanpa harus melewati proses yang berbelit-belit 

atau risiko kehilangan. Hal ini sesuai dengan perintah Allah agar 

memberikan hak kepada yang berhak dengan cara yang tepat tanpa 

pemborosan. 

 Selain itu, Surah Al-Kahfi ayat 103-104 mengingatkan 

bahwa amal yang dilakukan tidak sesuai syariat atau tujuan yang 

salah dapat menjadi sia-sia, meskipun niatnya terlihat mulia. Dengan 

demikian, teknologi QRIS yang digunakan untuk pembayaran ZIS 

harus tetap berada dalam koridor syariat Islam, baik dalam 

penerapan maupun pengelolaannya. Misalnya, QRIS 

memungkinkan transparansi dan akuntabilitas sehingga dana ZIS 

dikelola secara amanah dan sesuai tujuan syariat, yaitu membantu 

mereka yang membutuhkan. QRIS juga dapat mendukung efisiensi 

tanpa mengorbankan efektivitas. Sebagaimana dijelaskan dalam 

manajemen, efektivitas tanpa efisiensi dapat mengarah pada 

pemborosan, sementara efisiensi tanpa efektivitas berisiko tidak 

tercapainya tujuan. Dengan QRIS, pembayaran ZIS tidak hanya 

cepat (efisien) tetapi juga tepat sasaran (efektif), sesuai dengan 

semangat syariat Islam untuk memaksimalkan kemaslahatan dan 

menghindari kerugian atau amal yang sia-sia. Oleh karena itu, 

implementasi QRIS dalam membayar zakat, infaq, dan sedekah 

merupakan langkah strategis yang mencerminkan efektivitas 
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teknologi dalam mendukung ibadah umat Islam, asalkan sistem 

tersebut dikelola dengan prinsip amanah, transparan, dan sesuai 

syariat. 

2.3.4 Indikator Efektivitas  

 Sa’adiyah & Marlena (2018) mengatakan bahwa pengukuran 

mengenai pencapaian tujuan efektif berdasarkan pada: 

1. Pemahaman Program, pemahaman program dapat dilihat 

dari sejauh mana seseorang dapat memahami pengetahuan 

atas program tersebut serta kemampuan seseorang 

melakukan program atau kegiatan tersebut.  

2. Tepat Sasaran, mengukur sejauh mana lembaga dapat 

berhasil dalam merealisasikan sasaran yang hendak dicapai. 

Penempatan sasaran bersifat menyeluruh dalam sistem 

informasinya serta memberikan informasi yang tepat agar 

tujuannya dapat diukur tingkat keberhasilannya.  

3. Waktu, faktor waktu berkaitan dengan apakah layanan 

tersebut menjadi lebih cepat dan efisien. Dalam hal ini 

diperlukan pengoptimalan kinerja sistem dari suatu program 

baik dari sisi internal maupun eksternalnya agar pelayanan 

menjadi lebih cepat dan efektif.  

4. Pencapaian Tujuan, pencapaian tujuan merupakan 

keseluruhan upaya pencapaian tujuan dari suatu proses yang 

dilakukan. Jika seseorang mendapatkan fasilitas pelayanan 

dengan mudah maka akan mendapatkan apa yang diinginkan 
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sehingga suatu program dapat berjalan efektif dan tercapai 

tujuan serta visi dan misinya.  

5. Perubahan Nyata, perubahan nyata dinyatakan efektif jika 

program atau kegiatan dapat memberikan dampak dan 

perubahan nyata dengan mengetahui kondisi sebelum dan 

sesudah adanya program tersebut. Sehingga dapat diukur 

dengan sejauh mana kegiatan tersebut memberikan efek atau 

dampak perubahan nyata bagi seseorang.  

 Menurut Sa’adiyah & Marlena (2018), selain indikator yang 

telah disebutkan sebelumnya, terdapat beberapa indikator tambahan 

yang dapat digunakan untuk mengukur efektivitas suatu sistem, 

antara lain: 

1. Persepsi Efisiensi. Dimensi ini berkaitan dengan 

kepercayaan individu bahwa penggunaan suatu teknologi 

akan mendatangkan manfaat bagi individu yang 

menggunakannya. Penggunaan layanan teknologi informasi 

dipercaya akan membantu semua aktivitas  menjadi lebih 

efisien sehingga memudahkan individu dalam 

menggunakannya. Jika seseorang merasa percaya bahwa 

sistem informasi berguna maka mereka akan 

menggunakannya dan begitu juga sebaliknya. 

2. Persepsi Efektivitas. Dimensi ini berkaitan dengan 

kepercayaan individu bahwa penggunaan suatu teknologi 

akan mendatangkan manfaat bagi individu yang 

menggunakan. Pengguna layanan teknologi dipercaya akan 
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membantu individu dalam menggunakan layanan teknologi 

karena tidak dibatasi oleh waktu dan tempat sehingga 

memudahkan individu menggunakan layanan teknologi 

dimana saja dan kapan saja sehingga individu merasa 

percaya bahwa sistem tersebut berguna dan akan 

menggunakannya. 

3. Persepsi Kegunaan Dalam Meningkatkan Kinerja. Dimensi 

ini berkaitan dengan kepercayaan individu bahwa 

penggunaan suatu teknologi akan mendatangkan manfaat 

bagi individu yang menggunakan. Pengguna layanan 

teknologi dipercaya akan membantu individu dalam 

meningkatkan kinerja dari individu. Jika seseorang percaya 

bahwa sistem teknologi dapat berguna untuk meningkatkan 

kinerja maka individu akan menggunakan. 

4. Persepsi Kegunaan Dalam Menjawab Kebutuhan Informasi. 

Dimensi ini berkaitan dengan kepercayaan individu bahwa 

penggunaan suatu teknologi akan membantu individu dalam 

mendapatkan kebutuhan informasi yang dibutuhkan. 

Pengguna layanan teknologi informasi dipercaya akan 

mempermudah individu dalam mendapatkan informasi 

dengan cepat dan mudah, sehingga penggunaan suatu 

teknologi dipercaya aan mendatangkan manfaat bagi yang 

menggunakan. 

 Apabila masyarakat di suatu daerah tersebut melihat adanya 

sistem yang lebih efektif maka mereka akan memantau dan mencari 
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tahu apakah suatu sistem tersebut dapat membantu mereka dalam 

mengerjakan pekerjaannya dengan lebih cepat serta apakah dapat 

membantu dan memberi segala informasi yang mereka butuhkan. 

Maka jika suatu sistem telah dinilai efektif maka penggunaan 

terhadap sistem tersebut akan meningkat.  

2.4    Zakat 

 Zakat berasal dari kata “zaka” yang bermakna bertambah dan 

berkembang. Zakat menurut Bahasa berarti subur, tumbuh dan 

berkembang. Sedangkan menurut istilah zakat adalah hak tertentu 

yang diwajibkan Allah terhadap harta kaum muslim yang 

diperuntukkan bagi fakir miskin dan mustahik sebagai tanda syukur 

atas nikmat Allah dan untuk mendekatkan diri kepada Allah serta 

membersihkan diri dari hartanya (Zulkifli, 2014). Zakat terdiri dari 

dua macam, yang pertama, zakat fitrah yaitu zakat yang wajib 

dikeluarkan oleh setiap muslim setahun sekali tepatnya pada bulan 

ramadhan yang bertujuan untuk mensucikan diri dan untuk 

membantu meringankan beban fakir miskin (Elmadani, 2013).  

Kedua zakat mal (zakat harta) yaitu bagian dari harta kekayaan 

seseorang (badan hukum), yang wajib dikeluarkan untuk golongan 

orang-orang tertentu setelah dimiliki dalam jangka waktu dan jumlah 

tertentu (Zulkifli, 2014).  

Kata Zakat dalam salah satu ayat disebutkan secara eksplisit 

sebagaimana terdapat di dalam surat Al-Baqarah: 43 yang berbunyi: 
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Artinya: “Tegakkanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan 

rukuklah beserta orang-orang yang rukuk. (Q.S Al-Baqarah [2]: 43). 

Kata Zakat pada ayat tersebut merupakan kata yang 

berbentuk perintah yaitu Tunaikanlah. Penjelasan ini senada dengan 

penggunaan kata Zakat pada Ayat lainnya yaitu surah Al-Baqarah: 

110 yang berbunyi: 

 

Artinya: “Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Segala 

kebaikan yang kamu kerjakan untuk dirimu akan kamu dapatkan 

(pahalanya) di sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa 

yang kamu kerjakan.”(Q.S Al-Baqarah [2]: 110). 

Menurut Peraturan Menteri Agama No 52 tahun 2014, Zakat 

adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan 

komersial apapun yang dimiliki oleh seorang muslim untuk 

diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat 

Islam. Zakat mal adalah harta yang dikeluarkan oleh muzakki 

melalui amil zakat resmi untuk ditransfer kepada mustahik. Menurut 

konsep di atas, pendapatan yang diterima seseorang dari hasil 

usahanya juga harus menerima zakat. 
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Dari dua penyebutan Zakat tersebut terlihat bahwa Zakat 

hukumnya wajib ditunaikan. Bahkan di ayat tersebut Zakat 

disandingkan dengan Shalat. Yang mencerminkan bahwasanya 

kewajiban membayar Zakat sama hal nya dengan Allah mewajibkan 

Shalat. Zakat merupakan hal yang sakral bagi umat Islam, tetapi 

secara sosial berkaitan dengan masalah pemberdayaan. Zakat bisa 

dijadikan sebagai sarana untuk mendorong maju dan 

berkembangnya umat Islam. Zakat adalah momentum untuk 

melakukan pemerataan dan pemberdayaan umat, ketika sebagian 

Islam terjebak pada pola penumpukan harta dan sikap hedonis yang 

semakin menggila, zakat merupakan peluang bagi dhu’afa untuk 

berkarya (Zahrah, 1995). 

 Berdasarkan penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa 

Zakat adalah Mengeluarkan sebagian hartanya dijalan Allah sebagai 

bentuk kewajiban yang Allah perintahkan serta upaya 

merealisasikan kemaslahatan yang terhitung sebagai amal jariyah. 

2.4.1 Dasar Hukum Zakat 

 Zakat adalah rukun Islam yang ketiga dalam hal ini Allah 

SWT melalui agamanya telah memerintahkan kepada kita untuk 

melaksanakan kewajiban membayar zakat dan sekaligus 

memerintahkan untuk mengelola zakat tersebut dengan baik. Oleh 

sebab itu hukum zakat adalah wajib ain, atas setiap muslim yang 

telah memenuhi syarat-syarat tertentu dan merupakan kewajiban 

yang disepakati oleh umat Islam dengan berdasarkan dalil Al Qur'an, 



 

49 
 

Hadis dan Ijma. Berikut ini adalah dalil dalil yang memperkuat 

kedudukannya (Abbas, 2017). 

 Abbas (2017) menjelaskan bahwasanya Zakat memiliki 

dasar hukum yang kuat dalam syariat Islam yang bersumber dari Al-

Qur'an, hadis, dan ijma' ulama. Beberapa dalil yang menjadi 

landasan hukum zakat di antaranya adalah: 

 1. Dalil Al-Quran  

 

Artinya: “Tegakkanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan 

rukuklah beserta orang-orang yang rukuk. (Q.S Al-Baqarah [2]: 43). 

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman, 

beramal saleh, menegakkan shalat, dan menunaikan zakat, mereka 

mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada 

mereka dan tidak (pula) mereka bersedih”. (Q.S Al-Baqarah [2]: 

277). 

Ajaran Islam menjadikan zakat sebagai ibadah maliyah 

ijtima’iyah yang mempunyai sasaran sosial untuk membangun satu 

sistem ekonomi yang mempunyai tujuan kesejahteraan masyarakat. 
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Zakat memiliki keistimewaan tersendiri, yaitu mewujudkan prisip 

solidaritas sosial di tengah masyarakat. Orang kaya membutuhkan 

orang miskin, dan sebaliknya, orang miskin pun membutuhkan 

orang kaya. Allah mengatur secara jelas bagaimana zakat itu dikelola 

dan siapa saja yang berhak menerima zakat tersebut. Dalam 

firmannya pendistribusian zakat terdapat delapan jalur sebagaimana 

diatur dalam surah At-Taubah: 60 yang berbunyi: 

Artinya: “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-

orang fakir, orang-orang miskin, para amil zakat, orang-orang yang 

dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) para hamba 

sahaya, untuk (membebaskan) orang-orang yang berhutang, untuk 

jalan Allah dan untuk orang-orang yang sedang dalam perjalanan 

(yang memerlukan pertolongan), sebagai kewajiban dari Allah. 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”. (Q.S At-Taubah 

[9]: 60). 

2. As-Sunnah 

Adapun dasar zakat dalam Hadis Nabi secara umum 

sebagaimana disebutkan dalam riwayat Bukhari (1308) dan Muslim 

sebagai berikut: 
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Artinya: “Dari Ibnu Abbas ra. Bahwasanya Nabi Saw 

mengutus Muadz ke Yaman, lalu menuturkan is hadisnya, dan di 

dalamnya disebutkan, “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan zakat 

kepada mereka pada harta mereka yang diambil dari orang kaya 

mereka dan diberikan kepada orang-orang miskin mereka.” (HR. 

Bukhari Muslim) 

Kesimpulan dari hadis ini adalah bahwa zakat merupakan 

kewajiban yang telah Allah tetapkan atas harta orang-orang kaya 

untuk membantu kebutuhan orang-orang miskin. Hal ini 

menunjukkan prinsip keadilan sosial dalam Islam, di mana kekayaan 

didistribusikan secara proporsional untuk mengurangi kesenjangan 

ekonomi dan memperkuat solidaritas umat (Mardani, 2011). 
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Artinya: “Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu: Ada 

seorang Arab badui mendatangi Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam, 

ia bertanya kepada beliau, “Tunjukkanlah kepadaku amalan yang 

jika aku mengamalkannya maka aku dapat masuk surga.” Maka 

Nabi bersabda, “Kamu menyembah Allah dan tidak 

menyekutukanNya dengan sesuatu apapun, mendirikan shalat shalat 

fardhu, menunaikan zakat-zakat wajib, berpuasa di bulan 

Ramadhan.” Arab badui berkata, “Demi Dzat yang jiwaku berada 

di tanganNya, aku tak akan menambahinya!” Tatkala ia hendak 

pergi, Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa 

yang senang melihat lelaki dari penduduk surga, maka lihatlah 

kepada lelaki ini.” (H.R. Bukhari) 

Setiap perintah berarti wajib dilaksanakan, karena yang dapat 

disimpulkan dari kata-kata “memerintah kami” adalah bahwa Nabi 

mengeluarkan ucapan beliau dalam bentuk perintah yang berarti 

wajib dilaksanakan. Di samping pengertian yang segera timbul 

dalam fikiran tentang makna kata “sedekah” di atas adalah “zakat”. 

Banyak sekali hadis yang memakai istilah “sedekah” untuk zakat, 

dan apabila kata “sedekah” itu diberi alif lam seperti dalam hadis di 

atas, maka pengertiannya berubah menjadi arti kedua yaitu zakat. 
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Ibnu Hazm mengatakan bahwa seandainya kata “sedekah” dalam 

hadis itu tidak berarti zakat, maka pengertian itu jauh sekali dari 

pengertian yang ditunjukkan oleh acuan logis hadis tersebut 

(Qardhawi, 2006). 

3. Ijma’ 

Sedangkan dari ijma’ Ulama, mereka sepakat dari generasi 

ke generasi hingga sekarang tentang wajibnya Zakat. Bahkan para 

sahabat Nabi sepakat untuk memerangi orang-orang yang enggan 

membayar zakat. Dengan demikian, seorang Muslim yang 

mengingkari kefardhuannya berarti dia dianggap murtad, keluar dari 

Agama Islam (Masduki, 2014). 

Dari beberapa dasar hukum diatas, maka tidak diragukan 

lagi, bahwa Zakat adalah kewajiban bagi setiap Muslim. kedudukan 

zakat sama dengan kedudukan dalam Shalat lima waktu, dalam 

kekuatan hukumnya. Karena kata Zakat dalam beberapa ayat, selalu 

dirangkaikan dengan menggunakan Huruf “athaf” dengan kata 

Shalat. Dalam istilah Ushul Fiqh, berarti kedua hukum tersebut 

mempunyai Hukum yang sama. Sebab termasuk kepada “dalalah 

iqtiran” (dalil yang bersamaan). 

Berdasarkan Ayat Al-Quran dan As-sunnah serta ijma’, yang 

menyatakan secara jelas tentang Zakat dan tujuan nya. Menurut 

penulis dari landasan hukum tersebut banyak yang menjelaskan 

bahwa setiap harta yang kita peroleh itu terdapat hak orang lain. 

Maka zakat adalah sebagai alat untuk memberdayakan 
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perekonomian umat dan menciptakan masyarakat yang peduli akan 

sesama. 

2.4.2 Zakat Fitrah  

 Zakat fitrah merupakan zakat yang wajib dikeluarkan 

seorang muslim dikala menjelang Idul Fitri pada bulan suci 

Ramadhan, besaran zakat ini yaitu setara dengan 3,5 liter atau 2,7 

kilogram berupa beras, dan makanan pokok lainnya (Arosyid, 2021). 

Adapun pengertian atau makna zakat fitrah adalah zakat yang sebab 

diwajibkannya adalah futur (berbuka puasa) pada bulan Ramadhan, 

disebut pula dengan sedekah fitrah. Dipergunakan pula sedekah itu 

untuk zakat fitrah, seolah-olah sedekah dari fitrah atau asal kejadian 

sehingga wajibnya zakat fitrah untuk mensucikan diri dan 

membersihkan perbuatannya (Qardhawi, 2011). 

 Menurut Qardhawi dalam Mu'iz (2022) terjadi perbedaan 

pendapat tentang pembayaran zakat fitrah menggunakan uang tunai. 

Mengeluarkan  harga   zakat  (bukan barangnya)  menurut  Imam  

yang  tiga  adalah tidak diperkenankan, baik  pada  zakat  fitrah 

maupun pada zakat-zakat lain. Pendapat Imam Malik, Imam Syafi’i, 

dan Hanbali bahwa menyerahkan harganya itu bertentangan dengan 

Sunnah Rasulullah SAW. Sedangkan Imam Abu Hanifah berpenda

pat bahwa mengeluarkan harganya itu diperbolehkan. 

 Cendekiawan Muslim kontemporer, Syekh Yusuf al-

Qardhawi dalam (Mu'iz & Abdul., 2022) mengatakan bahwa 

pemberian dengan harga  ini  sebenarnya  lebih mudah  di  zaman  

sekarang, terutama di lingkungan negara  industri. ''Di mana orang-
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orang tidaklah bermuamalah kecuali dengan uang,'' tegasnya. Lebih 

jauh, Syekh al Qardhawi berpandangan, terkait dua cara pembayaran 

ini, apakah dengan bahan makanan atau uang, sebaiknya dilihat dari 

tingkat keutamaannya.  Dalam artian, mana yang lebih bermanfaat 

bagi para fakir miskin. Bila makanan lebih bermanfaat bagi mereka, 

maka   menyerahkan   zakat   berupa   makanan jauh lebih penting.  

Namun jika dengan uang dianggap lebih banyak manfaatnya, 

berzakat dengan uang menjadi lebih utama. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka zakat fitrah adalah zakat 

wajib yang dikeluarkan oleh setiap Muslim menjelang Idul Fitri, 

umumnya dalam bentuk makanan pokok seperti beras atau gandum. 

Mayoritas ulama klasik (Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah) 

sepakat bahwa zakat fitrah wajib dikeluarkan dalam bentuk makanan 

pokok sesuai sunnah Rasulullah SAW. Mereka menolak 

pembayaran zakat fitrah dalam bentuk uang karena dianggap tidak 

sesuai dengan dalil syar’i. Namun, Imam Abu Hanifah memperbole

hkan zakat fitrah dalam bentuk uang sebagai bentuk kemudahan bagi 

penerima. Pendapat ini kemudian diikuti oleh sebagian ulama 

kontemporer, yang menilai bahwa uang tunai lebih relevan dengan 

kebutuhan masyarakat modern, sehingga dapat lebih efektif 

membantu penerima memenuhi kebutuhannya. Perbedaan pendapat 

ini menunjukkan fleksibilitas dalam memahami dan menerapkan 

hukum syariat sesuai kondisi zaman. 
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2.4.3 Zakat Maal (harta) 

 Dalam bahasa Arab, Maal berarti harta. Jadi, zakat mal 

adalah zakat kekayaan yang harus dikeluarkan dalam jangka satu 

tahun sekali yang sudah memenuhi nishab mencakup hasil 

perniagaan, pertanian, pertambangan, hasil laut, hasil ternak, harta 

temuan, emas dan perak serta hasil kerja (profesi) (Al-Ba'ly, 2006). 

 Badan Amil Zakat Nasional (2018) mengembangkan zakat 

mal menjadi beberapa macam yaitu: 

1. Zakat penghasilan 

 Zakat penghasilan atau yang dikenal juga sebagai zakat 

profesi; zakat pendapatan adalah bagian dari zakat mal yang wajib 

dikeluarkan atas harta yang berasal dari pendapatan / penghasilan 

rutin dari pekerjaan yang tidak melanggar syariah. Nishab zakat 

penghasilan sebesar 85 gram emas per tahun. Kadar zakat 

penghasilan senilai 2,5%. Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

menjelaskan, penghasilan yang dimaksud ialah setiap pendapatan 

seperti gaji, honorarium, upah, jasa, dan lain-lainnya yang diperoleh 

dengan cara halal, baik rutin seperti pejabat negara, pegawai, 

karyawan, maupun tidak rutin seperti dokter, pengacara, konsultan, 

dan sejenisnya, serta pendapatan yang diperoleh dari pekerjaan 

bebas lainnya. 

a) Nishab dan Kadar Zakat Penghasilan 

  Zakat penghasilan dikeluarkan dari harta yang 

dimiliki pada saat pendapatan/penghasilan diterima oleh seseorang 

yang sudah dikatakan wajib zakat. Seseorang dikatakan sudah wajib 
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menunaikan zakat penghasilan apabila ia penghasilannya telah 

mencapai nishab zakat pendapatan sebesar 85 gram emas per tahun. 

Hal ini juga dikuatkan dalam SK Ketua BAZNAS Nomor 1 Tahun 

2024 Tentang Nilai Nisab Zakat Pendapatan dan Jasa Tahun 2024, 

bahwa; 

 Nishab zakat pendapatan / penghasilan pada tahun 2024 

adalah senilai 85 gram emas atau setara dengan Rp82.312.725,- 

(delapan puluh dua juta tiga ratus dua belas ribu tujuh ratus dua 

puluh lima rupiah) per tahun atau Rp6.859.394,- (enam juta delapan 

ratus lima puluh sembilan ribu tiga ratus sembilan puluh empat 

rupiah) per bulan. Jika harga emas pada hari ini sebesar Rp 

938.099/gram, maka nishab zakat penghasilan dalam satu tahun 

adalah Rp79.292.978, Penghasilan Bapak Fulan sebesar Rp10.000.

000/ bulan, atau Rp120.000.000,- dalam satu tahun. Artinya 

penghasilan Bapak Fulan sudah wajib zakat. Maka zakat Bapak 

Fulan adalah Rp250.000,-/ bulan. 

2. Zakat Perusahaan 

 Zakat perusahaan adalah zakat perniagaan dengan 

menghitung aktiva lancar dikurangi dengan kewajiban yang dimiliki 

oleh perusahaan atau dalam konsep akuntansinya berdasarkan pada 

neraca bukan laba rugi. 

Langkah-langkah untuk menghitung zakat perusahaan 

1) Analisis harta mana yang memenuhi syarat wajib 

zakat. 
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2) Menentukan dan mengukur liabilitas yang harus 

dibayarkan oleh perusahaan di akhir haul. 

3) Mengukur takaran zakat dengan cara mengurangi 

semua liabilitas yang harus dibayar. 

4) Nisab zakat ialah 94 gram emas dan persentase zakat 

adalah 2,5%. 

3. Zakat perdagangan 

 Allah memberikan keleluasan kepada orang-orang Islam 

untuk bergiat dalam perdagangan, dengan syarat tidak menjual 

sesuatu yang haram dan tidak mengabaikan nilai-nilai moral dalam 

melakukannya seperti kejujuran, kebenaran dan kebersihan, serta 

tidak hanyut terbawa kesibukan dagang sehingga lupa mengingat 

dan menunaikan kewajiban terhadap Allah (Qardhawi, 2006). 

Perdagangan telah menjadi mata pencaharian yang memberikan 

hasil tidak sedikit dan telah memiliki kekayaan. Islam mewajibkan 

dari kekayaan yang diinvestasikan dan diperoleh dari perdagangan 

itu agar dikeluarkan zakatnya setiap tahun sebagai tanda terima kasih 

kepada Allah, membayar hak orang-orang yang berhak, dan ikut 

berpartisipasi buat kemaslahatan umum demi agama dan negara. 

 Barang perdagangan yaitu semua yang diperuntukkan untuk 

dijual selain uang kontan dalam berbagai jenisnya, meliputi alat-alat, 

barang-barang, pakaian, makanan, perhiasan, binatang, tumbuhan, 

tanah, rumah, dan barang-barang tidak bergerak maupun bergerak 

lainnya (Qardhawi, 2006). Ia juga mengatakan bahwa Zakat 

perdagangan itu dikeluarkan sesuai dengan apa yang sudah menjadi 
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ketentuan dalam hukum Islam. Sebagai tanda terima kasih kepada 

Allah, membayar hak-hak orang yang berhak, dan ikut berpartisipasi 

untuk kemaslahatan umum demi agama dan negara yang merupakan 

kepentingan setiap jenis zakat.  

 Menurut Ahmad Satori dalam (Widjaya, 2017) barang 

dagangan adalah segala sesuatu yang dijual selain uang tunai dalam 

berbagai jenis, antara lain alat, pakaian, makanan, perhiasan, 

binatang, tumbuhan, rumah, dan real estate serta barang bergerak 

lainnya. Zakat tijarah (zakat perdagangan atau perniagaan) 

merupakan zakat yang wajib dikeluarkan terhadap harta 

perdagangan atau aset yang diperjualbelikan. Mencakup semua 

aktivitas bisnis yang dilakukan termasuk komoditas perdagangan, 

seperti pertokoan, baik grosir maupun retail. (Syamsudin, 2021). 

 Menurut Hafidhuddin (2019) menjelaskan bahwa ketentuan 

dalam membayar zakat perdagangan adalah sebagai berikut:  

1. Nishab, nishab zakat harta usaha sama dengan nishab zakat 

emas dan perak, yaitu 20 mitsqal setara dengan 20 dinar emas 

atau 200 dirham perak.  

2. Ikrar berdagang, ikrar untuk berdagang atau ikrar untuk 

memperdagangkan suatu barang, merupakan syarat utama 

dalam membayar zakat perdagangan. Ulama syafi'i 

berpendapat bahwa syarat barang yang harus dipertukarkan 

saat berlangsungnya akad atau pada saat perakitan akad.  

3. Bukan harta yang dipelihara, harta tidak boleh dimaksudkan 

untuk dimiliki (dipelihara). Hal tersebut merupakan salah 
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satu syarat yang ditetapkan oleh jumhur ulama. Jika itu yang 

dimaksud, maka penangkapan telah dihentikan. Jika Anda 

ingin memperdagangkannya, Anda perlu merencanakan 

untuk berbisnis. 

4. Mencapai haul, kepemilikan atas harta yang dimiliki 

seseorang selama satu tahun. Barang siapa yang mempunyai 

harta yang setara dengan satu nishab dan menyimpannya 

selama satu tahun, wajib membayar zakat sebesar 2,5%.  

5. Kadar Zakat, berdasarkan kesepakatan para ulama, kadar 

zakat yang wajib dikeluarkan pada zakat perdagangan adalah 

2,5% atas nilai suatu barang, yaitu berupa uang. 

6. Alat pembayaran, beberapa ulama seperti Imam Ahmad bin 

Hambal dan Imam Syafi'i berpendapat bahwa zakat harus 

dibayar dalam bentuk uang, bukan dalam bentuk barang, 

karena nisab pada barang dihitung dengan harga. Dengan 

demikian, zakat yang diberikan dalam bentuk uang. Ibnu 

Taimiyah, berpendapat zakat ini diberikan berbentuk 

material seperti barang atau berupa uang sesuai kebutuhan 

dan manfaat para mustahik. Ketika mustahik sadar akan lebih 

membutuhkan suatu barang, dan jika mereka membutuhkan 

uang untuk tujuan lain, beri mereka uang. 

 Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa zakat 

perdagangan adalah harta yang berupa barang perdagangan yang 

wajib disisihkan oleh perorangan atau badan usaha yang dimiliki 

oleh seorang muslim dan diberikan kepada yang berhak 
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menerimanya dari semua jenis barang yang diperjualbelikan untuk 

memperoleh keuntungan sesuai dengan ketentuan agama Islam. 

4. Zakat Emas dan Perak 

 Zakat emas, perak, atau logam mulia adalah zakat yang 

dikenakan atas emas, perak dan logam mulia lainnya yang telah 

mencapai nisab dan haul. Dalil mengenai kewajiban zakat atas emas 

ini ada dalam Al-Quran Surat At-Taubah 34. 

 Syarat Emas dan Perak yang Wajib Dizakati 

1) Milik Sendiri, artinya kepemilikan atas emas tersebut 

dimiliki secara sempurna dan sah, bukan pinjaman atau milik 

orang lain. 

2) Sampai Haulnya, artinya emas tersebut sudah tersimpan 

selama satu tahun berjalan. 

3) Sampai Nisabnya, artinya emas yang dimiliki sudah 

mencapai batasnya untuk dikategorikan sebagai harta yang 

wajib dizakati. Untuk nisab zakat emas sendiri sebesar 85 

gram. 

 Zakat emas wajib dikenakan zakat jika emas yang tersimpan 

telah mencapai atau melebihi nisabnya yakni 85 gram (mengikuti 

harga Buyback emas pada hari dimana zakat akan ditunaikan), kadar 

zakat emas adalah 2,5%. Sementara itu, zakat perak wajib ditunaikan 

jika perak yang dimiliki telah mencapai atau melebihi nisab sebesar 

595 gram, kadar zakatnya ialah 2,5% dari perak yang dimiliki. 
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5. Zakat Saham 

 Zakat saham adalah zakat yang dilakukan atas kepemilikan 

saham atau surat bukti persero dalam suatu Perusahaan Terbatas 

(PT), sesuai dengan nilai dan jumlah lembar sahamnya. Zakat saham 

wajib ditunaikan jika total harga saham bersama dengan keuntungan 

investasi (Dividen) sudah mencapai nisab dan sudah mencapai haul. 

Selain itu, zakat saham yang hendak dibayarkan oleh muzakki 

(pembayar zakat) dilakukan dalam bentuk saham yang ada di Daftar 

Efek Syariah (DES). Jika saham tidak tercantum dalam DES, namun 

bisnis utama saham penerbit tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah, maka hanya dapat diterima sebagai sedekah/infak. Adapun 

cara menghitung zakat saham dapat dimulai dengan mengetahui 

batas nisabnya. Nisab zakat saham sama nilainya dengan nisab zakat 

maal yaitu setara dengan 85 gram emas dengan kadar zakat 2,5% dan 

sudah mencapai satu tahun atau telah mencapai haul. 

2.4.4 Syarat-Syarat Wajib Zakat 

 Syarat wajib zakat dibagi kedalam dua kategori yaitu orang 

orang yang diwajibkan atasnya berzakat (Muzakki) dan benda atau 

harta kekayaan yang wajib dizakati (Abbas, 2017). 

1. Syarat-syarat Muzakki (Orang yang diwajibkan Berzakat); 

 Ulama sepakat bahwa syarat muzakki yang mengeluarkan 

zakat adalah merdeka, telah sampai umur, berakal, dan nishab yang 

sempurna.  Menurut Azha (2016) syarat wajib muzakki antara lain 

sebagai berikut: 
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a. Merdeka, Umar bin al-Khattab r.a menegaskan 

  

 Artinya: “Harta seorang hamba sahaya tidak dikenakan 

Zakat, sehingga ia merdeka.” 

b. Islam. Pemilik dari harta yang ingin dizakati haruslah 

beragama islam, karena zakat sendiri merupakan 

salah satu ibadah yang wajib disyariatkan kepada 

umat islam. Dengan demikian tidak diwajibkan zakat 

bagi mereka yang bukan seorang muslim atau 

beragama islam. 

2. Menurut Abbas (2017) syarat-syarat harta yang wajib dizakati 

adalah sebagai berikut: 

a. Kepemilikan penuh. Milik penuh, yaitu harta tersebut 

berada dibawah kontrol dan didalam kekuasaan 

pemiliknya, didalamnya tidak tersangkut hak orang 

lain, dan ia dapat menikmatinya. Adapun yang 

menjadi penetapan alasan ini adalah penetapan 

kepemilikan yang jelas (misalnya harta mereka 

dalam berbagai ayat al-Qur’an maupun hadits Nabi 

yang berkaitan dengan Zakat. Misalnya Firman Allah 

SWT dalam surat At- Taubah ayat 103 dan surat al-

Ma’arij ayat 24-25: juga Hadits Nabi dari Mu’adz bin 

jabal yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim 
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ketika Rasulullah mengutusnya ke Yaman, dalam 

Hadits tersebut terdapat kalimat. 

 ..... 

 Artinya: “...bahwasanya Allah telah mewajibkan Zakat atas 

harta-harta mereka, diambil dari orang-orang kaya di antara 

mereka.” (H.R Bukhari Muslim). 

 Alasan lainnya, bahwa Zakat adalah pemberian kepemilikan 

kepada orang orang yang berhak, yaitu fakir miskin dan yang 

lainnya, dan pemberian pemilikan disini merupakan unsur memiliki. 

Sebab bagaimana mungkin seseorang memberikan pemilikan 

kepada orang lain bila ia sendiri bukanlah pemiliknya (Qardhawi, 

1996). 

b. Harta tersebut Berkembang. Harta tersebut 

berkembang atau berpotensi untuk di kembangkan, 

seperti melalui kegiatan usaha, perdagangan, melalui 

pembelian saham, atau ditabungkan, baik dilakukan 

sendiri maupun bersama orang atau pihak lain. Harta 

yang tidak berkembang atau tidak berpotensi untuk 

berkembang, maka tidak dikenakan kewajiban Zakat. 

Kuda untuk berperang atau hamba sahaya, di Zaman 

Rasulullah saw termasuk harta yang tidak produktif. 

syarat ini sesungguhnya mendorong setiap muslim 

untuk memproduktifkan harta yang dimilikinya. 



 

65 
 

Harta yang diproduktifkan akan selalu berkembang 

dari waktu ke waktu. Hal ini sejalan dengan salah satu 

makna zakat secara bahasa, yaitu 

Annamaa‘berkembang atau bertambah. 

c. Sampai atau cukup Nisab. Jumlah harta yang dimiliki 

selain kebutuhan pokok (rumah, pakaian, kendaraan, 

dan perhiasan yang dikenakan) setelah melebihi batas 

minimal wajib zakat yaitu 85 gram emas 24 karat. 

Rumah disini adalah rumah tempat tinggal dan 

kendaraan yang digunakan bagi dirinya.sedangkan 

pakaian yang disewakan termasuk jenis harta yang 

wajib dizakati sebagaimana kebun yang 

menghasilkan. Dua jenis harta ini memiliki peran 

ganda dengan kondisi berbeda yaitu manakala kebun, 

kontrakan, kendaraan, dan peralatan kecantikan 

menghasilkan rezeki maka harus dikeluarkan zakat 

darinya. Nishab adalah ukuran atau batas terendah 

yang ditetapkan agama untuk menjadi pedoman 

dalam menentukan kewajiban zakat. Jika telah 

sampai ukuran tersebut dan telah memenuhi syarat-

syarat yang lain, maka pemiliknya wajib 

mengeluarkan zakat. 

d. Haul (genap satu tahun hijriyah). Syarat ini berlaku 

untuk zakatnya ternak, emas dan perak, harta 

simpanan dan perniagaan. Sedangkan hasil pertanian, 
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buah-buahan dan rikaz (barang temuan) tidak 

disyaratkan haul, tetapi wajib zakat pada saat panen. 

 Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa syarat 

muzakki antara lain yaitu beragama Islam, merdeka. Sedangkan 

syarat harta yang akan dizakati adalah berkepemilikan penuh, harta 

yang berkembanga, telah mencapai nishab, dan telah mencapai haul 

(genap satu tahun hijriyah). 

2.4.5  Mustahik (Orang- orang yang berhak menerima Zakat) 

 Zakat yang dikumpulkan oleh lembaga pengelola zakat, 

harus segera disalurkan kepada para mustahiq sesuai dengan skala 

prioritas yang telah disusun dalam program kerja. Zakat tersebut 

harus disalurkan kepada para mustahiq sebagaimana tergambar 

dalam surah At-Taubah ayat 60 yaitu fakir, miskin, ‘amil, muallaf, 

riqab (memerdekakan budak belian), gharim (orang yang 

berhutang), fi sabilillah (di jalan Allah SWT), dan ibnu sabil 

(Hafidhuddin, 2002). Mekanisme pelaksanaan kutipan zakat 

dilakukan oleh pemerintah yang diambil dari golongan yang kaya 

dan diberikan kepada golongan asnaf yang tersebut di atas (Zuhayly, 

2008). Namun, para ulama berbeda pendapat dalam perkara 

pendistribusian zakat. As-Syafi'iyah berpendapat bahwa zakat wajib 

diberikan kepada semua golongan tersebut. Ia mengartikan Lam 

dalam ayat tersebut bertujuan tamlik atau pemilikan dan secara 

bersama mendapatkan hak atas zakat dengan pengertian bahwa waw 

adalah bertujuan lil tasyri’ (Alba'ly 2006).  
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 Zakat secara jelas ditujukan kepada golongan-golongan yang 

telah ditetapkan dan menjadi hak bersama mereka. Pendistribusian 

zakat merupakan tanggung jawab imam atau pihak yang 

mewakilinya, yang dikenal sebagai amil zakat. Bagian untuk amil 

diberikan sebagai kompensasi atas pekerjaan yang mereka lakukan. 

Namun, jika pendistribusian dilakukan langsung oleh pemberi zakat 

atau wakilnya sendiri, maka bagian untuk amil tidak lagi berlaku.  

 Menurut pandangan mazhab as-Syafi'iyah, zakat dibagikan 

kepada golongan-golongan yang memenuhi syarat tanpa harus 

melibatkan kurang dari tiga orang pada setiap golongan tersebut. 

Sedangkan Al-Hanafiyyah dan Al-Malikiyyah mengharuskan 

pembagian zakat kepada seorang dari golongan tersebut dan Sunnah 

jika diberikan kepada semua golongan yang delapan. Mereka 

berpendapat bahwa lam pada ayat tersebut adalah lam dengan 

maksud kepunyaan, seperti kalimat; “Rumah itu memiliki pintu." 

(Alba'ly 2006). Perbedaan pendapat antara ulama tidak memberi 

kesan terhadap penafsiran asnaf zakat. Allah SWT telah berbicara 

dengan tegas dalam menentukan golongan-golongan yang berhak 

menerima zakat. Perintah tersebut terdapat dalam Surah At-Taubah 

ayat 60: 
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Artinya: “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-

orang fakir, orang-orang miskin, para amil zakat, orang-orang yang 

dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) para hamba 

sahaya, untuk (membebaskan) orang-orang yang berhutang, untuk 

jalan Allah dan untuk orang-orang yang sedang dalam perjalanan 

(yang memerlukan pertolongan), sebagai kewajiban dari Allah. 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”.(Q.S At-Taubah 

[9]: 60). 

 Berdasarkan firman Allah dalam surah At-taubah ayat 60 

diatas Berikut adalah orang-orang yang berhak untuk menerima 

zakat: 

1. Fakir. Yang dimaksud dengan orang fakir adalah orang yang 

tidak memiliki harta ataupun usaha yang tidak memadai, 

sehingga sebagian besar kebutuhannya tidak dapat terpenuhi. 

Walaupun memiliki rumah sebagai tempat tinggal, pakaian 

yang pantas bagi dirinya, ia tetap dianggap fakir selama 

sebagian besar kebutuhan hidup yang diperlukannya tidak 

terpenuhi (Nasution, 1995). 
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Dalam al-Fiqhul Muyassar dijelaskan bahwa orang-orang 

fakir adalah orang yang tidak berharta dan orang yang tidak 

berpenghasilan atau punya harta atau penghasilan tetapi tidak 

mencukupi, seperti orang yang membutuhkan sepuluh tetapi 

hanya punya dua (al-hamida, 1994). 

2. Miskin. Miskin adalah golongan orang yang mempunyai 

harta untuk mencukupi kebutuhan hidup, namun tidak 

memenuhi standar atau orang yang lemah dan tidak berdaya 

(cacat) karena telah berusia lanjut, sakit atau karena akibat 

peperangan, baik yang mampu bekerja maupun tidak, tetapi 

tidak memperoleh penghasilan yang memadai untuk 

menjamin kebutuhan sendiri dan keluarganya (Bariadi, dkk 

2005) 

Para ulama berpendapat bahwa fakir dan miskin adalah dua 

kata yang mempunyai arti sama yaitu orang yang serba 

kekurangan atau yang benar-benar membutuhkan. Ada pula 

yang digabung mengatakan bahwa dua kata ini memiliki arti 

yang berbeda karena kalau keduanya mempunyai arti yang 

sama, niscaya Allah SWT tidak perlu menyebut dua kali 

dengan istilah yang berbeda. Bahkan Syaikh Athiyah Salim 

menyatakan bahwa miskin lebih beruntung daripada faqir, 

karena Allah SWT menyebut miskin sebagai pemilik perahu 

(kapal) dalam kisah al-Khidr bersama Nabi Musa AS (yahya, 

2006) 
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3. Amil Zakat. Amil zakat Adalah orang yang ditugaskan oleh 

Imam atau juga kepala pemerintah untuk mengumpulkan 

zakat dan mengurus pengelolaannya. Mereka hendaklah 

diambil dari kalangan kaum Muslimin, bukan dari golongan 

orang yang tidak dibenarkan menerima zakat. Syarat menjadi 

‘amil, harus mengetahui masalah-masalah zakat, sehingga 

harus mengerti bagaimana mengumpulkan dan 

membagikannya, ia harus jujur, sebab tugas itu merupakan 

amanat, maka orang yang fasik, pemabuk maupun orang-

orang yang suka menyeleweng, tidak boleh menjadi ‘amil 

(Yahya, 2006) 

Sebenarnya ‘amil memberi pengertian yang lebih luas dari 

apa yang dipahami oleh sebagian masyarakat hari ini. ‘Amil 

merangkumi pencatat, pendistribusi zakat, penjaga harta 

zakat dan siapa saja yang terkait dalam mekanisme zakat 

seperti juga juru kira dan penyalur zakat (Rifa'i dkk, 1997) 

4. Muallaf. Muallaf adalah termasuk orang-orang yang 

diharapkan agar hatinya lembut terhadap Islam, yakni orang 

yang baru masuk Islam dan belum tegar dalam keislamannya 

atau orang yang berpengaruh di kalangan masyarakatnya serta 

orang yang diharapkan mampu membawa kelompoknya 

kepada Islam atau orang yang berpengaruh dan berbahaya 

bagi Islam (Nata dkk, 1999). 

 Pada saat sekarang mungkin bagian muallaf ini dapat 

diberikan kepada lembaga-lembaga dakwah yang 
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mengkhususkan garapannya untuk menyebarkan Islam di 

daerah-daerah terpencil dan di suku-suku terasing yang belum 

mengenali Islam. Atau juga dapat dialokasikan pada lembaga-

lembaga dakwah yang bertugas melakukan balasan dan 

jawaban terhadap pemahaman-pemahaman buruk tentang 

Islam yang dilontarkan oleh misi-misi agama tertentu yang 

kini sudah menjadi merajalela. Atau juga mungkin diberikan 

kepada lembaga-lembaga yang biasa melakukan training-

training keislaman bagi orang-orang yang baru masuk Islam 

(Hafidhuddin 2002) 

5. Riqab. Riqab adalah budak yang akan membebaskan dirinya. 

Untuk membebaskan diri harus menebusnya dengan sejumlah 

uang dengan Tuannya. Karena itu, ia perlu mendapat bantuan, 

maka ia berhak menerima zakat (Rifa'i dkk 1997). Sejalan 

dengan perkembangan zaman, budak dalam arti harfiah 

seperti pada masa pra Islam mungkin sudah tidak ada lagi, 

tetapi perbudakan dalam bentuk lain masih banyak. Misalnya, 

masyarakat Islam yang tertindas baik oleh penjajahan atau 

dominasi golongan lain (Bariady, dkk 2005) 

6. Gharim. Gharim adalah orang yang berhutang. Mereka 

bermacam-macam. Antaranya, orang yang memikul hutang 

untuk mendamaikan sengketa, atau orang yang menjamin 

hutang orang lain sehingga harus membayarnya hingga 

menghabiskan hartanya. Atau juga orang yang terpaksa 

berhutang karena memang membutuhkan untuk keperluan 
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hidup atau membebaskan dirinya dari maksiat. Mereka semua 

berhak mendapatkan zakat yang cukup untuk melunasi 

hutangnya (Sabiq, 1987). Bagi gharim yang berhak menerima 

zakat harus memenuhi persyaratan, yaitu, pertama dia tidak 

memiliki sesuatu yang dengannya bisa membayar hutangnya, 

kedua hutangnya dalam rangka ibadah (amal shaleh), ketiga 

hutangnya bertambah, keempat hutangnya itu berkaitan 

dengan hak manusia bukan hak Allah, kelima penghutang 

adalah muslim (Yahya, 2006) 

7. Sabilillah. Sabilillah adalah yang menyampaikan kepada 

keridhaan Allah SWT, baik berupa ilmu maupun amal. 

Sedangkan jumhur ulama berpendapat bahwa yang dimaksud 

sabilillah adalah berperang. Bagian sabilillah itu diberikan 

kepada tentera sukarelawan yang tidak mengharapkan gaji 

dari pemerintah, maka orang inilah yang berhak menerima 

zakat baik dia kaya maupun miskin. Besarnya jumlah zakat 

yang diberikan kepada mereka disesuaikan dengan biaya 

perjalanan, pengadaan perlengkapan persenjataan dan alat-

alat pengangkutan yang dibutuhkannya. Jika setelah 

menerima zakat itu ternyata ia tidak jadi melakukan jihad, 

maka harta yang diambilnya wajib dikembalikan (Nasution,  

1995 ) 

Termasuk fisabilillah adalah menafkahkan kepada guru-guru 

sekolah yang mengajar ilmu syariat dan ilmu-ilmu lainnya 

yang diperlukan oleh masyarakat umum (Kasim, 2005) 
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Sebagian ulama memperluas lingkungan fisabilillah, yaitu 

merangkumi semua pendekatan diri kepada Allah SWT. 

Justru, tiap orang yang berusaha taat kepada Allah SWT dan 

menjalankan kebajikan dapat dikategorikan fisabilillah 

(Kasim 2005). 

8. Ibnu Sabil. Ibnu sabil adalah orang yang melaksanakan 

perjalanan dengan tujuan kebaikan, tetapi ia kekurangan 

biaya untuk mencapai tujuan dari perjalanan itu. Dengan 

zakat, diharapkan ia sampai ke tujuan. Para ulama berbeda 

pendapat sekiranya perjalanan itu mubah (harus) atau 

perjalanan yang tidak bersifat wajib. Imam as-Syafie 

berpandangan, seorang yang melakukan perjalanan mubah 

diharuskan menerima zakat. Manakala Imam Malik dan 

Imam Ahmad berpandangan bahwa orang yang berhak 

menerima zakat hanyalah musafir yang berada di negeri 

orang. Jika dia berada di negerinya sendiri, dia tidak boleh 

menerima zakat (Kasim, 2005) 

2.5 Infaq 

 Secara bahasa, infaq berasal dari bahasa arab yaitu dari isim 

masdar dengan lafaz kata kerja yaitu Anfaqa-Yunfiqu-Infaq. yang 

memiliki arti habis (menghabiskan harta), mengeluarkan (sesuatu), 

membelanjakan, memberikan. Sedangkan secara istilah, Infaq 

adalah tindakan seseorang dalam mengeluarkan sebagian dari 

hartanya untuk kebaikan/kepentingan tertentu yang dibolehkan oleh 

Syariat Islam (Hafidhuddin, 1998). Imam Taqiyuddin An-Nabhani 
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dalam bukunya Niẓam al-iqtishadi fil Islam menyebutkan bahwa 

infak adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang dengan 

cara mengeluarkan hartanya tanpa mengharap timbal balik, karena 

jika mengharap timbal balik tidak bisa dikatakan infak. Secara 

terminologi, Infak juga dapat didefinisikan sebagai sebagian harta 

yang dikeluarkan oleh seseorang untuk kebaikan/kepentingan 

tertentu yang dibolehkan dalam Islam yang bersifat umum (boleh 

dilaksanakan oleh semua lapisan masyarakat dan tidak ditentukan 

besar/kecilnya kadar infak yang harus dikeluarkan). Sedangkan 

menurut Mardani (2016) infak diartikan sebagai perbuatan atas 

sesuatu yang diberikan oleh seseorang untuk menutupi kebutuhan 

orang lain baik berupa makanan, minuman, dan sebagainya, juga 

mendermakan atau memberikan sesuatu kepada orang lain 

berdasarkan rasa ikhlas karena Allah ta’ala. 

 Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

infak adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam hal 

mengeluarkan sebagian daripada harta yang dimilikinya untuk 

diberikan kepada orang/pihak lain yang dapat memberikan 

manfaat/kebaikan atau untuk kepentingan tertentu yang dibolehkan 

dalam ketentuan agama Islam serta tidak mengharap timbal balik 

atas apa yang telah diinfakkan, kemudian infak bersifat umum/fleks

ibel (boleh dilakukan oleh semua orang dan sesuai dengan 

kemampuan harta yang dimilikinya, serta pengalokasiannya 

dibebaskan selama masih dalam lingkup yang dibolehkan dalam 
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syariat Islam), adapun tujuan daripada infaq adalah untuk meraih 

kemaslahatan umat (bersama).  

2.5.1 Perbedaan Zakat dan Infaq 

 Ada beberapa perbedaan antara zakat dengan infaq, jika 

zakat ada nishabnya, infak tidak mengenal nisab. Infak dikeluarkan 

oleh setiap orang yang beriman, baik yang berpenghasilan tinggi 

maupun rendah, apakah disaat lapang maupun sempit. Jika zakat 

harus diberikan kepada mustahik tertentu (8 asnaf), maka infaq boleh 

diberikan kepada siapapun juga, misalnya untuk kedua orang tua, 

anak yatim, dan sebagainya (Hafidhudin, 1998). 

 Hafidhudin (1998) mengatakan bahwa meskipun terdapat 

beberapa perbedaan antara zakat dan infak, namun tujuan dan 

hikmahnya relatif sama yaitu sebagai berikut: 

a. Sebagai perwujudan keimanan dan rasa syukur kepada 

Allah. 

b. Sebagai salah satu upaya untuk membantu para mustahiq 

agar mencapai kehidupan yang lebih sejahtera.  

c. Meningkatkan dana bagi pembangunan peningkatan kualitas 

umat, seperti pendidikan, kebudayaan, kesehatan, dan 

ekonomi. 

d. Untuk masyarakat ketika berusaha dan bekerja.  

e. Untuk melakukan kegiatan pemerataan pendapatan 

2.5.2 Jenis-jenis Infaq 
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 Secara hukum, infaq terbagi menjadi empat jenis yaitu 

(Rosadi, 2019):  

a. Infaq mubah adalah memberikan kekayaan untuk 

kepentingan bercocok tanam, berjualan.  

b. Infaq wajib, adalah memberikan hartanya untuk perkara yang 

wajib. Wujud dari infaq ini diantaranya: nadzar, memberi 

nafkah istri dan keluarga, mahar pernikahan. 

c. Infaq haram, ialah mengeluarkan kekayaan untuk masalah 

yang haram, seperti halnya infaq orang kafir yang 

menghalangi syiar Islam.  

d. Infaq sunnah, yakni mengeluarkan kekayaan dengan niatan 

sedekah. Infaq sunnah memiliki dua jenis yaitu infaq untuk 

jihad dan infaq pada yang membutuhkan. 

2.5.3 Keutamaan dan Hikmah Infaq  

 Infak memiliki hikmah yang besar, baik bagi orang yang 

mengeluarkannya maupun orang yang memberinya. Hikmah infaq 

menurut El batani (2010) adalah sebagai berikut: 

1) Mendapatkan Naungan Allah Pada Hari Kiamat 

2) Melipatgandakan Rezeki Infak tidak akan mengurangi harta, 

tetapi sebaliknya infak adakan melipatgandakan rezeki 

sebanyak sepuluh kali lipat.  

3) Menyelamatkan Dari Siksa Neraka dan sebagai sebab masuk 

surga  
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4) Mengikis Sifat Bakhil Salah satu sifat tercela yang bisa 

melekat pada diri manusia adalah bakhil atau kikir. Infaq 

mampu mengikis sifat bakhil sampai akar-akarnya. 

5)  Menolak Musibah Setiap orang sudah ditentukan kapan dia 

akan terkena musibah atau bala dalam hidupnya. Dalam 

hadits Rasulullah SAW., terdapat satu amalan yang dapat 

menolak musibah yaitu sedekah. Oleh sebab itu, biasakanlah 

bersedekah setiap pagi saat akan memulai aktifitas.  

6) Membantu Mustadh’afin Memenuhi Kebutuhan yang 

mendesak Infak dan sedekah dapat dilakukan kapan saja, 

sehingga membantu mustadh’afin (orang lemah) untuk 

memenuhi kebutuhannya yang mendesak lewat pemberian 

infak yang mereka terima dari kita. 

2.6 Sedekah 

 Sedekah secara etimologi berasal dari kata shadaqa yang 

berarti benar, dan dapat dipahami dengan memberikan atau 

mendermakan sesuatu kepada orang lain. Dalam konsep ini, sedekah 

merupakan wujud dari keimanan dan ketaqwaan seseorang, Artinya 

orang yang suka bersedekah adalah orang yang benar pengakuan 

imannya. Sedangkan menurut terminologi syariat Islam, sedekah 

sama dengan pengertian infaq, termasuk juga hukum dan ketentuan-

ketentuannya. Sisi perbedaan hanya terletak pada bendanya. Artinya, 

infaq berkaitan dengan materi, sedangkan sedekah berkaitan dengan 

materi dan non materi (Mu'is 2011) 



 

78 
 

 Sedekah juga dapat diartikan memberikan sesuatu untuk 

orang lain. Sedekah berasal dari kata shadaqa yang berarti betul, 

intinya shadaqah ialah bentuk ketakwaan seseorang, bahwa 

seseorang yang bershadaqah yaitu orang yang membetulkan 

pengakuannya sebagai orang yang bertakwa melalui amal perbuatan 

positif kepada sesamanya, baik berbentuk materi atau non materi 

(Budiman, 2012). Sedekah merujuk pada tindakan memberikan  

berupa  materi  atau  non-materi  kepada  orang  atau  pihak  lain  

dengan  tujuan mendapatkan  pahala  dari  Tuhan  tanpa 

mengharapkan imbalan  (Saputra,  2022).  Dari  segi spiritual,  

sedekah  merupakan  usaha  untuk  mendekatkan  diri  kepada  

Tuhan,  sementara  dari perspektif   sosial,   sedekah   dapat   

meningkatkan   perekonomian   penerima   atau   mustahik (Kholiq,  

2012),  sekaligus  memperkuat  hubungan  harmonis  antara  pemberi  

dan  penerima. Bahkan,  sedekah  mampu  memberikan  kebahagiaan  

kepada  pemberi  sedekah  (Rusdi,  dkk., 2018) 

 Dari pengertian sedekah diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa sedekah yaitu perbuatan mengeluarkan atau melakukan 

sesuatu dengan harta (materi) atau non materi. Dapat dalam bentuk 

pemberian benda atau uang, tenaga atau jasa, mengucapkan takbir, 

tahmid, tahlil, bahkan yang paling sederhana adalah tersenyum 

kepada orang lain dengan ikhlas. 

 Dalam Islam, sangat ditekankan dan menganjurkan umatnya 

untuk bersedekah.  Hal  ini dikarenakan  di  dalam  harta  seseorang  

terdapat  hak  orang  lain  (Adz-dzariyat:  19).  Fungsi bersedekah  
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tidak  hanya  sebagai  wujud  kepedulian  terhadap  sesama,  tetapi  

juga  sebagai  cara untuk   menjauhkan   harta   dari ketidakberkahan. 

Oleh  karena itu,  sedekah  juga  mencerminkan  keimanan  dan  

ketaqwaan  seseorang,  menunjukkan  bahwa seseorang  yang  gemar  

bersedekah  adalah  orang  yang  sungguh-sungguh  mengakui  

imannya (Lapopo, 2017). 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sedekah adalah 

bentuk pemberian dari seseorang kepada orang lain, baik berupa 

harta maupun non-harta, yang diniatkan sebagai ibadah dengan 

harapan mencapai derajat tertinggi di sisi Allah dan dapat 

memberikan maslahah kepada sesama. 

2.7 Fintech Crowdfunding  

 Fintech merupakan salah satu inovasi dibidang finansial 

yang mengacu pada teknologi modern. Menurut Clayton, Inovasi 

tersebut bertujuan untuk memperkenalkan kepraktisan, kemudahan 

akses, kenyamanan dan biaya yang ekonomis. Sejak munculnya 

Fintech di Indonesia, penggunaan teknologi menunjukkan 

perkembangan yang pesat (Kesuma & Nurbaiti, 2023). Dengan 

adanya fintech, masyarakat terpencilpun bisa menggunakan layanan 

keuangan yang berbasis teknologi, tanpa harus menempuh jarak 

yang jauh untuk mendapatkan layanan keuangan (Nikmatuzaroh, 

2019). Fintech atau financial technology adalah salah satu inovasi 

layanan jasa keuangan berbasis teknologi.  
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 Seiring berkembangnya zaman, keberagaman industri 

fintech meluas tidak hanya pada aplikasi perbankan, tetapi juga 

bidang jasa keuangan (Payment), pendanaan (Funding), perbankan 

digital (Digital Bank), perasuransian (Insurance Technology), pasar 

modal (Capital Market), serta jasa pendukung layanan keuangan 

lainnya (Supporting Fintech) (Soemarsono & Sofianti, 2021). 

Melalui beberapa teknologi keuangan ini, dapat membantu kita 

menempatkan dana yang kita miliki ke dalam alat investasi atau 

asuransi yang tepat (Wahjono et al., 2023). 

 

 Crowdfunding, jenis fintech yang pertama adalah 

crowdfunding, sebuah bentuk penggalangan dana yang dilakukan 

melalui dunia maya untuk melakukan pembiayaan terhadap projek 

tertentu. Pada tahun 2021 platform securities crowdfunding di 

Indonesia sejumlah 32 yang terdiri dari 6 penyelenggara yang sudah 

berizin OJK seperti Santara, Bizhare, Crowddana, Landx, Dana 

Saham dan Shafiq sedangkan platform securities crowdfunding yang 

sudah full Syariah yaitu e-Syirkah, UrunRI.id, Shafiq, Vesrora, dan 

Xaham (Naldi & Muljaningsih, 2022). 

2.7.1 Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS)  

 QRIS merupakan sebuah standar pembayaran berupa kode 

QR yang ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk mendukung dan 

memfasilitasi pembayaran digital di Indonesia, sebagai upaya untuk 

mendorong terwujudnya sistem pembayaran yang terintegritas 
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(Sriekaningsih, 2020). QRIS merupakan penyatuan berbagai macam 

QR Code pembayaran dari semua Penyelenggara Jasa Sistem 

Pembayaran yang dikembangkan oleh Bank Indonesia dan Industri 

Sistem Pembayaran. Saat ini QRIS telah terintegrasi di aplikasi 

mobile banking dan mobile payment, serta didukung oleh 69 

Penyelenggara layanan keuangan, baik Bank maupun Non Bank 

(Bank Indonesia, 2020). Bank Indonesia melakukan peresmian 

QRIS dengan tema QRIS UNGGUL, yang mempresentasikan 

karakteristik yang ditawarkan QRIS sebagai sistem pembayaran era 

digital, yaitu Universal, Gampang, Untung, Dan Langsung. 

Peresmian QRIS sebagai sebuah metode pembayaran baru berbasis 

QR Code merupakan salah satu bentuk implementasi Visi Sistem 

Pembayaran Indonesia (SPI) 2025.  

 Ketentuan dalam transaksi pembayaran QRIS tercantum 

dalam Peraturan Anggota Dewan Gubernur Bank Indonesia 

No.21/18/PADG/2019 tentang Implementasi Standar Nasional 

Quick Response Code untuk Pembayaran. QRIS memiliki 2 model 

penggunaan, yang pertama yaitu Merchant Presented Mode (MPM) 

dan yang kedua Customer Presented Mode (CPM) (Sriekaningsih, 

2020). Merchant Presented Mode merupakan pembayaran melalui 

QR Code QRIS yang disediakan oleh merchant atau penjual. Pada 

metode ini, konsumen atau pengguna hanya perlu melakukan scan 

pada QR Code yang telah disediakan. Merchant Presented Mode 

memiliki 2 bentuk, yaitu Statis dan Dinamis (Ardito et al., 2021). 

Sedangkan Costumer Presented Mode (merupakan metode terbaru 
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yang masih dalam tahap pengembangan. Pada metode ini konsumen 

cukup menunjukkan Kode QRIS yang ditampilkan dari aplikasi 

pembayaran miliknya dan kemudian akan discan oleh merchant 

(Bank Indonesia, 2020).  

2.7.2  Definisi Quick Response Code Indonesian Standard 

 (QRIS)  

 Quick Response Code Indonesian Standard adalah sebuah 

sistem pembayaran baru yang resmikan penggunaanya oleh Bank 

Indonesia sejak 1 22 Januari 2020 (Azzahroo & Estiningrum, 2021). 

QRIS disusun dengan menggunakan standar internasional europay, 

mastercard, visa (EMV) Co. Standar ini diadopsi untuk mendukung 

interkoneksi yang lebih baik dan bersifat open source serta 

mengakomodasi kebutuhan spesifik negara sehingga memudahkan 

interoperabilitas antar penyelenggara, antar instrumen, termasuk 

antar negara. Saat ini standar tersebut juga telah digunakan di 

berbagai negara seperti India, Thailand, Singapura, Malaysia, Korea 

Selatan, dan lain-lain. Menurut Pramitha & Kusumaningtyas, (2020) 

Bank Indonesia sendiri mengusung tema semangat “UNGGUL” dari 

adanya QRIS, yaitu:  

1. Universal QRIS bersifat inklusif, digunakan untuk seluruh 

lapisan masyarakat dan bisa digunakan untuk transaksi 

pembayaran di domestik maupun luar negeri. 

2. Gampang Masyarakat bisa bertransaksi dengan mudah dan 

aman, cukup dengan menggunakan smartphone/ponsel.  
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3. Untung QRIS menguntungkan pembeli dan penjual karena 

transaksi berlangsung efisien melalui satu kode QR yang 

bisa digunakan untuk semua aplikasi pembayaran pada 

ponsel.  

4.  Langsung pembayaran dengan QRIS langsung diproses 

seketika.  

 QRIS merupakan inovasi kreatif dalam pengembangan 

teknologi yang diaplikasikan pada bidang keuangan sehingga 

memudahkan masyarakat untuk bertransaksi yang awalnya manual 

(menggunakan uang tunai) menjadi cashless, sehingga hal ini 

memiliki kaitan antara kreatif dan teknologi. Persoalan mengenai 

muamalah dalam ajaran Islam, tidak diatur secara terperinci, 

melainkan lebih membahas mengenai aturan-aturan pola 

transaksi,prinsip-prinsip, dan kaidah-kaidah secara umum, sehingga 

transaksi mualamalah dapat dikembangan sesuai dengan 

perkembangan zaman (Djazuli, 2007). Hal tersebut sesuai dengan 

sebuah kaidah ushul yang berbunyi : 

 Artinya:“Artinya: “Hukum asal dalam muamalah adalah 

kebolehan sampai ada dalil yang menunjukkan keharamannya”

 Pengembangan ilmu teknologi tentu harus didorong dengan 

menambahkan ilmu pengetahuan yang pada akhirnya dapat 

dikembangkan menjadi teknologi modern sehingga dapat 
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bermanfaat bagi umat manusia, sebagaimana Allah berfirman dalam 

surah Yunus: 101 yang berbunyi:  

 Artinya:”Katakanlah: "Perhatikanlah apa yaag ada di 

langit dan di bumi. Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan 

rasul-rasul yang memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak 

beriman". (Q.S Yunus [10]: 101). 

 Ayat ini mendorong umat manusia untuk memperhatikan 

segala ciptaan di alam semesta dengan memanfaatkan sarana dan 

prasarana yang tersedia, termasuk teknologi, guna meningkatkan 

keimanan. Melalui pemahaman ayat ini, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan teknologi digital diizinkan secara normatif untuk 

mempermudah masyarakat (Fadli, 2023). Surah Yunus ayat 101 ini 

dapat menjadi inspirasi bagi lembaga filantropi Islam untuk 

menghadirkan layanan terbaik bagi para muzakki, sekaligus 

mempermudah umat Muslim dalam melaksanakan berbagai amal 

kebaikan tanpa hambatan. 

2.7.3  Instrumen Quick Response Code Indonesia Standard 

 (QRIS) 

  Quick Response Code Indonesia Standard (QRIS) adalah 

sebuah sistem standar pembayaran digital di Indonesia yang 

menggunakan QR Code untuk melakukan transaksi keuangan. QRIS 
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memungkinkan pengguna untuk melakukan pembayaran dengan 

mudah dan cepat menggunakan smartphone atau perangkat lain yang 

dapat membaca QR Code. instrumen-instrumen terkait dengan QRIS 

yang dijelaskan dalam Azwar (2023) diantaranya adalah:  

1. Kode QRIS. Kode QRIS merupakan instrumen utama dalam 

dalam penggunaan QRIS, selain itu QRIS berupa gambaran 

dua dimensi yang dapat dipindai oleh perangkat pembaca 

QR, seperti kamera ponsel pintar. QR Code ini mengandung 

informasi yang diperlukan untuk melakukan transaksi seperti 

nomor rekening, jumlah pembayaran dan informasi lainnya.  

2. Aplikasi pembayaran. Aplikasi pembayaran yang 

kompatibel dengan QRIS memungkinkan pengguna untuk 

mengirim atau menerima pembayaran menggunakan QR 

Code. Ini dapat dilakukan melalui aplikasi perbankan, 

dompet digital, atau aplikasi khusus pembayaran QRIS yang 

disediakan oleh penyedia layanan. 

3. Merchant (pedagang). Pedagang atau penyedia layanan yang 

menerima pembayaran menggunakan QRIS harus memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan QR Code yang sesuai 

dengan standar QRIS. Mereka juga harus memiliki perangkat 

pembaca QR untuk menerima pembayaran. 

4. Nasabah atau konsumen. Nasabah atau konsumen adalah 

pihak yang menggunakan instrumen QRIS untuk melakukan 

pembayaran. Mereka dapat memindai kode QR yang 
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diberikan oleh pedagang atau penyedia layanan 

menggunakan aplikasi pembayaran mereka.  

5. Penyelenggara QRIS. Penyelenggara QRIS yakni adalah 

pihak yang bertanggung jawab untuk mengatur dan 

mengelola standar QRIS serta infrastruktur yang mendukung 

transaksi menggunakan QRIS. Di Indonesia Bank Indonesia 

adalah lembaga yang mengawasi implementasi QRIS.  

6. Bank Lembaga Keuangan. Bank dan Lembaga Keuangan 

berperan dalam menyediakan dukungan teknis dan 

infrastruktur untuk QRIS, termasuk pengembangan aplikasi 

pembayaran dan integrasi dengan sistem perbankan.  

7. Regulasi dan Kebijakan. Instrumen ini mencakup peraturan 

dan kebijakan yang dikeluarkan oleh pihak berwenang, 

seperti Bank Indonesia, yang mengatur penggunaan dan 

implementasi QRIS untuk memastikan keamanan, 

kenyamanan, dan efisiensi transaksi. 

 Pada tahun 2016, BAZNAS menyatakan bahwa teknologi 

informasi adalah salah satu solusi utama untuk pengelolaan zakat 

nasional. Pemanfaatan sistem digital merupakan salah satu inovasi 

untuk pengelolaan dana zakat. Dewan Gubernur No. 

21/18/PADG/2019 tentang Implementasi QRIS untuk Pembayaran. 

Sebagaimana kita ketahui dan kenal seperti apa QR Code tersebut, 

yang bisa digunakan bahkan tidak hanya untuk pembayaran. Namun 

disini yang dibahas adalah QR Code untuk pembayaran. Dimana 

seluruh masyarakat yang memeluk agama Islam dapat 
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memanfaatkan teknologi ini dengan sebaik baiknya guna memenuhi 

kewajibannya sebagai seorang muslim yaitu menunaikan zakat serta 

melaksanakan sunnah-sunnahnya dengan menyalurkan 

Infaq/shadaqah. Harapannya dengan ada terobosan besar yang 

memberikan kemudahan dalam menunaikan ZIS menumbuhkan 

serta memaksimalkan minat masyarakat untuk menunaikan Zakat, 

infaq dan sedekahnya (Mutiarazora, 2021).  

 

2.8 Penelitian Terdahulu 

 Zaeni & Abduh (2024) melakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh literasi zakat dan kepercayaan terhadap minat 

masyarakat membayar zakat menggunakan platform digital pada 

BAZNAS di provinsi Banten secara parsial dan simultan. Jenis 

penelitian ini menggunakan kuantitatif. Data yang diperoleh adalah 

data primer dengan sampel sebanyak 100 orang responden, 

dianalisis dengan regresi linier berganda dengan bantuan software 

SPSS 26. Hasil uji linier berganda menyatakan bahwa variabel 

literasi zakat mempunyai pengaruh sebesar 0,232 terhadap minat 

membayar, dan kepercayaan mempunyai pengaruh sebesar 0,258 

terhadap minat membayar. Nilai Koefisien Determinasi 

menunjukkan kepuasan dalam pengaruh literasi zakat dan 

kepercayaan sebesar 63,0% dan sisanya sebesar 37,0% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini Dari hasil uji 

t dapat ditarik kesimpulan bahwa secara parsial variabel literasi 
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zakat dan kepercayaan mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel minat membayar zakat menggunakan platform 

digital. 

 Pada tahun yang sama Miladiyah (2024) juga melakukan 

penelitian dengan Tujuan untuk mengetahui seberapa banyak 

masyarakat Nahdlatul Ulama yang sudah mengetahui adanya 

aplikasi NU Online yang dimana mempunyai fitur untuk 

mempermudah bayar zakat, infak dan sedekah, dan memberikan 

kepercayaan terhadap keamanan bertransaksi secara online. Metode 

penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Teknik penentuan 

sampel menggunakan metode probability sampling, yang 

menggunakan rumus slovin yang termasuk dalam teknik simple 

random sampling. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: Pertama, 

variabel pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

minat bayar zakat, infak dan sedekah melalui aplikasi NU Online. 

Hal tersebut dibuktikan dengan hasil nilai signifikan 0.010 yang 

lebih kecil dari 0.05 dengan nilai t hitung 2.629 lebih besar dari t 

tabel 1.99601. Kedua, variabel kepercayaan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel minat bayar zakat, infak dan sedekah melalui 

aplikasi NU Online. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil nilai 

signifikan 0.00 lebih kecil dari 0.05 dengan nilai t hitung 5.723 lebih 

besar dari t tabel 1.99601. 

 Rahmawati & Zaman (2023) melakukan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui mengenai pengaruh persepsi 
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masyarakat terhadap kemudahan berdonasi dan efektifitas 

penggunaan fintech dalam membayar zakat dan sedekah pada 

aplikasi Kitabisa.com. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Pengumpulan sampel 

menggunakan metode purposive sampling dengan pertimbangan 

masyarakat yang memiliki aplikasi kitabisa.com di Desa 

Sumberbendo Kecamatan Pare. Total populasi adalah 5.415, 

sedangkan sampel diperoleh 225 narasumber. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner menggunakan 

google form dengan pernyataan-pernyataan yang telah diuji validitas 

dan reliabilitasnya. Untuk menguji hipotesis menggunakan uji 

regresi linier berganda melalui aplikasi SPSS. Hasil dari penelitian 

ini ditemukan bahwa persepsi terhadap kemudahan serta efektifitas 

penggunaan fintech berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat membayar zakat dan sedekah melalui aplikasi Kitabisa.com. 

 Akbar & Burhan (2023) penelitian ini bertujuan mengetahui 

bagaimana pengaruh dari persepsi kemudahan penggunaan, 

efektivitas, dan risiko penggunaan digital fundraising terhadap minat 

pembayaran dana ZIS. Populasi penelitian ini adalah masyarakat 

Kota Malang yang menggunakan digital fundraising untuk 

membayar ZIS. Sampel yang diambil sebanyak 123 responden 

dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada 

responden. Data dianalisis menggunakan analisis Structural 

Equation Modeling dengan alat SmartPLS. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan 

berpengaruh signifikan terhadap minat pembayaran ZIS 

menggunakan digital fundraising (secara online), variabel 

Efektivitas berpengaruh signifikan terhadap minat pembayaran ZIS 

menggunakan digital fundraising (secara online), dan variabel 

Risiko tidak berpengaruh signifikan terhadap minat pembayaran ZIS 

menggunakan digital fundraising (secara online). 

 Maulidya (2022) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh persepsi kemudahan, risiko dan efektivitas terhadap minat 

menggunakan platform crowdfunding berbasis QR code pada 

masyarakat muslim di Kota Jambi. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, dimana hipotesis diuji melalui uji regresi 

linear berganda. Penelitian ini menggunakan teknik sampel 

menggunakan rumus slovin yang berjumlah 100 orang yaitu 

masyarakat muslim di Kota Jambi yang pernah menggunakan 

platform crowdfunding berbasis QR code. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh persepsi kemudahan, risiko 

dan efektivitas terhadap minat menggunakan platform crowdfunding 

berbasis QR code pada masyarakat muslim di Kota Jambi secara 

parsial dan simultan. Variabel persepsi kemudahan berpengaruh 

positif dan signifikan melalui pembuktian uji statistik dengan nilai t 

hitung sebesar 8,722 lebih besar dari t tabel 1,664 nilai Sig 0,008 < 

0.05, variabel risiko berpengaruh negatif dan signifikan melalui uji 

statistik dengan nilai thitung 9,554 lebih besar dari t tabel 1,664 nilai 

Sig 0,003 < 0,05, variabel efektivitas berpengaruh positif dan 
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signifikan melalui pembuktian uji statistik dengan nilai t hitung 

11,063 lebih besar dari t tabel 1,664 nilai Sig 0,000 < 0,05 terhadap 

minat menggunakan platform crowdfunding berbasis QR code pada 

masyarakat muslim di Kota Jambi. 

 Salam & Yanti (2023) melakukan penelitian dengan tujuan 

untuk mengetahui Pengaruh Pengetahuan, Religiusitas Dan 

Kepercayaan Terhadap Minat Bayar Zakat, Infak, Sedekah (Zis) Di 

tokopedia salam studi kasus mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan teknik penentuan sampel menggunakan 

simple random sampling. Data yang digunakan merupakan data 

primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui kuesioner yang 

diisi oleh responden yang menjadi sampel dalam penelitian. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 100 orang. Data yang diperoleh diolah 

menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

mahasiswa membayar ZIS di Tokopedia Salam dengan nilai 

signifikansi 0.003 dan nilai t hitung 3.002. Nilai signifikan dan t 

hitung variabel religiusitas yaitu 0.010 dan 2.625 artinya variabel 

religiusitas berpengaruh terhadap minat mahasiswa membayar ZIS 

di Tokopedia Salam. Variabel kepercayaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat mahasiswa membayar ZIS di Tokopedia 

Salam dengan nilai signifikansi 0.00 dan t hitung 5.987. 
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 Syarifah (2022) Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh religiusitas, kepercayaan dan digital literacy terhadap 

minat Muzakki membayar zakat melalui fintech. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Data yang diperoleh dari 

penyebaran angket. Data yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, uji linearitas, uji regresi 

linear berganda, uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi. Hasil dari 

penelitian ini adalah variabel religiusitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat Muzakki membayar zakat melalui fintech 

dibuktikan dari nilai t hitung < dari t tabel yaitu 0,741 lebih kecil dari 

t tabel 1,66159 dan nilai sig (0,460) > 0,05. Variabel kepercayaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat Muzakki 

membayar zakat melalui fintech dibuktikan dari nilai t hitung > t 

tabel yaitu 6,003 lebih besar dari 1,66159 dan nilai sig (0,000) < 

0,05. Variabel digital literacy berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat Muzakki membayar zakat melalui fintech dibuktikan 

dari nilai t hitung > t tabel yaitu 2,14 lebih besar dari 1,66159 dan 

nilai sig (0,012) < 0,05. Kemudian variabel religiusitas, kepercayaan 

dan digital literacy bersama−sama berpengaruh signifikan terhadap 

minat Muzakki membayar zakat melalui fintech dengan hasil F 

hitung > F tabel yaitu 29,9006 > 2,14 dan nilai sig 0,000 < 0,05. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Rohmah & Kosim (2020) ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan berdonasi, 

dan pengaruh efektivitas penyaluran ZIS menggunakan fintech 



 

93 
 

crowdfunding. Contoh penelitian ini adalah 86 responden 

mahasiswa Fakultas Agama Islam UIKA Bogor. Datanya metode 

pengumpulannya menggunakan kuesioner dan teknis analisis yang 

digunakan adalah linier berganda regresi. Hasil penelitian 

menunjukkan variabel Kemudahan Donasi, Kemudahan Minat 

Menggunakan ZIS Fintech Crowdfunding berpengaruh negatif 

dengan nilai signifikansi t hitung sebesar 0,253, menunjukkan bahwa 

jika kemudahan berdonasi semakin mudah digunakan maka minat 

siswa dalam berbuat ZIS Menggunakan Fintech Crowdfunding akan 

meningkat. Variabel Efektivitas Penyaluran ZIS Minat Menggunak

an Fintech Crowdfunding berpengaruh positif terhadap nilai 

signifikansi t hitung sebesar 0,000. Disana terlihat keefektifan 

distribusi memberikan kepercayaan kepada siswa dalam 

penyelenggaraan ZIS dengan menggunakan Fintech Crowdfunding.  

Dan menurut hasil analisis ANOVA menunjukkan bahwa nilai F 

hitung sebesar 30,115 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal 

ini menunjukkan bahwa Persepsi Kemudahan Berdonasi, Efektivitas 

Penyaluran berpengaruh secara bersama-sama atau simultan Minat 

ZIS Menggunakan Fintech Crowdfunding. 

 Dalam menjabarkan penelitian terdahulu penulis 

mencantumkan beberapa penelitian yang relevan dengan judul yang 

akan penulis teliti. Penjabaran ini bertujuan untuk menguatkan 

bahwa yang akan penulis teliti belum pernah diteliti oleh orang-

orang lain pada penelitian terdahulu. Berikut ini beberapa penelitian 

yang pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti yang memiliki 
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hubungan tentang pengaruh kepercayaan dan efektifitas terhadap 

minat berzakat sehingga mendorong penulis untuk melakukan 

penelitian tersebut. Harapannya output penelitian ini dapat dijadikan 

sebuah rujukan baru bagi pembaca dan penulis yang akan meneliti 

dengan judul yang sama. Adapun penjabarannya dapat dilihat pada 

Tabel 2.1 sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 2. 1 

 Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti 
Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Miladiah. F 

(2024) 

Pengaruh 

Pengetahuan Dan 

Kepercayaan 

Terhadap Minat 

Bayar Zakat Infaq 

Dan Sedekah 

Melalui Aplikasi 

Nu Online Pada 

Masyarakat 

Nahdlatul Ulama 
Kabupaten Bantul 

 

Metode 

penelitian: 

Regresi Linear 
Berganda 

menunjukan bahwa: 

Pertama, variabel 

pengetahuan 

berpengaruh signifikan 

terhadap variabel minat 

bayar zakat, infak dan 

sedekah melalui aplikasi 

NU Online. Kedua, 

variabel kepercayaan 

berpengaruh signifikan 

terhadap variabel minat 

bayar zakat, infak dan 

sedekah melalui aplikasi 
NU Online.  

Variabel 

Independen: 
Kepercayaan 

Variabel 

Dependen; 

Minat 

membayar 
ZIS 

Lokasi 

Penelitian: 

Kabupaten 

Bantul 

 

Variabel 

Independen: 

Efektivitas 

2. Zaeni & 
Abduh 

(2024) 

Pengaruh Literasi 

Zakat Dan 

Kepercayaan 

Terhadap Minat 

Masyarakat 

Membayar Zakat 

Menggunakan 

Menunjukkan bahwa 

secara parsial variabel 

literasi zakat dan 

kepercayaan 

mempunyai pengaruh 

positif signifikan 

terhadap variabel minat 

Variabel 

Independen: 

kepercayan 

Objek 

Penelitian: 

Baznas 

Provinsi 
Banten 
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No. Peneliti 
Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Platform Digital 

Pada Baznas Di 

Provinsi Banten 

 

Metode 

penelitian; 

Regresi Linear 
Berganda 

membayar zakat 

menggunakan platform 

digital. 

 

Variabel 

Independen: 

Efektivitas 

2. Rahmawati, 

& Zaman,  

(2023) 

Persepsi 

Masyarakat 

Terhadap Kemuda

han Berdonasi Da

n 

Efektifitas Penggu

naan Fintech Dala

m Membayar Zak

at  Dan Sedekah P

ada Aplikasi Kita
bisa  

Penelitian ini 

menggunakan 

metode kuantitatif 

dengan 

pendekatan 
asosiatif 

 

Hasil dari penelitian ini 

ditemukan bahwa 

persepsi terhadap 

kemudahan serta 

efektifitas penggunaan 

fintech berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap minat 

membayar zakat dan 

sedekah melalui 
aplikasi Kitabisa.com. 

 

Variabel 

independen: 
Efektivitas 

 

Variabel 

Independen: 
Kepercayaan 

Objek 
Penelitian: 

Desa 

Sumberbendo 

Kecamatan 

Pare 

 

Melalui 
Kitabisa.com 

 

3. Akbar & 
Burhan 

(2023) 

Pengaruh Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan, 

Efektivitas, Dan 

Risiko 

Penggunaan 

Digital 

Fundraising 

Terhadap Minat 

Pembayaran Dana 

Zakat, Infaq, Dan 

Shodaqoh (Zis) 

Pada Lembaga 
Zakat 

menunjukkan bahwa 

variabel Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan 

berpengaruh signifikan 

terhadap minat 

pembayaran ZIS 

menggunakan digital 

fundraising (secara 

online), variabel 

Efektivitas berpengaruh 

signifikan terhadap 

minat pembayaran ZIS 

menggunakan digital 

fundraising (secara 

online), dan variabel 

Variabel 

Independen 

: Efektivitas 

 

Variabel 

Dependen: 

Minat 
berzakat  

 

Variabel 

Independen: 

Kepercayaan 
(Trust) 
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No. Peneliti 
Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Risiko tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap minat 

pembayaran ZIS 

menggunakan digital 

fundraising (secara 

online). 

4. Syarifah, L 
(2022) 

Pengaruh 

Religiusitas, 

Kepercayaan Dan 

Digital Literacy 

Terhadap Minat 

Muzakki 

Membayar Zakat 
Melalui Fintech.  

Menunjukkan bahwa 

variabel religiusitas 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

minat Muzakki 

membayar zakat melalui 

fintech. Variabel 

kepercayaan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

minat Muzakki 

membayar zakat melalui 

fintech. Variabel digital 

literacy berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap minat Muzakki 

membayar zakat melalui 

fintech. Kemudian 

variabel religiusitas, 

kepercayaan dan digital 

literacy bersama−sama 

berpengaruh signifikan 

terhadap minat Muzakki 

membayar zakat melalui 
fintech.  

Variabel 

Independen: 
Kepercayaan 

 

 

Variabel 

Dependen: 

Minat 

Membayar 
zakat 

 

 

Variabel 

Independen: 
Efektivitas 

 

 

Melalui 
Fintech   
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No. Peneliti 
Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

5. Salam & 

Yanti 

(2023)  

Pengaruh 

Pengetahuan, 

Religiusitas Dan 

Kepercayaan 

Terhadap Minat 

Bayar Zakat, 

Infak, Sedekah 

(ZIS) Di 

Tokopedia Salam  

 

Studi Kasus 

Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Islam 

UIN Walisongo 

Semarang  

menunjukkan bahwa 

variabel pengetahuan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

minat mahasiswa 

membayar ZIS di 

Tokopedia Salam. Dan 

variabel religiusitas 

berpengaruh terhadap 

minat mahasiswa 

membayar ZIS di 

Tokopedia Salam. 

Variabel kepercayaan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

minat mahasiswa 

membayar ZIS di 

Tokopedia Salam. 

Variabel 

Independen: 

Kepercayaan  

Variabel 

Dependen: 

Minat 

Membayar 

Zakat  

 

Objek 

Penelitian: 

Mahasiswa 

Fakultas 

Ekonomi 

Dan Bisnis 

Islam UIN 

Walisongo 

Semarang 

8. Rohmah & 
Kosim 

 (2020). 

Pengaruh Persepsi 

Kemudahan 

Berdonasi, 

dan Efektifitas 

Penyaluran 

Menggunakan 

Fintech 

Crowdfunding 

Terhadap Minat 

Membayar Zakat, 

Infaq, Shadaqah. 

Menunjukkan variabel 

Kemudahan Berdonasi 

Menggunakan Fintech 

Crowdfunding 

berpengaruh negatif 

terhadap minat 

menunaikan ZIS. Dan 

Variabel Efektivitas 

Menggunakan Fintech 

Crowdfunding 

berpengaruh positif 

terhadap minat 

menunaikan ZIS. 

Efektivitas Penyaluran 

Menggunakan Fintech 

Crowdfunding secara 

bersama-sama maupun 

secara simultan 

berpengaruh terhadap 
Minat ZIS  

Variabel 

independen: 

Efektivitas 

Variabel 

dependen: 

Minat 

Membayar 

Zakat  

Melalui 
Platform  

Fintech 

Crowd 
funding 

 

  Sumber: Data (diolah oleh penulis, 2024) 
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2.9 Keterkaitan Antar Variabel 

2.9.1 Pengaruh Kepercayaan QRIS terhadap minat 

 menunaikan zakat, infaq dan sedekah 

 Salah satu yang mempengaruhi Minat berzakat adalah 

Kepercayaan (Anggraini & Indriani, 2022). Sedangkan Budi (2014) 

menyatakan kepercayaan merupakan keyakinan untuk menjalin 

hubungan. Setiadi (2013) mengungkapkan bahwa kepercayaan 

adalah gagasan yang dimiliki terhadap sesuatu. Kepercayaan 

tersebut dapat berupa pengetahuan. Kepercayaan sebagai kesediaan 

untuk membuat dirinya peka kedalam tindakan yang diambil oleh 

pihak yang dipercaya yang didasarkan pada keyakinan (Purba et al., 

2020). Kepercayaan dalam digital payment didefinisikan sebagai 

fungsi dari tingkat risiko yang terlibat dalam transaksi keuangan, dan 

hasil dari kepercayaan mengurangi risiko yang dirasakan, yang 

mengarah ke niat positif terhadap adopsi penggunaan digital 

payment (Octavia & Hafizh, 2019). Dalam konteks kegiatan online, 

pertimbangan utama bagi seorang muzakki adalah apakah mereka 

memiliki keyakinan terhadap situs yang menyediakan layanan 

online dan juga percaya pada layanan online yang ditawarkan di 

dalam situs tersebut. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

kepercayaan memiliki peran penting dalam membangun dan 

menjaga hubungan jangka panjang (Ardianto 2015). 

  Menurut Santoso (2019) digitalisasi zakat, infak, dan 

sedekah dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat yang 

berdampak pada peningkatan pengumpulan dana ZIS. Kepercayaan 
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merupakan sesuatu yang diyakini oleh orang-orang dalam 

menggunakan sebuah teknologi. Jika suatu hal tidak terbentuk dari 

kepercayaan, orang juga akan meragukan penggunaan teknologi 

tersebut, sehingga dampaknya tidak akan menarik perhatian 

masyarakat dalam menggunakan pembayaran digital. Hal ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Miladiyah (2024) 

yang mana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kepercayaan 

berpengaruh positif signifikan terhadap minat membayar ZIS. 

 Begitu pula dengan hasil penelitian Zaeni & Abduh (2024) 

yang mengungkapkan bahwa kepercayaan memiliki pengaruh 

positif serta signifikan terhadap minat. Namun penelitian Sulisdika 

& Nurlina (2022) menunjukkan hasil yang berkebalikan, yaitu 

kepercayaan tidak berpengaruh terhadap intensi berdonasi 

masyarakat Kota Banda Aceh melalui digital payment. 

2.9.2   Pengaruh efektivitas QRIS terhadap minat menunaikan 

 zakat, infaq dan sedekah 

 Selain kepercayaan efektivitas juga dapat mempengaruhi 

minat seseorang dalam menggunakan suatu teknologi tertentu 

seperti Financial Technology. Menurut Karim & Junriana (2016) 

menjelaskan bahwa efektivitas adalah tercapainya tujuan yang telah 

ditetapkan, baik itu dalam bentuk target, sasaran jangka panjang 

maupun misi organisasi. Efektivitas adalah hasil dari penggunaan 

teknologi sesuai dengan peruntukannya. Dalam hal ini, efektivitas 

mengacu pada hasil yang diperoleh dengan menggunakan teknologi 
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yang memenuhi tujuan pengguna (Akhnes & Noviyanti, 2021) Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wildan (2019) 

yang menyatakan bahwa kemudahan dan efektivitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat bertransaksi menggunakan 

financial technology. Efektivitas suatu sistem juga merupakan salah 

satu yang mempengaruhi minat berzakat menggunakan Teknologi. 

Teori ini sejalan dengan hasil penelitian dari Rohmah dkk, (2020) 

yang mengungkapkan bahwa Efektivitas penyaluran menggunakan 

Fintech Crowdfunding menghasilkan nilai positif terhadap variabel 

minat membayar ZIS. 

 Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

untuk mendorong seseorang menggunakan sistem baru, penting 

untuk memastikan bahwa sistem tersebut efektif. Efektivitas yang 

dimaksud meliputi kemudahan penggunaan, keamanan, dan manfaat 

yang diberikan. Jika masyarakat menilai bahwa sistem tersebut 

memenuhi kriteria ini, mereka tidak akan ragu untuk 

menggunakannya.  

2.10 Kerangka Pemikiran 

 Kerangka konseptual merupakan sebuah model yang akan 

menjelaskan konsep yang terdapat pada asumsi teoritis kemudian 

digunakan untuk mengistilahkan sebuah objek yang akan diteliti 

serta menunjukkan adanya hubungan antara konsep tersebut. berikut 

kerangka konseptual dapat dilihat pada gambar 2.1: 
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Gambar 2. 1  

Kerangka Pemikiran 

  

 

 

 

 

      Sumber: Data diolah (2024) 

 Gambar diatas menjelaskan bagaimana pengaruh dari 

variabel independen yaitu Kepercayaan (X1) dan Efektifitas (X2) 

terhadap variabel dependen yaitu Minat Berzakat (Y).  

2.11 Pengembangan Hipotesis 

 Berdasarkan deskripsi teori, hasil penelitian yang relevan dan 

kerangka pemikiran diatas, dapat ditarik hipotesis dari masalah 

penelitian yang dirumuskan sebagai berikut: 

Ho1:  Kepercayaan dan efektivitas penggunaan QRIS secara 

bersama-sama tidak berpengaruh terhadap minat 

menunaikan zakat, infaq dan sedekah. 

Ha1: Kepercayaan dan efektivitas penggunaan QRIS secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap minat menunaikan 

zakat, infaq dan sedekah. 

Ho2:   Kepercayaan penggunaan QRIS tidak berpengaruh terhadap 

minat menunaikan zakat, infaq dan sedekah. 

Ha2:    Kepercayaan penggunaan QRIS berpengaruh terhadap Minat 

menunaikan zakat, infaq dan sedekah. 

Kepercayaan 

(X1) 

Efektivitas 

(X2) 

Minat  

(Y) 



 

102 
 

Ho3:  Efektivitas penggunaan QRIS tidak berpengaruh terhadap 

minat menunaikan zakat, infaq dan sedekah. 

Ha3:  Efektivitas penggunaan QRIS berpengaruh terhadap Minat 

menunaikan zakat, infaq dan sedekah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 

Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivism, yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode ini disebut metode 

kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik (Sugiyono, 2018). 

Jenis penelitian kuantitatif yang akan digunakan adalah 

kuantitatif asosiatif, yaitu penelitian yang bersifat menanyakan 

hubungan antara dua variabel atau lebih, Sugiyono (2013). 

Hubungan yang digunakan dalam penelitian ini adalah hubungan 

kausal. Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab 

akibat, yang terdiri dari variabel independen (variabel yang 

mempengaruhi) dan dependen (variabel yang dipengaruhi) 

(Sugiyono, 2013). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya 

pengaruh dari variabel Kepercayaan sebagai (X1), variabel 

efektivitas sebagai (X2), terhadap Minat menyalurkan ZIS sebagai 

(Y) di Kota Banda Aceh. 
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3.2  Populasi dan sampel 

3.2.1 Populasi 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2018). Erlina (2011) menyatakan bahwa 

populasi adalah sekelompok orang, kejadian suatu yang mempunyai 

karakteristik tertentu yang berada dalam suatu wilayah dan 

memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah 

penelitian. Berdasarkan pendapat tersebut maka Populasi yang 

menjadi objek dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang 

beragama Islam di Kota Banda Aceh. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh dari BPS Kota Banda Aceh bahwa jumlah masyarakat 

yang memeluk agama Islam sebanyak 254.878 jiwa.  Jika data 

diambil dari populasi maka akan memerlukan dana dan waktu yang 

cukup banyak, sehingga penulis memiliki alternatif agar data yang 

diperoleh mampu mewakili data yang ada pada populasi, maka 

dalam penelitian ini dilakukan pemilihan responden atau sumber 

data yang tidak begitu banyak dari populasi tapi cukup mewakili dan 

dengan karakteristik yang peneliti tetapkan. 

3.2.2  Sampel  

 Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik 

populasi. Jika populasinya besar dan peneliti tidak dapat 

mempelajari semua yang ada dalam populasi tersebut dikarenakan 

peneliti memiliki keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka 
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peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 

tersebut. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

pengambilan sampel probability sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel yang memberikan kesempatan yang sama bagi setiap 

anggota populasi untuk dipilih sebagai sampel. Dengan teknik ini, 

semua individu dalam populasi memiliki peluang yang sama untuk 

dipilih, sehingga hasil penelitian dapat lebih digeneralisasikan. Salah 

satu metode dalam probability sampling yang digunakan adalah 

simple random sampling, di mana sampel diambil secara acak dari 

seluruh anggota populasi, tanpa mempertimbangkan karakteristik 

atau kriteria tertentu. 

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 

254.878 jiwa, sehingga persentase kelonggaran yang digunakan 

adalah 10% dan hasil perhitungan dapat dibulatkan untuk mencapai 

kesesuaian. Adapun penelitian ini menggunakan rumus Slovin 

karena dalam penarikan sampel, jumlahnya harus representative agar 

hasil penelitian dapat digeneralisasikan. 

Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai 

berikut: 

   n = 
𝑁

1+𝑁 (𝑒)2 

  Keterangan: 

  N = Jumlah Populasi 

  n   = Jumlah Sampel yang diperlukan 

  e   = Tingkat Kesalahan Sampel (sampling error) 
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 Perhitungannya adalah sebagai berikut: 

   n = 
𝑁

1+𝑁 (𝑒)2
 

   n = 
254.878 

1+254.878 (0,1)2
 

   n = 99,9 

 Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh ukuran sampel 

representative yang diperlukan peneliti adalah sebanyak 100 orang. 

berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukan, data tidak 

terdistribusi secara normal. Untuk memperoleh data yang 

terdistribusi normal, maka data yang bernilai ekstrem (outlier) perlu 

dikeluarkan dari data penelitian. Melalui proses outlier terdapat 30 

data ekstrem yang dikeluarkan sehingga data penelitian yang 

berdistribusi normal adalah sejumlah 70 data. Sehingga responden 

dalam penelitian ini menjadi 70 orang.  

 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan kombinasi antara 

teknik probability sampling dengan metode simple random sampling 

dan teknik purposive sampling. Probability sampling memberikan 

kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih 

sebagai sampel, yang memungkinkan hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan dengan lebih baik. Dalam teknik simple random 

sampling, sampel diambil secara acak dari seluruh populasi, tanpa 

memperhatikan karakteristik atau kriteria tertentu. Teknik ini 

memastikan bahwa semua individu dalam populasi memiliki 
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peluang yang sama untuk dipilih, sehingga sampel yang diperoleh 

bersifat representatif. 

 Namun, meskipun simple random sampling memberikan 

sampel yang acak, peneliti juga menggunakan purposive sampling 

untuk menetapkan kriteria khusus yang harus dipenuhi oleh sampel. 

Hal ini dilakukan karena tidak semua individu dalam populasi 

memenuhi karakteristik yang relevan dengan fenomena yang diteliti, 

yaitu penggunaan QRIS sebagai metode pembayaran zakat, infaq, 

dan sedekah (ZIS). Oleh karena itu, peneliti menetapkan kriteria 

tertentu yang harus dipenuhi oleh responden, seperti pengalaman 

dalam menggunakan QRIS untuk transaksi ZIS. 

 Dalam penelitian ini yang menjadi sampel yaitu seluruh 

masyarakat Kota Banda Aceh yang memenuhi kriteria tertentu. 

Adapun kriteria yang dijadikan sebagai sampel penelitian yaitu: 

1) Seluruh masyarakat Muslim Kota Banda Aceh yang pernah 

menunaikan ZIS menggunakan QRIS Baitul Mal Kota Banda 

Aceh. 

2) Mengetahui cara mengoperasikan sistem pembayaran QRIS. 

3) Umur dimulai dari 20 tahun atau 20 tahun keatas 

4) Memiliki pendapatan minimal Rp. 1.500.000.00 

3.3  Sumber Data Penelitian 

3.3.1  Data Primer  

 Umar (2013) mendefinisikan data primer adalah data yang 

didapat dari sumber pertama baik dari individu atau perseorangan 

seperti hasil dari wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang 
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biasa dilakukan oleh peneliti. Situmorang (2010:2) berpendapat 

bahwa data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri secara 

langsung dari objek yang diteliti dan untuk kepentingan studi yang 

bersangkutan. Data primer penelitian ini diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner kepada 100 responden yaitu masyarakat 

Muslim Kota Banda Aceh. 

3.3.2 Data Sekunder  

 Data sekunder digunakan sebagai data pendukung dalam 

penelitian ini. Pantiyasa (2013) mendefinisikan data sekunder yaitu 

data yang diperoleh dalam bentuk data yang sudah jadi bukan dari 

hasil mengumpulkan dan mengolah sendiri. Situmorang (2010) 

mengatakan data sekunder merupakan data yang diperoleh/dikump

ulkan dan disatukan oleh studi-studi sebelumnya atau yang 

diterbitkan oleh berbagai instansi lain, biasanya sumber tidak 

langsung berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi. Data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari studi kepustakaan, 

dokumentasi, literatur, dan buku-buku serta data yang tersedia dari 

pihak lembaga Baitul Mal Kota Banda Aceh yang berkaitan dengan 

penelitian ini.  

3.4  Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah kuesioner. Arikunto (2010) menjelaskan bahwa 

kuesioner disebut juga angket merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 
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tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner berupa 

pernyataan tertutup atau terbuka yang diberikan kepada responden 

secara langsung. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 

bersifat tertutup yaitu responden hanya bisa menjawab sesuai pilihan 

jawaban yang telah disediakan. Bungin (2013) mengatakan bahwa 

bentuk umum angket berisi tentang petunjuk pengisian angket dan 

bagian identitas yang nantinya diisi oleh responden sebelum 

menjawab pertanyaan. Jenis kuesioner yang disebarkan adalah jenis 

kuesioner tertutup, dimana peneliti yang menyediakan jawaban 

untuk para responden dan responden hanya perlu menjawab.  

3.5  Skala Pengukuran  

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner. Untuk menjawab pertanyaan dalam kuesioner tersebut, 

maka menggunakan skala likert. Skala likert merupakan skala yang 

mengukur kesetujuan atau ketidaksetujuan seseorang terhadap 

serangkaian pertanyaan berkaitan dengan keyakinan atau perilaku 

mengenai suatu objek tertentu (Hermawan, 2006:132).  

 Dengan menggunakan skala likert, skala likert digunakan 

untuk mengukur tanggapan atau respon seseorang tentang objek 

sosial. Langkah-langkah dalam menyusun skala likert adalah 

menetapkan variabel yang akan diteliti, menentukan indikator 

indikator yang dapat mengukur variabel yang akan diteliti dan 

menurunkan indikator tersebut menjadi daftar pertanyaan 

(Suliyanto, 2009:82). Dalam penelitian ini peneliti menyediakan 

alternatif jawaban untuk variabel kemudahan teknologi dan 
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Religiusitas mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju 

dengan skor 1 sampai 5. Adapun pengukuran skala likert dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3. 1 

Skala Likert 

No. Keterangan (Jawaban)  Skor 

1 SS (Sangat Setuju) 5 

2 S (Setuju) 4 

3 KS (Kurang Setuju) 3 

4 TS (Tidak Setuju) 2 

5 STS (Sangat Tidak Setuju) 1 

Sumber: Sugiyono (2018:93) 

 

3.6 Operasional Variabel Penelitian 

3.6.1 Variabel Dependen 

 Sugiyono (2018:59) mendefinisikan variabel terikat adalah 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 

variabel bebas. Kuncoro (2013:50) mendefinisikan variabel terikat 

adalah variabel yang menjadi perhatian utama dalam sebuah 

pengamatan. Pengamat akan dapat memprediksikan ataupun 

menerangkan variabel dalam variabel dependen beserta 

perubahannya yang terjadi kemudian. Adapun variabel terikat dalam 

penelitian ini yaitu Minat Berzakat (Y). 
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1. Minat menunaikan ZIS sebagai Y 

 Minat sebagai kecenderungan dan keinginan yang besar 

terhadap sesuatu. Istilah minat sendiri  merupakan  terminologi  

aspek  kepribadian  untuk  menggambarkan  adanya kemauan  dan  

dorongan  yang  timbul  dari  dalam  diri  individu  untuk  memilih  

objek  lain yang sejenis Minat seseorang tidaklah sama karena minat 

seseorang memiliki  bentuk yang beragam (Siswanti, 2022).  

Sedangkan Menurut Slameto, (2010) Minat adalah adanya rasa 

tertarik pada suatu hal tanpa adanya paksaan dari seseorang. 

3.6.2  Variabel Independen  

 Sugiyono (2018:59) menyatakan variabel bebas adalah 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Kuncoro (2013:50) 

mendefinisikan variabel bebas adalah variabel yang dapat 

mempengaruhi perubahan dalam variabel dependen dan mempunyai 

hubungan yang positif maupun negatif bagi variabel dependen 

nantinya. Variasi dalam variabel dependen merupakan hasil dari 

variabel independen. Dalam penelitian ini peneliti menjabarkan dua 

variabel independen yaitu:  

1. Kepercayaan X1 

 Kepercayaan (Trust) yang merupakan pondasi dari suatu 

hubungan. Kepercayaan ini tidak dapat lahir sendiri, melainkan 

harus dilakukan upaya untuk membangunnya. Kepercayaan 

merupakan kumpulan dari keyakinan terhadap integritas, 

benevolence, kompetensi, dan prediktabilitas. Kepercayaan 
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seseorang dapat memberikan manfaat yaitu hubungan antara 

konsumen dan suatu lembaga organisasi menjadi harmonis. (Utami 

et al., 2021). Kepercayaann dalam  membayar  zakat  melalui  zakat  

digital  dapat  diartikasebagai ketersediaan muzaki untuk menitipkan 

sebagian hartanya sebagai zakat kepada lembaga zakat  tanpa  

melalui  transaksi  langsung  untuk  dikelola  dan  disalurkan kepada 

mustahik (Soemitra,  2009). 

  Pada sistem pengelolaan zakat, infaq, dan sedekah, 

kepercayaan muzakki sangat penting dibangun oleh lembaga 

pengelola zakat. Muzakki yang menaruh kepercayaan terhadap 

lembaga pengelola zakat menjadi modal penting dalam 

mengoptimalkan pengumpulan dana zakat, infaq, dan sedekah. Oleh 

karena itu, kajian mengenai kepercayaan muzakki dalam transaksi 

online sangat penting untuk dilakukan oleh lembaga pengelola. 

Dapat dilihat dalam penelitian yang dilakukan oleh Anggraini & 

Indrarini, (2022) Kepercayaan memiliki pengaruh terhadap minat 

membayar zakat melalui zakat digital pada masyarakat di Kabupaten 

Sidoarjo. Dalam penelitian Syarifah (2022) juga menyatakan bahwa 

Variabel kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat Muzakki membayar zakat melalui fintech dibuktikan dari nilai 

t hitung > t tabel yaitu 6,003 lebih besar dari 1,6659 dan nilai sig 

(0,000) < 0,05. 

2. Efektivitas X2 

 Mardiasmo (2017:134) efektivitas adalah ukuran keberhasil

an atau kegagalan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya. Jika 
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suatu organisasi mencapai tujuannya, maka organisasi tersebut akan 

berfungsi secara efektif. Indikator keefektivitasan akan menggamba

rkan sejauh mana konsekuensi dan dampak (outcome) keluaran 

program terhadap pencapaian tujuan program. Semakin besar 

kontribusi hasil yang dicapai terhadap pencapaian tujuan atau 

sasaran yang telah ditentukan, maka semakin efisien pula proses 

kerja unit organisasi tersebut.  

 Efektivitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal 

dari kata efektif yang berarti sesuatu yang memiliki pengaruh atau 

akibat yang ditimbulkan, dan merupakan keberhasilan dari suatu 

usaha atau tindakan. Dalam penelitian ini yang dimaksud efektivitas 

yaitu hasil yang dirasakan atau didapatkan dari penggunaan 

teknologi yang sesuai dengan tujuan pengguna. efektivitas juga 

merupakan faktor penting yang mempengaruhi keputusan seseorang 

membayar zakat secara online. Semakin tinggi efektivitas yang 

didapatkan dari penggunaan teknologi maka akan semakin 

meningkatkan minat dan keputusan untuk terus menggunakan 

teknologi tersebut. Hal ini, selaras dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Noviyanti & Erawati, (2021) yang menghasilkan 

efektivitas berpengaruh positif terhadap minat menggunakan fintech 

sebesar 58, 7%. Penelitian yang dilakukan oleh Akbar & 

Burhan (2023) juga mengungkapkan bahwa variabel Efektivitas ber

pengaruh signifikan terhadap minat pembayaran ZIS menggunakan 

digital fundraising (secara online). 
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Tabel 3. 2 

Operasionalisasi Variabel Penelitian 

No. Variabel Indikator 
Skala 

Pengukuran 

1. Minat (Y) 

 

Merupakan 

dorongan dari 

psikis individu 

dalam 

menggunakan 

atau 

menjalankan 

sesuatu tanpa 

dorongan dari 

pihak lain. 

1. Ketertarikan, Dengan 

kemudahan yang ada maka akan 

menimbulkan ketertarikan  

2. Perasaan senang Seseorang yang 

sudah merasa senang terhadap 

suatu (layanan/objek) akan 

tumbuh 

keinginan/ketertarikannya 

(minat) dalam menggunakannya. 

3. Kecenderungan 

Ketika seseorang sudah mendapa

tkan kesenangan, kepuasan, dan 

kemudahan, maka seseorang 

akan cenderung dalam 

menggunakan suatu 

layanan/produk.  

(Walgito, 2004) 

 

 

 

 

Likert  

2. Kepercayaan 

(X1) 

 

Kepercayaan 

untuk 

menggunakan 

suatu Sistem 

1. Ability (Kemampuan), mengacu 

kepada kompetensi pihak 

tertentu, kemampuan melayani, 

kepraktisan, efektivitas dan juga 

aman digunakan. 

2. Benevolence (kebaikan hati), 

kesediaan pihak tertentu dalam 

memberikan layanan yang 

saling menguntungkan. 

3.  Integrity (integritas), integritas 

adalah sifat jujur. Yang 

bermakna Transparansi. 

4. Predictability adalah mampu 

memberikan kepastian dalam 

hal keamanan. 

(Mcknight et al., 2011) 

 

 

 

 

Likert  
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No. Variabel Indikator 
Skala 

Pengukuran 

3.  Efektivitas 

(X2)  

 

Efektivitas 

merupakan 

keberhasilan 

dari tercapai 

atau tidaknya 

sasaran yang 

telah 

ditentukan. 

Jika hasilnya 

semakin 

mendekati 

sasaran maka 

semakin tinggi 

efektivitasnya 

1. Pemahaman Program, 

pemahaman program dapat 

dilihat dari sejauh mana 

seseorang dapat memahami 

pengetahuan atas program 

tersebut serta kemampuan 

seseorang melakukan program 

atau kegiatan tersebut.  

2. Tepat Sasaran, mengukur sejauh 

mana lembaga dapat berhasil 

dalam merealisasikan sasaran 

yang hendak dicapai.  

3. Waktu, faktor waktu berkaitan 

dengan apakah layanan tersebut 

menjadi lebih cepat dan efisien.  

4. Pencapaian Tujuan, pencapaian 

tujuan merupakan keseluruhan 

upaya pencapaian tujuan dari 

suatu proses yang dilakukan.  

5. Perubahan Nyata, perubahan 

nyata dinyatakan efektif jika 

program atau kegiatan dapat 

memberikan dampak dan 

perubahan nyata . 

(Sa’diyah & Marlena, 2018) 

 

 

 

 

 

 

Likert  

Sumber: Data diolah (2024) 

3.7  Teknik Analisis Data 

3.7.1  Uji Validitas 

 Siregar (2015:46) mengemukakan validitas atau kesahihan 

adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur 

apa yang ingin diukur. Ghozali (2013:52) mengatakan bahwa uji 

validitas dilakukan untuk mengukur sah atau validnya suatu 
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kuesioner sehingga dapat sesuai dengan apa yang diharapkan untuk 

mendapatkan hasil yang akurat. Suatu kuesioner dapat dikatakan 

valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.  

 Tingkat validitas dapat diukur dengan cara membandingkan 

nilai hitung r (correct item total correlation) dengan nilai tabel r 

dengan ketentuan untuk degree of freedom (df) = n-2 dengan tingkat 

signifikansi 5% (0.05), di mana n adalah jumlah sampel. Bila r 

hitung > r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. 

Sebaliknya apabila r hitung < r tabel maka pernyataan tersebut 

dinyatakan tidak valid (Ghozali, 2013:52).   

3.7.2 Uji Reliabilitas  

 Uji reliabilitas merupakan ukuran yang menunjukkan 

seberapa tinggi suatu instrumen dapat dipercaya atau dapat 

diandalkan, artinya reliabilitas menyangkut ketepatan (dalam 

pengertian konsisten) alat ukur (Mustafa, 2013:224). Ghozali 

(2013:52) mengatakan suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 

handal jika jawaban responden terhadap pertanyaan tetap konsisten 

dari waktu ke waktu. Butir kuesioner dikatakan reliabel (layak) jika 

nilai cronbach’ alpha > 0,60 dan dikatakan tidak reliabel jika nilai 

cronbach’ alpha < 0,60.  

3.8 Uji Asumsi Klasik  

 Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif untuk 

mengolah data hasil penelitian. Untuk mengolah data hasil penelitian 
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penulis menggunakan program SPSS dengan bantuan metode 

analisis regresi linear berganda. Namun, sebelum itu perlu adanya 

uji asumsi klasik yang bertujuan untuk mengetahui apakah model 

regresi berganda yang digunakan untuk menganalisis dalam 

penelitian telah memenuhi beberapa asumsi klasik, maka akan 

diperoleh perkiraan yang tidak biasa serta efisien (Ghozali, 2013: 

160).   

3.8.1 Uji Normalitas   

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya berdistribusi 

normal ataupun tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki 

distribusi data normal atau mendekati normal (Ghozali, 2013: 160).    

Pengujian normalitas digunakan untuk mengevaluasi apakah 

variabel terikat (dependen) dan variabel bebas (independen) dalam 

model regresi memiliki distribusi yang mengikuti pola normal 

(Ghozali, 2016). Uji normalitas juga berguna untuk menentukan 

apakah model regresi, variabel pengganggu, atau residual mengikuti 

distribusi normal. Uji ini dilakukan dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov, dan hasil perhitungannya dievaluasi 

berdasarkan nilai signifikansi statistik. Jika nilai signifikansi > 0.05, 

maka data dianggap mengikuti distribusi normal. Sebaliknya, jika 

nilainya kurang dari 0.05, data dianggap tidak mengikuti distribusi 

normal.   
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3.8.2 Uji Multikolinearitas  

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan antar 

variabel independen dalam suatu model. Kemiripan antar variabel 

independen akan mengakibatkan korelasi yang sangat kuat. Selain 

itu uji ini juga untuk menghindari kebiasaan dalam proses 

pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada uji parsial masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen. Suatu 

model regresi dikatakan multikolinearitas apabila terdapat nilai 

tolerance < 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) > 10 

(Sujarweni, 2015).  

3.8.3 Uji Heteroskedastisitas  

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menunjukkan bahwa 

varians dari setiap variabel sama untuk semua pengamatan. Jika 

varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 

maka disebut homoskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 

terjadi homoskedastisitas atau dengan kata lain tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Metode uji yang digunakan adalah Metode uji 

yang dikemukakan oleh Ghozali, (2021:178) uji heteroskedastisitas 

bertujuan mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan varians antara 

residual satu pengamatan dengan pengamatan lainnya dalam model 

regresi. Pada penelitian ini menggunakan metode Glejser. Apabila 

nilai signifikan lebih besar dari nilai alpha 0,05 maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 
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3.8.4 Analisis Regresi Linear Berganda  

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

persamaan regresi linear berganda (multiple regression). Analisis 

regresi berganda merupakan analisis data untuk melihat sebab akibat 

antara dua variabel independen atau lebih dan satu variabel 

dependen (Sugiyono, 2018). Dalam analisis ini dapat dilihat 

bagaimana variabel bebas yaitu Kepercayaan (X1) dan religiusitas 

(X2) mempengaruhi variabel terikat yaitu Minat Berzakat (Y). 

Penelitian ini menggunakan program SPSS sebagai alat bantu untuk 

memperoleh hasil yang akurat. Persamaan analisis regresi linier 

berganda yang digunakan adalah sebagai berikut:   

Y = a +   +  + e    (3.1)     

Keterangan:  

Y  : Minat menunaikan ZIS 

A                        : Konstanta dari persamaan Regresi  

         b1, b2 : Koefisien regresi variabel independen  

X1    : Kepercayaan 

X2    : Efektivitas 

e     : Variabel Pengganggu/Nilai Error  

 

3.9  Uji Hipotesis 

 Santoso (2012:301) mengatakan bahwa hipotesis merupakan 

kemungkinan jawaban sementara dari persoalan yang dihadapi 

dalam penelitian ini, yang kebenarannya masih lemah sehingga 

harus diuji secara empiris. Uji hipotesis dilakukan dengan tujuan 
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untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial 

maupun simultan.  

3.9.1  Uji Simultan (Uji F)  

 Uji Simultan ini pada dasarnya menunjukkan apakah semua 

variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model 

regresi mempunyai pengaruh bersama-sama terhadap variabel 

dependen atau terikat (Ghozali, 2013:152). Uji simultan dilakukan 

dengan cara membandingkan F hitung dan F tabel dengan ketentuan 

untuk degree of freedom (df) = n-k-1 dengan tingkat signifikansi 5% 

(0,05). Pengujian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 23 

dan memiliki ketentuan sebagai berikut: 

1. Jika probabilitas (signifikansi) < 0,05 atau F hitung > F 

tabel, maka Ho ditolak  dan Ha diterima yang berarti 

berpengaruh secara simultan.  

2. Jika probabilitas (signifikansi) > 0,05 atau F hitung < F 

tabel, maka Ho diterima  dan Ha ditolak yang berarti 

tidak berpengaruh secara simultan.  

3.9.2 Uji Parsial (Uji T)  

 Uji parsial dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara individual (parsial) berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Uji parsial atau uji T pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh satu variabel independen secara individu dalam 

menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2013:152). Uji 
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parsial (individu) dilakukan dengan cara membandingkan T hitung 

dan T tabel dengan ketentuan untuk degree of freedom (df) = n-k 

dengan tingkat signifikansi 5% (0,05). Pengujian ini memiliki 

ketentuan-ketentuan, yaitu:   

1. Jika probabilitas (signifikansi) < 0,05 atau T hitung > T tabel, 

maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel bebas 

dapat menerangkan variabel terikat secara individual. 

2.  Jika probabilitas (signifikansi) > 0,05 atau T hitung < T tabel 

maka Ho diterima dan  Ha ditolak yang berarti variabel bebas 

tidak dapat menerangkan variabel terikatnya secara 

individual.  

3.9.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Uji koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui 

persentase variabel terikat yang disebabkan oleh variabel bebas. 

Nilai koefisien determinasi (R2) memiliki interval antara 0 sampai 1. 

Jika nilai R semakin mendekati 1 menandakan hasil untuk model 

regresi tersebut baik atau variabel independen secara keseluruhan 

dapat menjelaskan variabel dependen. Sedangkan jika nilai R2 

semakin mendekati 0, maka variabel independen secara keseluruhan 

tidak dapat menjelaskan variabel dependen (Sujarweni, 2015:164).  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Wilayah Adminitratif Kota Banda Aceh 

 Kota Banda Aceh, yang dikenal sebagai Serambi Mekkah, 

merupakan ibu kota Provinsi Aceh sekaligus pusat kebudayaan, 

pendidikan, dan ekonomi di wilayah Sumatera. Kota ini terletak di 

ujung paling barat Indonesia, dengan luas sekitar 61,36 km², terbagi 

ke dalam sembilan kecamatan yang meliputi 90 gampong (desa). 

Sebagai salah satu kota tertua di Nusantara, Banda Aceh memiliki 

sejarah panjang yang lekat dengan nilai-nilai Islam dan menjadi 

simbol penting peradaban Islam di Asia Tenggara. Sebagian besar 

masyarakat Kota Banda Aceh bekerja di sektor perdagangan, jasa, 

pendidikan, dan pemerintahan. Hal ini tidak terlepas dari peran 

Banda Aceh sebagai pusat administrasi dan kegiatan ekonomi di 

Provinsi Aceh. Selain itu, sektor pariwisata, terutama wisata religi 

dan budaya, turut memberikan kontribusi signifikan terhadap 

perekonomian lokal.Pendapatan masyarakat di Kota Banda Aceh 

cukup beragam, tergantung pada sektor pekerjaan masing-masing. 

Sebagai kota yang berkembang, Banda Aceh memiliki tingkat 

pendapatan rata-rata yang relatif lebih tinggi dibandingkan daerah 

pedesaan di sekitarnya. Namun, tantangan masih ada, terutama bagi 

kelompok masyarakat yang bekerja di sektor informal, yang 

pendapatannya cenderung fluktuatif. Dari sisi ekonomi, Banda Aceh 

terus berkembang, didukung oleh sektor perdagangan, jasa, dan 
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adopsi teknologi dalam layanan keuangan. Salah satu inovasi 

teknologi yang mulai diimplementasikan adalah Quick Response 

Code Indonesian Standard (QRIS), sebuah sistem pembayaran 

digital yang praktis dan inklusif. QRIS telah diadopsi oleh berbagai 

lembaga, termasuk Baitul Mal Kota Banda Aceh, untuk mendukung 

pengumpulan dana Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS). 

 Baitul Mal Kota Banda Aceh memainkan peran sentral dalam 

pengelolaan ZIS sebagai salah satu lembaga resmi pemerintah. 

Dengan memanfaatkan QRIS, lembaga ini menawarkan kemudahan 

bagi masyarakat untuk menyalurkan donasi secara digital, tanpa 

harus bergantung pada metode pembayaran tradisional. Inovasi ini 

bertujuan untuk meningkatkan transparansi, efektivitas, dan 

kenyamanan dalam pembayaran ZIS, serta menjangkau masyarakat 

yang lebih luas, termasuk generasi muda yang cenderung akrab 

dengan teknologi. Penggunaan QRIS oleh Baitul Mal tidak hanya 

mendukung pengelolaan keuangan syariah yang lebih modern tetapi 

juga mencerminkan perubahan perilaku masyarakat Banda Aceh 

dalam memanfaatkan teknologi. Digitalisasi ini sekaligus menjadi 

langkah strategis dalam memperkuat kepercayaan masyarakat 

terhadap pengelolaan dana ZIS. Dengan keunikan geografis, 

demografis, dan perkembangan teknologinya, Kota Banda Aceh 

menjadi lokasi strategis untuk penelitian tentang pengaruh 

kepercayaan dan efektivitas penggunaan QRIS terhadap minat 

membayar Zakat, Infaq, dan Sedekah. Implementasi QRIS di Baitul 
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Mal Kota Banda Aceh menjadi salah satu contoh nyata transformasi 

digital dalam layanan keuangan syariah di Indonesia. 

4.2 Karakteristik Responden 

 Responden dalam penelitian ini adalah masyarakat yang 

pernah menunaikan ZIS menggunakan QRIS di Baitul Mal Kota 

Banda Aceh. Peneliti menyebarkan kuesioner melalui Google Form 

dengan jumlah responden sebanyak 70 orang.  Sebelum dilakukan 

analisis, terlebih dahulu peneliti akan menjelaskan data responden 

yang merupakan sampel dari 70 orang yang pernah menunaikan ZIS 

menggunakan QRIS di Baitul Mal Kota Banda Aceh. Adapun 

karakteristik yang dijelaskan oleh peneliti diantaranya yaitu jenis 

kelamin, usia, penghasilan dan filantropi yang pernah ditunaikan 

menggunakan QRIS di Baitul Mal Kota banda Aceh. Adapun 

karakteristik yang dijelaskan oleh peneliti diantaranya yaitu jenis 

kelamin, Usia, Pendidikan, tingkat pendapatan dan filantropi apa 

yang ditunaikan pada Baitul Mal Kota Banda Aceh dengan 

menggunakan metode pembayaran QRIS. 

4.2.1 Jenis Kelamin 

 Berdasarkan data primer yang telah diolah, maka hasil 

persebaran responden berdasarkan jenis kelamin dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
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Tabel 4. 1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase 

Perempuan 55 78,6% 

Laki-Laki 15 21,4% 

Jumlah 70 100% 

 Sumber: Data Primer (diolah oleh penulis, 2024) 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 100 sampel 

masyarakat Muslim kota Banda Aceh yang menunaikaan ZIS pada 

Baitul Mal Kota Banda Aceh dengan metode pembayaran QRIS 

yang sebagian besar berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 55 

orang dengan persentase sebesar 78,6% sedangkan responden yang 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 15 orang dengan persentase 

sebesar 21,4% hal ini menunjukkan bahwa dalam penelitian ini 

didominasi oleh kaum perempuan. 

4.2.2 Usia 

 Berdasarkan data primer yang telah diolah, maka hasil 

persebaran responden berdasarkan usia dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4. 2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usia 

Usia Jumlah Responden Persentase 

20-24 Tahun 55 78,6% 

25-30 Tahun 5 7,1% 

31-35 Tahun 1 1,4% 

> 36 Tahun 9 12,9% 

Jumlah 70 100% 
  Sumber: Data Primer (diolah oleh penulis, 2024) 
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 Berdasarkan 4.2 menunjukkan bahwa responden terbanyak 

dalam penelitian ini adalah sebesar 78,6% yaitu responden yang 

berusia 20-24 tahun yang berjumlah 55 orang sedangkan di posisi 

kedua terbanyak adalah responden diatas 36 tahun yaitu sebesar 

12,9% dengan responden berjumlah 9 orang. kemudian 7,1% yaitu 

responden yang berusia 25-30 tahun yang berjumlah 5 orang. Dan 

yang paling sedikit adalah responden yang berusia 31 sampai 35 

tahun yaitu sebesar 1,4% yang berjumlah 1 orang. Jadi dapat 

disimpulkan rata-rata yang berminat membayar ZIS pada Baitul Mal 

Kota Banda Aceh dengan metode pembayaran QRIS adalah usia 20-

24 tahun.  

4.2.3 Domisili 

 Berdasarkan data primer yang telah diolah, maka hasil 

persebaran responden berdasarkan domisili dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4. 3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili 

Domisili Jumlah Responden Persentase 

Baiturrahman 2 2,9% 

Jaya Baru 8 11,4% 

Lueng bata 4 5,7% 

Banda Raya 4 5,7% 

Kuta Alam 9 12,9% 

Meuraxa 2 2,9% 

Kuta Raja 5 7,1% 

Ulee Kareng 12 17,1% 

Syiah Kuala 24 34,3% 
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Jumlah 70 100% 

  Sumber: Data Primer (diolah oleh penulis, 2024) 

 Berdasarkan data penelitian, distribusi responden 

berdasarkan kecamatan tempat tinggal menunjukkan bahwa 

mayoritas responden berasal dari Kecamatan Syiah Kuala dengan 

persentase sebesar 34,3%, yaitu sebanyak 24 orang. Kecamatan Ulee 

Kareng menempati posisi kedua dengan jumlah responden sebanyak 

12 orang atau 17,1%, diikuti oleh Kecamatan Kuta Alam dengan 

12,9% atau sebanyak 9 orang. Selanjutnya, Kecamatan Jaya Baru 

tercatat memiliki responden sebanyak 8 orang atau sebesar 11,4%, 

diikuti oleh Kecamatan Lueng Bata dengan 5,7% atau sebanyak 4 

orang, Kecamatan Banda Raya sebesar 5,7% atau 5 orang. 

Kecamatan Baiturrahman dan Meuraxa memiliki jumlah responden 

yang lebih sedikit, yaitu sebesar 2,9% atau 2 orang, 

 Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa responden 

yang menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran zakat, infaq, 

dan sedekah (ZIS) paling banyak berasal dari Kecamatan Syiah 

Kuala, sedangkan yang paling sedikit berasal dari Kecamatan 

Baiturrahman dan Meuraxa. 

4.2.4 Pendidikan 

 Berdasarkan data primer yang telah diolah, maka hasil 

persebaran responden berdasarkan tingkat pendidikan dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.4. 
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Tabel 4. 4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pendidikan 

Pendidikan 
Jumlah 

Responden 
Persentase 

SMA/SMK/MAN 

Sederajat 
51 72,9% 

Sarjana (S1) 18 25,7% 

Pasca (S2) 1 1,4% 

Jumlah 70 100% 
 Sumber: Data Primer (diolah oleh penulis, 2024) 

Berdasarkan data penelitian, distribusi responden berdasarkan tingkat 

pendidikan menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah 

lulusan SMA/SMK/MAN sederajat dengan persentase sebesar 

72,9%, yaitu sebanyak 51 orang. Di posisi kedua, responden dengan 

tingkat pendidikan Sarjana (S1) mencakup 25,7% atau sebanyak 18 

orang. Sementara itu, responden dengan tingkat pendidikan Pasca 

Sarjana (S2) hanya sebesar 1% atau 1 orang. 

Dari data ini, dapat disimpulkan bahwa mayoritas pengguna 

QRIS sebagai metode pembayaran zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) 

memiliki tingkat pendidikan SMA/SMK/MAN sederajat, sedangkan 

responden dengan tingkat pendidikan Pasca Sarjana (S2) adalah 

yang paling sedikit. 

4.2.5 Pendapatan 

 Berdasarkan data primer yang telah diolah, maka hasil 

persebaran responden berdasarkan tingkat pendapatan dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.5. 
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Tabel 4. 5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendapatan 

Tingkat Pendapatan 
Jumlah 

Responden 
Persentase 

Rp. 1.500.000 s.d Rp. 2.400.000 50 71,4% 

Rp. 2.500.000 s.d Rp. 4.400.000 10 14,3% 

Rp. 4.500.000 s.d Rp. 8.400.000 7 10,0% 

Diatas RP. 8.400.000 3 4,3% 

Jumlah 70 100% 

    Sumber: Data Primer (diolah oleh penulis, 2024) 

 Berdasarkan data penelitian, distribusi responden 

berdasarkan pendapatan menunjukkan bahwa mayoritas responden 

memiliki pendapatan sebesar Rp 1.500.000-Rp 2.400.000, yaitu 

sebanyak 50 orang atau sebesar 71,4%. Di posisi kedua, responden 

dengan pendapatan Rp 2.500.000-Rp 4.400.000 mencakup 14,3% 

atau sebanyak 10 orang. Selanjutnya, responden dengan pendapatan 

Rp 4.500.000-Rp 8.400.000 berjumlah 7 orang atau sebesar 10%. 

Sementara itu, responden dengan pendapatan di atas Rp 8.400.000 

adalah yang paling sedikit, yaitu sebanyak 3 orang atau sebesar 

4,3%.  

 Dari data ini, dapat disimpulkan bahwa mayoritas minat 

pengguna QRIS sebagai metode pembayaran zakat, infaq, dan 

sedekah (ZIS) berasal dari kelompok dengan pendapatan Rp 

1.500.000 - Rp 2.400.000, sedangkan kelompok dengan pendapatan 

di atas Rp 8.400.000 adalah yang paling sedikit. 
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4.2.6 Filantropi 

 Berdasarkan data primer yang telah diolah, maka hasil 

persebaran responden berdasarkan Filantropi yang ditunaikan dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4. 6 

Karakteristik Responden Berdasarkan Filantropi yang 

ditunaikan 

Filantropi Jumlah 

Responden 

Persentase 

Zakat Penghasilan 6 8,6% 

Infaq 30 42,9% 

Sedekah 34 48,6% 

Jumlah 100 100% 
Sumber: Data Primer (diolah oleh penulis, 2024) 

 Berdasarkan data penelitian, distribusi responden 

berdasarkan jenis donasi yang dilakukan menunjukkan bahwa 

mayoritas responden memberikan donasi dalam bentuk sedekah, 

yaitu sebanyak 34 orang atau sebesar 48,6%. Di posisi kedua, 

responden yang memberikan donasi dalam bentuk infaq berjumlah 

30 orang atau sebesar 42,9%. Sementara itu, donasi dalam bentuk 

zakat penghasilan dilakukan oleh 6 orang atau sebesar 8,6%. 

 Dari data ini, dapat disimpulkan bahwa jenis donasi yang 

paling dominan dilakukan oleh pengguna QRIS adalah infaq, diikuti 

oleh sedekah, sedangkan zakat penghasilan merupakan jenis donasi 

yang paling sedikit dilakukan. 
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4.3 Analisis Deskriptif 

4.3.1 Deskripsi Variabel Penelitian  

4.3.2 Deskripsi Tanggapan Responden Terhadap Minat (Y) 

 

Tabel 4. 7 

Penjelasan Responden Terhadap Variabel Minat Membayar 

ZIS 

No. Item Pertanyan 
Jawaban 

Modus 
SS S KS TS STS 

1. 

Saya tertarik 

menunaikan zakat, 

infaq dan sedekah 

dengan Metode 

pembayaran QRIS 

pada Baitul Mal 

Banda Aceh    

45 23 1 1 0 5 

2. 

Saya merasa 

senang 

menunaikan zakat, 

infaq dan sedekah 

dengan Metode 

pembayaran QRIS 

pada Baitul Mal 

Banda Aceh 

karena dapat 

memudahkan 

pembayaran saya.  

41 28 1 0 0 5 

3. 

Saya lebih tertarik 

menunaikan zakat, 

infaq dan sedekah 

dengan Metode 

43 20 7 0 0 5 
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pembayaran QRIS 

pada Baitul Mal 

Banda 

Aceh dibandingkan 

dengan cara 

tradisional.  

4. 

Saya akan 

terus menunaikan 

zakat,infaq dan 

sedekah 

dengan Metode 

pembayaran  QRIS 

pada  Baitul Mal 

Banda Aceh    

52 17 1 0 0 5 

5. 

Saya berminat 

untuk mengajak 

teman-teman 

saya  menunaikan 

zakat,infaq dan 

sedekah 

dengan Metode 

pembayaran  QRIS 

pada Baitul Mal 

Banda Aceh    

42 26 2 0 0 5 

Sumber: Data Primer (diolah oleh penulis, 2024) 

 Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui bahwa nilai yang sering 

muncul pada setiap pertanyaan adalah setuju dengan nilai 5, yang 

berarti responden memiliki tanggapan “Baik” terhadap pertanyaan-

pertanyaan yang berkaitan dengan minat.  



 

133 
 

4.3.3 Deskripsi Tanggapan Responden Terhadap 

55Kepercayaan (X1) 

Tabel 4. 8 

 Penjelasan Responden Terhadap Variabel Kepercayaan 

Menunaikan ZIS Menggunakan QRIS 

 

No.   Item Pertanyan 
Jawaban 

Modus 
SS S KS TS STS 

1. 

Saya menyalurkan ZIS 

menggunakan QRIS Baitul 

Mal Banda Aceh karena 

memberikan kemudahan 

bagi saya.  

46 24 0 0 0 5 

2. 

Saya percaya bahwa QRIS 

Baitul Mal Banda Aceh 

memiliki perhatian khusus 

untuk memberikan 

pelayanan terbaik bagi 

penggunanya.  

44 24 2 0 0 5 

3. 

Saya percaya bahwa 

menunaikan Zakat, infaq 

dan sedekah dengan 

menggunakan metode 

pembayaran QRIS Baitul 

Mal Banda 

Aceh bertanggung jawab 

dalam setiap transaksi 

nasabahnya.  

49 21 0 0 0 5 

4. 
QRIS Baitul Mal Banda 

Aceh bersikap jujur dalam 
47 23 0 0 0 5 
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memberikan informasi dan 

berita kepada 

penggunanya  

5. 

Metode 

pembayaran  QRIS Baitul 

Mal Banda Aceh  dapat 

mempertanggungjawabkan 

kinerjanya baik secara 

vertikal (Tuhan) maupun 

secara horizontal 

(masyarakat umum)  

45 25 0 0 0 5 

Modus 5 

Sumber: Data Primer (diolah oleh penulis, 2024) 

 Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui bahwa nilai yang sering 

muncul pada setiap pertanyaan adalah setuju dengan nilai 5, yang 

berarti responden memiliki tanggapan “Baik” terhadap pertanyaan-

pertanyaan yang berkaitan dengan kepercayaan.  

4.3.4 Deskripsi Tanggapan Responden Terhadap Efektivitas 

 (X2) 

 

Tabel 4. 9 

Penjelasan Responden Terhadap Variabel Efektivitas 

Menunaikan ZIS Menggunakan QRIS 

No. Item Pertanyan 
Jawaban 

Modus 
SS S KS TS STS 

1. 

Saya memahami 

penggunaan QRIS 

sebagai metode 

46 22 2 0 0 5 
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pembayaran ZIS di 

Baitul Mal Kota 

Banda Aceh 

2. 

QRIS sebagai 

metode 

pembayaran ZIS di 

Baitul Mal Banda 

Aceh sesuai 

dengan kebutuhan 

saya sebagai 

donatur 

43 24 3 0 0 5 

3. 

Penggunaaan 

QRIS 

memungkinkan 

saya membayar 

ZIS tepat waktu 

dan sesuai dengan 

jadwal yang saya 

rencanakan 

49 19 2 0 0 5 

4. 

Penggunaan QRIS 

Baitul Mal banda 

Aceh berhasil 

mencapai tujuan 

dalam 

memudahkan saya 

untuk menunaikan 

ZIS 

48 22 0 0 0 5 

5. 

Dengan adanya 

QRIS, saya 

merasakan 

55 14 1 0 0 5 
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adanya kemudahan 

dalam membayar 

ZIS di Baitul Mal 

Banda Aceh. 

Modus 5 

Sumber: Data Primer (diolah oleh penulis, 2024) 

 Berdasarkan Tabel 4.9 diketahui bahwa nilai yang sering 

muncul pada setiap pertanyaan adalah setuju dengan nilai 5, yang 

berarti responden memiliki tanggapan “Baik” terhadap pertanyaan-

pertanyaan yang berkaitan dengan efektivitas.  

4.4 Uji Instrumen Penelitian 

4.4.1 Uji Validitas 

 Uji validitas ini digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Uji validitas dilakukan dengan 

membandingkan R hitung dari hasil output dengan R tabel yang 

penyelesaiannya dilakukan dengan menggunakan program SPSS 23, 

dimana jika R hitung > R tabel maka pertanyaan disetiap kuesioner 

tersebut dinyatakan valid, sebaliknya apabila R hitung <  R tabel 

maka pertanyaan disetiap kuesioner tersebut dinyatakan tidak valid. 

Dalam penelitian ini dilakukan dengan uji signifikan yang 

membandingkan nilai R hitung dengan nilai R tabel untuk degree of 

freedom (df) = n-2. Dalam hal ini n adalah jumlah sampel atau 

responden. Jadi, dalam penelitian ini df = 70-2 atau df = 78 dengan 

alpha 5% sehingga didapatkan hasil untuk R tabel = 0.2352 

 Berikut ini adalah hasil yang diberikan kepada 100 

responden dengan memberikan 15 pertanyaan yang dibagi menjadi 
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2 variabel bebas dan 1 variabel terikat yaitu variabel kepercayaan 

(X1) sebanyak 5 pertanyaan, variabel efektivitas (X2) sebanyak 5 

pertanyaan dan variabel minat (Y) sebanyak 5 pertanyaan. Hasil uji 

validitas untuk penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.10. 

Tabel 4. 10 

Hasil Uji Validitas 

No Item 

Pertanyaan 
Variabel 

Koefisien 

Korelasi 

Nilai r-

tabel (df 

= 98) 

Keterangan 

1 X1_1 

X1 

0.682 0.2352 Valid 

2 X1_2 0.712 0.2352 Valid 

3 X1_3 0.779 0.2352 Valid 

4 X1_4 0.830 0.2352 Valid 

5 X1_5 0.684 0.2352 Valid 

6 X2_1 

X2 

0.635 0.2352 Valid 

7 X2_2 0.804 0.2352 Valid 

8 X2_3 0.783 0.2352 Valid 

9 X2_4 0.698 0.2352 Valid 

10 X2_5 0.612 0.2352 Valid 

11 Y1 

Y 

0.530 0.2352 Valid 

12 Y2 0.694 0.2352 Valid 

13 Y3 0.695 0.2352 Valid 

14 Y4 0.733 0.2352 Valid 

15 Y5 0.515 0.2352 Valid 

Sumber: Data Primer (diolah oleh penulis, 2024) 
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Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa masing-masing 

item pertanyaan memiliki R hitung positif dan lebih besar di 

bandingkan dengan R tabel yaitu 0,2352. Maka dapat disimpulkan 

bahwa semua indikator dari variabel X1, X2 dan Y dinyatakan valid.  

4.4.2 Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

hasil dari pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan dua kali atau 

lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur 

yang sama butir pertanyaan kuesioner dikatakan reliabel (layak) jika 

Cronbach Alpha > 0,60 dan dikatakan tidak reliabel jika Cronbach 

Alpha < 0,60 adapun hasil uji Reliabilitas instrumen pertanyaan 

dengan menggunakan SPSS dapat dilihat pada tabel 4.11. 

Tabel 4. 11 

Hasil Uji Reliabilitas 

Nama Variabel 

Nilai 

Minimal 

Kehandalan 

Nilai 

Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Minat  (Y) 0,60 0,750 Reliabel 

Kepercayaan (X1) 0,60 0,789 Reliabel 

Efektivitas (X2) 0,60 0,780 Reliabel 

    Sumber: Data Primer (diolah oleh penulis, 2024) 

 Berdasarkan hasil dari uji Reliabilitas pada tabel 4.11 

menunjukkan bahwa masing-masing variabel memiliki nilai 

Cronbach Alpha > 0,60 hal ini dapat disimpulkan bahwa secara 

keseluruhan item pertanyaan di setiap variabel dikatakan reliabel 

(layak)  karena memiliki nilai Cronbach Alpha  > 0,60. 
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4.5 Uji Asumsi Klasik 

4.5.1 Uji Normalitas 

 Penelitian ini melakukan uji normalitas dengan melihat nilai 

signifikansi di bagian Kolmogorov-Smirnov pada tabel Test of 

Normality. Hasil dari uji normalitas data dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada Tabel 4.12. 

Tabel 4. 12 

 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 70 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.36771028 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .147 

Positive .103 

Negative -.147 

Test Statistic .147 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001c 

Sumber: Data Primer (diolah oleh penulis, 2024) 

 Dari hasil uji normalitas pada tabel 4.12 diketahui bahwa 

data variabel yang digunakan mempunyai distribusi yang tidak 

normal. hal ini ditunjukkan oleh nilai Asym.sig. sebesar 0,001 yang 

bernilai lebih kecil daripada 0,05. Untuk memperoleh data yang 

terdistribusi normal maka data yang bernilai ekstrem (outlier) perlu 

dikeluarkan dari data penelitian. Data yang bernilai ekstrem (outlier) 

dapat diketahui menggunakan boxplot. 
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 melalui proses outlier terdapat 30 data ekstrem yang 

dikeluarkan sehingga data penelitian yang berdistribusi normal 

berjumlah 70 data. Selanjutnya setelah menghilangkan data outlier 

maka melakukan kembali uji normalitas dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan pendekatan Monte Carlo. Hasil uji 

normalitas setelah dilakukan proses outlier data dapat dilihat pada 

tabel 4.13: 

Tabel 4. 13 

Hasil Uji Normalitas setelah dilakukan proses Outlier 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardi

zed Residual 

N 70 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.36771028 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .147 

Positive .103 

Negative -.147 

Test Statistic .147 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001c 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed) 

Sig. .082d 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 
.075 

Upper 

Bound 
.089 

 Sumber: Data Primer (diolah oleh penulis, 2024) 

 Berdasarkan hasil dari tabel 4.13 dapat disimpulkan bahwa 

nilai signifikan dibagian Monte Carlo dalam Tabel Test of Normality 
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sebesar 0,082. jadi dapat disimpulkan bahwa variabel terikat dan 

bebas dalam penelitian ini terdistribusi secara normal karena nilai 

signifikan (sig) lebih besar dari 0,05 atau 0,082 > 0,05 sehingga 

model regresi dapat digunakan untuk pengujian hipotesis atau data 

tersebut dikatakan normal. 

4.5.2 Uji Multikolinieritas 

 Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji adanya 

korelasi di antara variabel bebas (independent) pada model regresi 

yang ditentukan. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai tolerance 

dan nilai Variance Inflation factor (VIF) dari masing-masing 

variabel. Suatu model regresi dikatakan multikolinearitas apabila 

nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10. Hasil pengujian dapat 

dilihat pada tabel 4.14: 

Tabel 4. 14 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Bebas Tolerance VIF Keterangan 

Kepercayaan (X1) 0,573 1,746 Non Multikolinearitas 

Efektivitas (X2) 0.573 1,746 Non Multikolinearitas 

Sumber: Data Primer (diolah oleh penulis, 2024) 

 Berdasarkan Tabel 4.14 menunjukkan bahwa seluruh nilai 

tolerance > 0,10 (dengan X1 = 0,573 ; X2 = 0,573) maka dapat 

dikatakan diantara variabel tidak terjadinya multikolinearitas. Jika 

dilihat dari hasil perhitungan VIF, bahwa nilai VIF pada semua 

variabel X < 10 (dengan X1 = 1,746 ; X2 = 1,746). Jadi, dapat 

disimpulkan dalam penelitian ini tidak terjadi gejala 
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multikolinearitas antara variabel independen dalam model regresi 

dan dapat digunakan dalam penelitian ini.  

4.5.3 Uji Heteroskedastisitas 

 Menurut (Ghozali, 2021) uji heteroskedastisitas bertujuan 

mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan varians antara residual 

satu pengamatan dengan pengamatan lainnya dalam model regresi. 

Hasil uji heteroskedastisitasdapat dilihat pada tabel 4.15. 

Tabel 4. 15 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Con

stant) 
-.646 1.585  -.408 .685 

X1 .128 .082 .247 1.562 .123 

X2 -.058 .081 -.113 -.716 .477 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 Sumber: Data Primer (diolah oleh penulis, 2024) 

 Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 4.15 

menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai signifikan lebih 

besar dari 0,05 yaitu variabel kepercayaan (X1) mempunyai nilai 

signifikan sebesar 0,123 > 0,05; variabel efektivitas (X2) 

mempunyai nilai signifikan sebesar 0,477 > 0,05. Dengan demikian 
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dapat dikatakan bahwa semua variabel bebas dalam penelitian ini 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4.6 Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh kepercayaan dan efektivitas terhadap minat membayar ZIS 

menggunakan QRIS di Baitul Mal Kota banda Aceh. Selain itu untuk 

mengetahui sejauh mana besarnya pengaruh antara variabel bebas 

dan variabel terikat. Hasil pengolahan data analisis regresi berganda 

dengan menggunakan program SPSS  ditunjukkan dalam Tabel 4.16.  

Tabel 4. 16 

 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Nama Variabel B 
Std 

Error 

t 

Statistic 
Sig. 

Konstanta 6,523 2,364 2,760 0.007 

Kepercayaan (X1) 0.256 0.123 2,086 0.041 

Efektivitas (X2) 0.451 0.121 3,738 0.000 

  Sumber: Data Primer (diolah oleh penulis, 2024) 

Dari Tabel 4.16 yang diperoleh melalui pengolahan SPSS, 

didapatkan nilai konstanta (α) sebesar 6,523 dan nilai koefisien 

regresi (β) untuk variabel kepercayaan dan efektivitas berturut-

turut adalah 0,256 dan 0,451. Persamaan regresi linier berganda 

yang dihasilkan adalah sebagai berikut:  

Y = α + b1X1 + b2X2 + ε 

Y = 6,523 + 0,256X1 + 0,451X2 + ε 

Model persamaan pada tabel 4.14 dapat dijelaskan sebagai berikut:   
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1. Konstanta sebesar 6,523 menyatakan bahwa jika adanya variabel 

kepercayaan (X1) dan efektivitas (X2) maka akan meningkatkan 

minat (Y) sebesar 6,523.  

2. Koefisien regresi X1  

Koefisien regresi X1 berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat. Nilai b1 sebesar 0,256 berarti apabila variabel 

kepercayaan (X1) mengalami peningkatan sebesar 1 poin maka 

akan meningkat minat (Y) dalam menunaikan ZIS menggunakan 

QRIS di Baitul Mal Kota banda Aceh sebesar 0,256, dengan 

asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah 

tetap.  

3. Koefisien regresi X2  

Koefisien regresi X2 berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat. Nilai b2 sebesar 0,451 berarti apabila variabel efektivitas 

(X2) mengalami peningkatan sebesar 1 poin maka akan 

meningkat minat (Y) dalam menunaikan ZIS menggunakan 

QRIS di Baitul Mal Kota Banda Aceh sebesar 0,451, dengan 

asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah 

tetap.  

4.7 Uji Hipotesis 

4.7.1 Uji T 

 Uji parsial dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara individual (parsial) berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Uji parsial atau uji T pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh satu variabel independen secara individu dalam 
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menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2013:178). Dari 

perhitungan didapatkan nilai T tabel sebesar 1,996 yang diperoleh 

dari df = n-k-1 = 70-2-1 = 77 (dimana k adalah jumlah variabel bebas 

dan n adalah jumlah sampel). Pengujian ini memiliki ketentuan-

ketentuan, yaitu:   

1. Jika probabilitas (signifikansi) < 0,05 atau T hitung > T tabel, 

maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel bebas 

dapat menerangkan variabel terikat secara individual. 

2. Jika probabilitas (signifikansi) > 0,05 atau T hitung < T tabel 

maka Ho diterima dan  Ha ditolak yang berarti variabel bebas 

tidak dapat menerangkan variabel terikatnya secara individual. 

Hasil dari uji parsial dalam penelitian ini dapat diliat pada Tabel 

4.17.  

Tabel 4. 17 

Hasil dari uji parsial (Uji T) 

Nama 

Variabel 
T Hitung t Tabel Sig. Keputusan 

Kepercayaan 

(X1) 
2,086 1,996 0,041 

Berpengaruh 

Signifikan 

efektivitas (X2) 3,738 1,996 0,000 
Berpengaruh 

Signifikan 

Sumber: Data Primer (diolah oleh penulis, 2024) 

Berdasarkan Tabel 4.17 diperoleh nilai T hitung kepercayaan 

(X1) sebesar 2,086 yang lebih besar dari T tabel sebesar 1,996 

dengan nilai probabilitas signifikansi 0,041 < 0,05, artinya variabel 
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kepercayaan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat. Maka dalam penelitian ini Ho ditolak dan Ha 

diterima yang artinya kepercayaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat menunaikan ZIS menggunakan QRIS 

Baitul Mal Kota Banda Aceh.  

Nilai T hitung variabel efektivitas (X2) sebesar 3,738 yang 

lebih besar dari T tabel 1,996 dengan nilai probabilitas signifikansi 

0,000 < 0,05, artinya variabel kepercayaan secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat. Maka dalam 

penelitian ini Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya efektivitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menunaikan ZIS 

menggunakan QRIS Baitul Mal Kota Banda Aceh.  

4.7.2 Uji F (Uji Simultan) 

 Uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Dalam penelitian ini, untuk mengetahui apakah 

variabel kepercayaan dan efektivitas secara simultan berpengaruh 

terhadap minat menunaikan ZIS. Variabel independen dikatakan 

memiliki pengaruh terhadap variabel dependen apabila nilai F hitung 

> F tabel dan nilai probabilitas signifikansinya lebih kecil dari 0,05, 

maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya variabel kepercayaan dan 

efektivitas secara bersama-sama berpengaruh terhadap kepuasan 

konsumen. Sebaliknya, apabila nilai F hitung <  F tabel dan nilai 

probabilitas signifikansinya lebih besar dari 0,05, maka Ha ditolak 

dan Ho diterima, artinya variabel kepercayaan dan efektivitas secara 
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bersama-sama tidak berpengaruh terhadap minat menunaikan ZIS. 

Hasil dari uji simultan dalam penelitian ini dapat diliat pada Tabel 

4.18.  

Tabel 4. 18 

 Uji Simultan (Uji F) 

 F Hitung F Tabel Sig. Keputusan 

Nilai 24,893 3,136 0,000 
Berpengaruh 

Signifikan 

Sumber: Data Primer (diolah oleh penulis, 2024) 

Berdasarkan Tabel 4.18 ditampilkan uji F yang dapat 

dipergunakan untuk memprediksi konstribusi aspek-aspek variabel 

kepercayaan dan efektivitas terhadap minat menunaikan ZIS. Dari 

perhitungan didapatkan nilai F hitung sebesar 24,893 dan F tabel 

sebesar 3,090 yang diperoleh dari df = n-k-1= 70-2-1 = 67 (dimana 

k adalah jumlah variabel bebas dan n adalah jumlah sampel), karena 

nilai F hitung > F tabel atau 24,893 > 3,136 dan besar signifikan 

0,000 < 0,05, maka hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima yang artinya variabel independen atau kepercayaan (X1) 

dan efektivitas (X2) secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap variabel minat menunaikan ZIS (Y).  

4.7.3 Koefisien Determinasi (R2) 

 Uji koefesien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh 

mana tingkat hubungan antara variabel dependen dengan 

independen atau sebaliknya sejauh mana kontribusi variabel 
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independen mempengaruhi. Hasil uji determinasi (R2) dapat dilihat 

pada tabel 4.19. 

Tabel 4. 19 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .653a .426 .409 1.388 2.123 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data Primer (diolah oleh penulis, 2024) 

 Berdasarkan tabel 4.19 menunjukkan bahwa nilai koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,409. Hal ini berarti 40,9 % variabel 

dependen berupa minat menunaikan ZIS menggunakan QRIS pada 

Baitul Mal Kota Banda Aceh dapat dipengaruhi oleh variabel 

kepercayaan dan efektivitas sedangkan sisanya sebesar 59,1% 

dipengaruhi oleh variabel lainyang tidak disertakan dalam penelitian 

ini. 

4.8 Pembahasan hasil Penelitian 

4.8.1 Pengaruh Kepercayaan Penggunaan QRIS Terhadap 

 Minat Membayar ZIS  

 Berdasarkan hasil analisis penelitian, diketahui bahwa 

kepercayaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat masyarakat dalam menunaikan Zakat, Infaq, dan Sedekah 

(ZIS) menggunakan QRIS di Baitul Mal Kota Banda Aceh. Hal ini 



 

149 
 

dibuktikan dengan nilai T hitung sebesar 2,086 > T tabel sebesar 

1,966 serta tingkat signifikansi 0,000 < 0,041. Hasil ini 

menunjukkan bahwa hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima dengan 

maksud kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat membayar ZIS. Artinya, semakin besar tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap QRIS, semakin tinggi minat mereka untuk 

menggunakan sistem tersebut dalam menyalurkan ZIS. 

 Berdasarkan hasil output diatas dapat diartikan bahwa 

kepercayaan terhadap penggunaan QRIS berpengaruh positif 

signifikan terhadap minat masyarakat untuk membayar ZIS di Baitul 

Mal Kota Banda Aceh dikarenakan masyarakat merasa yakin dengan 

keamanan, kemudahan, dan transparansi yang ditawarkan oleh 

sistem QRIS, mereka cenderung lebih aktif dalam menunaikan 

kewajiban zakat, infaq, dan sedekah. Kepercayaan yang terbangun 

terhadap QRIS sebagai metode pembayaran yang praktis dan aman 

membuat masyarakat merasa lebih nyaman untuk bertransaksi, 

sehingga meningkatkan realisasi ZIS secara keseluruhan. Dengan 

kata lain, penerapan teknologi yang mudah diakses dan dapat 

diandalkan ini berpotensi mendorong lebih banyak masyarakat 

untuk terlibat dalam pembayaran ZIS, yang pada akhirnya dapat 

memaksimalkan penghimpunan dana sosial  

yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat. 

 Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa variabel kepercayaan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap minat menunaikan ZIS melalui platform digital. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Miladiyah (2024) mengungkapkan 

bahwa kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat membayar 

zakat, infaq, dan sedekah melalui aplikasi NU Online pada 

masyarakat Nahdlatul Ulama di Kabupaten Bantul. Hal serupa juga 

ditemukan oleh Zaeni & Abduh (2024), yang menyatakan bahwa 

kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat masyarakat 

membayar zakat menggunakan platform digital pada BAZNAS di 

Provinsi Banten. Selain itu, penelitian Syarifah (2022) juga 

mendukung temuan ini dengan menjelaskan bahwa kepercayaan 

adalah faktor terpenting yang mempengaruhi minat masyarakat 

untuk membayar zakat melalui fintech. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini semakin menekankan bahwa kepercayaan terhadap 

QRIS memiliki peran penting dalam meningkatkan minat 

masyarakat untuk menunaikan Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS). 

Semakin besar tingkat kepercayaan masyarakat terhadap QRIS, 

semakin tinggi minat untuk menggunakan sistem ini dalam 

menyalurkan ZIS. Kepercayaan tidak hanya memberikan rasa aman 

dalam bertransaksi, tetapi juga mendorong masyarakat untuk lebih 

aktif berpartisipasi dalam pengumpulan dana ZIS.  Hal ini semakin 

mendukung serta memperkuat pandangan bahwa kepercayaan 

merupakan faktor kunci dalam mendorong minat masyarakat untuk 

membayar ZIS dengan metode modern, seperti QRIS, yang 

menawarkan pembayaran secara lebih mudah, efisien, dan aman. 
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4.8.2 Pengaruh Efektivitas Penggunaan QRIS Terhadap 

 Minat Membayar ZIS  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap minat masyarakat dalam 

menunaikan Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) melalui QRIS di Baitul 

Mal Kota Banda Aceh. Hal ini dibuktikan dengan nilai T hitung 

sebesar 3,738, > T tabel sebesar 1,996, dan tingkat signifikansi 0,000 

< 0,05. Dengan hasil ini, hipotesis yang menyatakan bahwa 

efektivitas QRIS berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

membayar ZIS diterima. Oleh karena itu pada penelitian ini Ho 

ditolak dan Ha diterima dengan maksud efektivitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat membayar ZIS. Dengan 

demikian, semakin efektif sistem pembayaran QRIS, semakin tinggi 

pula minat masyarakat untuk menggunakan sistem tersebut dalam 

menunaikan kewajiban ZIS mereka. 

 Efektivitas QRIS dalam meningkatkan pembayaran ZIS 

terlihat melalui kemudahan dan kecepatan yang ditawarkannya. 

Baitul Mal Kota Banda Aceh berhasil memberikan sosialisasi yang 

memadai sehingga masyarakat memahami cara kerja dan manfaat 

dari sistem ini. QRIS memungkinkan pembayaran ZIS dilakukan 

kapan saja dan di mana saja, mengatasi keterbatasan waktu atau 

mobilitas yang dimiliki oleh banyak orang. Selain itu, sistem ini 

meningkatkan transparansi dan efisiensi pengelolaan dana ZIS, yang 

mendorong lebih banyak masyarakat untuk berpartisipasi. QRIS 

juga berperan dalam pergeseran dari metode pembayaran tradisional 
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ke pembayaran digital yang lebih modern, meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya mendukung program sosial dan 

keagamaan. Secara keseluruhan, QRIS mempermudah pembayaran 

ZIS, memperluas partisipasi masyarakat, dan mendukung tujuan 

pemberdayaan umat secara berkelanjutan.  

 Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan platform digital 

berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat dalam 

menunaikan ZIS. Penelitian yang dilakukan oleh Akbar & Burhan 

(2023) mengungkapkan bahwa efektivitas penggunaan digital 

fundraising dapat meningkatkan minat masyarakat untuk 

menunaikan ZIS pada lembaga resmi. Hal ini mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi efektivitas digital fundraising maka akan 

semakin meningkatkan minat masyarakat untuk menunaikan ZIS 

pada lembaga resmi, karena sistem digital yang efisien dan mudah 

diakses mendorong partisipasi yang lebih tinggi. Rahmawati & 

Zaman (2023) juga menemukan bahwa efektivitas penggunaan 

fintech dapat mempengaruhi minat masyarakat membayar ZIS 

melalui Aplikasi Kitabisa.com. seperti hal nya yang dikatakan oleh 

Rohmah, Ibdalsyah & Kosim (2020) bahwa efektivitas penggunaan 

fintech crowdfunding dapat meningkatkan minat masyarakat dalam 

membayar ZIS. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin efektif 

suatu platform digital dalam menyediakan kemudahan, transparansi, 

dan kenyamanan dalam proses pembayaran, semakin besar pula 

kemungkinan masyarakat untuk berpartisipasi. Dengan demikian, 
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hasil penelitian ini memperkuat argumen bahwa sistem digital yang 

efisien dan mudah diakses dapat mendorong masyarakat untuk lebih 

aktif menunaikan kewajiban ZIS mereka.  

 Temuan ini semakin memperkuat bahwa efektivitas QRIS 

berperan penting dalam meningkatkan minat masyarakat untuk 

menunaikan Zakat, Infaq, dan Shadaqah (ZIS) secara digital. 

Semakin efektif sistem pembayaran QRIS, semakin mudah dan 

nyaman masyarakat dalam melakukan transaksi ZIS, yang pada 

gilirannya mendorong mereka untuk lebih aktif menggunakan 

platform ini. Efektivitas QRIS bukan hanya memudahkan proses 

transaksi, tetapi juga meningkatkan rasa percaya masyarakat 

terhadap sistem, sehingga mereka merasa lebih yakin dalam 

menyalurkan ZIS melalui teknologi. Dengan demikian, efektivitas 

QRIS menjadi elemen krusial yang tidak hanya meningkatkan minat 

masyarakat, tetapi juga berpotensi besar dalam meningkatkan 

pengumpulan dana ZIS. 

4.8.3 Pengaruh Kepercayaan dan Efektivitas Penggunaan QRIS 

 Secara Bersama-sama  Terhadap Minat membayar ZIS 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, variabel 

kepercayaan dan efektivitas memiliki pengaruh signifikan terhadap 

minat masyarakat untuk menunaikan Zakat, Infaq, dan Shadaqah 

(ZIS) menggunakan QRIS di Baitul Mal Kota Banda Aceh. Hal ini 

tercermin dari hasil uji F yang menunjukkan bahwa nilai F hitung 

sebesar 24,893 lebih besar dari F tabel sebesar 3,136 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Ini mengindikasikan 
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bahwa secara bersama-sama, variabel kepercayaan dan efektivitas 

mempengaruhi minat masyarakat dalam menggunakan QRIS untuk 

menyalurkan ZIS. 

 Pengaruh ini semakin jelas ketika melihat nilai koefisien 

determinasi (Adjusted R²) yaitu sebesar 0,409. Artinya, 40,9 % 

variasi dalam minat masyarakat dapat dijelaskan oleh variabel 

kepercayaan dan efektivitas QRIS. Sisa 59,1 % dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini. 

Dengan demikian, kedua variabel ini terbukti sangat penting dalam 

meningkatkan minat masyarakat untuk beralih ke sistem digital 

dalam menyalurkan ZIS. 

 Pertama, dari segi kepercayaan, masyarakat semakin yakin 

bahwa QRIS adalah sistem pembayaran yang aman dan dapat 

dipercaya. Hal ini terkait dengan integritas QRIS yang menjaga 

keamanan transaksi dan transparansi dalam pengelolaan dana ZIS. 

Masyarakat merasa bahwa dana yang mereka salurkan melalui QRIS 

akan digunakan secara amanah dan sesuai dengan prinsip syariat 

Islam. Keyakinan ini diperkuat oleh faktor-faktor seperti 

keterbukaan, kesetiaan, dan kehandalan yang telah ditunjukkan oleh 

Baitul Mal dalam mengelola dana ZIS. Kepercayaan ini menjadi 

dasar penting bagi masyarakat untuk memutuskan menggunakan 

QRIS, karena mereka merasa bahwa transaksi mereka akan dijamin 

aman dan tepat sasaran.  

 Kedua, efektivitas QRIS juga berperan besar dalam 

mendorong minat masyarakat untuk menunaikan ZIS. Kemudahan 
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dalam mengakses QRIS kapan saja dan di mana saja, serta kecepatan 

dalam melakukan transaksi, memberikan kenyamanan lebih bagi 

masyarakat yang memiliki kesibukan atau keterbatasan waktu. 

Efektivitas ini memperlihatkan bahwa QRIS mampu menyediakan 

solusi yang praktis dan efisien, meminimalisir hambatan-hambatan 

yang ada pada metode tradisional, serta memberikan pengalaman 

yang lebih baik dalam menunaikan ZIS. Pencatatan transaksi yang 

otomatis juga memberikan rasa aman bagi masyarakat, karena 

mereka bisa memantau kontribusi yang telah diberikan dan 

memastikan dana tersebut digunakan dengan tepat. 

 Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa faktor kepercayaan memiliki pengaruh 

positif terhadap minat masyarakat untuk membayar ZIS melalui 

platform digital. Seperti yang diungkapkan oleh Syarifah (2022), 

kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat muzakki untuk 

membayar zakat melalui fintech. Penelitian Yanti (2023) juga 

mendukung temuan ini, dengan menunjukkan bahwa kepercayaan 

berpengaruh positif terhadap minat membayar zakat, infaq, dan 

sedekah (ZIS) di Tokopedia Salam. Selain itu, Anggraini & Indriani 

(2022) dalam penelitiannya di Kabupaten Sidoarjo juga menemukan 

bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat masyarakat untuk menunaikan ZIS menggunakan digital 

payment. Fokus penelitian selanjutnya pada variabel efektivitas juga 

mengungkapkan temuan serupa, di mana efektivitas penggunaan 

platform digital berpengaruh positif terhadap minat masyarakat 
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untuk membayar ZIS. Hal ini didukung oleh penelitian Rahmawati 

& Zaman (2023) yang menyatakan bahwa efektivitas berpengaruh 

positif terhadap minat menunaikan ZIS melalui aplikasi 

Kitabisa.com. Penelitian Rohmah, Ibdalsyah & Kosim (2020) juga 

mengungkapkan bahwa efektivitas penyaluran melalui fintech 

crowdfunding berpengaruh positif terhadap minat menunaikan ZIS. 

Semua temuan ini mengindikasikan bahwa baik kepercayaan 

maupun efektivitas penggunaan platform digital sangat berperan 

dalam mendorong masyarakat untuk lebih aktif dalam menunaikan 

ZIS, yang pada akhirnya mendukung pengumpulan dana sosial yang 

lebih optimal. 

 Dengan demikian hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa 

kepercayaan dan efektivitas QRIS menjadi dua pilar utama yang 

mendorong meningkatnya minat masyarakat untuk menunaikan 

Zakat, Infaq, dan Shadaqah (ZIS) secara digital. Kepercayaan 

terhadap QRIS sebagai sistem pembayaran yang aman, transparan, 

dan sesuai prinsip syariat Islam memberikan keyakinan kepada 

masyarakat bahwa dana yang mereka salurkan akan dikelola dengan 

penuh amanah dan tepat sasaran. Keyakinan ini semakin 

memperkuat rasa tanggung jawab masyarakat dalam menyalurkan 

ZIS, sekaligus memberikan dampak positif nyata bagi para penerima 

manfaat. Sementara itu, efektivitas QRIS yang memungkinkan 

transaksi dilakukan dengan mudah kapan saja dan di mana saja, 

menawarkan kecepatan serta memberikan kemudahan yang tak 

tertandingi. Bagi masyarakat yang memiliki kesibukan tinggi, 



 

157 
 

kepraktisan ini menjadi solusi efisien untuk menunaikan kewajiban 

ibadah secara tepat waktu. Selain itu, sistem ini berhasil mengatasi 

berbagai kendala yang sering dihadapi pada metode tradisional, 

seperti proses yang memakan waktu atau risiko kehilangan dana, 

menjadikan QRIS sebagai pilihan utama dalam menyalurkan ZIS. 

Dengan demikian, kepercayaan dan efektivitas QRIS tidak hanya 

mendorong minat masyarakat, tetapi juga berkontribusi pada 

optimalisasi pengelolaan dan distribusi dana ZIS untuk mendukung 

program-program kesejahteraan sosial yang lebih luas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh 

temuan hipotesis, maka kesimpulan dari jawaban perumusan 

masalah sebelumnya mengenai pengaruh kepercayaan dan 

efektivitas penggunaan QRIS terhadap minat masyarakat 

menyalurkan ZIS di baitul Mal Kota Banda Aceh, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Kepercayaan terhadap penggunaan QRIS berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat membayar ZIS pada 

masyarakat Muslim kota Banda Aceh. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai T hitung sebesar 2,086 > T tabel 1,996 dengan 

siginifikansi 0,041 < 0,05. 

2. Efektivitas penggunaan QRIS berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat membayar ZIS pada kalangan 

masyarakat Muslim Kota Banda Aceh. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai T hitung sebesar 3,738 > T tabel 1,996 dengan 

siginifikansi 0,000 < 0,05. 

3. Kepercayaan dan efektivitas penggunaan QRIS secara 

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat membayar ZIS pada kalangan masyarakat Muslim 

kota Banda Aceh. Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung 
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sebesar 24,893 > F tabel 3,136 dengan siginifikansi 0,000 < 

0,05 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pihak akademisi dapat memberikan kontribusi mengenai 

pengembangan teori dan pengetahuan tentang ZIS dan 

efektivitas penggunaan aplikasi online berkaitan dengan 

Filantropi Islam.  

2. Bagi peneliti selanjuntnya dapat meneliti pengaruh variabel 

lain, seperti persepsi manfaat, norma sosial, regulasi 

pemerintah, atau literasi digital, terhadap minat membayar 

ZIS melalui QRIS serta juga dapat menngunakan metode 

pembayaran lainnya agar dapat membandingkan metode 

pembayaran mana yang lebih banyak diminati. Atau juga 

dapat diganti dengan pendekatan kualitatif untuk memahami 

secara mendalam pengalaman dan persepsi masyarakat 

terhadap penggunaan QRIS dalam pembayaran ZIS. 

3. Pihak Baitul Mal Banda Aceh perlu mengimplementasikan 

sistem pelaporan otomatis yang terintegrasi dengan layanan 

QRIS dan bank untuk mencatat jumlah nasabah yang 

membayar ZIS melalui metode digital, sehingga dapat 

memperoleh data yang akurat mengenai transaksi digital. Hal 

ini penting untuk memantau efektivitas digitalisasi zakat, 
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memastikan transparansi pengelolaan dana ZIS, serta 

meningkatkan akuntabilitas dalam pengumpulan zakat, 

infaq, dan shadaqah. Serta juga diharapkan dapat lebih 

meningkatkan layanan dan membangun tingkat kepercayaan 

masyarakat agar senantiasa menyalurkan ZIS melalui QRIS 

sehingga dapat menciptakan perekonomian yang sejahtera 

dengan memaksimalkan pendapatan dari segi filantropi 

Islam dengan tujuan pemerataan pendapatan dan mengurangi 

angka kemiskinan khususnya di Kota Banda Aceh. 
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian   

SURAT PENGANTAR KUESIONER  

Kepada Yth.   

Bapak/Ibu   

Di Tempat   

Assalamu’alaikum wr. wb.   

  Dengan hormat, dengan ini saya sampaikan bahwa dalam 

rangka penyusunan tugas akhir (Skripsi) pada program studi 

Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 

saya:  

 Nama  : Hilwa Shabira 

 NIM  : 210602020 

 Jurusan  : Ekonomi Syariah  

 Sedang dalam proses penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Kepercayaan Dan Efektivitas Penggunaan Quick Response Code 

Indonesian Standard Terhadap Minat Membayar Zakat Infaq dan 

Sedekah (Studi Kota Banda Aceh)”  

 Demi kesuksesan penelitian ini, Saya mengharap kesediaan 

Bapak/Ibu untuk sedikit meluangkan waktunya guna mengisi 

kuesioner penelitian yang saya sertakan berikut ini. Saya menjamin 

kerahasiaan data Bapak/Ibu dan hanya digunakan untuk keperluan 

penelitian. Atas kesediaannya dalam mengisi kuesioner ini, saya 

mengucapkan terima kasih. 

  Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  
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A. DATA RESPONDEN  

 

Nama                   :   

Jenis Kelamin   : () Laki-Laki  () Perempuan 

Tingkat Pendidikan : () SMA/SMK/MAN 

     () Diploma (D3) 

                () Sarjana (S1) 

                () Pascasarjana (S2) 

 

Umur   :() 20-24 Tahun 

    () 25-30 Tahun 

    () 31-35 Tahun 

    () Diatas 36 tahun 

 

Tingkat Pendapatan    : () 1.500.000-2.400.000 

     () 2.500.000-4.400.000 

     () 4.500.000-4.400.000 

     () Diatas 8.400.000 

 

Filantropi ditunaikan  : () Zakat Penghasilan 

     () Zakat Perdagangan 

     () Zakat Emas dan Perak 

     () Infaq  

     () Sedekah 
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B. PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER  

 Jawablah pertanyaan/pernyataan sesuai dengan realita dan 

harapan sebenarnya menurut anda, berikan tanda centang (√) pada 

pilihan jawaban yang tersedia (rentang angka dari 1 sampai 5) sesuai 

dengan pendapat anda. Setiap angka akan mewakili tingkat 

kesesuaian dengan pendapat anda:  

  1= Sangat Tidak Setuju (STS)  

   2= Tidak Setuju (TS)   

  3= Kurang Setuju (KS)   

  4= Setuju (S)   

  5= Sangat Setuju (SS)  

  

No Pernyataan/ pertanyaan 

Jawaban  

STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

Kepercayaan (X1)   

1 

Saya menyalurkan ZIS menggunkan 

QRIS Baitul Mal Banda Aceh karna 

bersikap jujur dalam memberikan 

informasi dan berita kepada 

penggunanya. 

          

2 

Saya percaya bahwa QRIS Baitul 

Mal Banda Aceh memiliki 

perhatian khusus untuk memberikan 

pelayanan terbaik bagi 

penggunannya.  
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3 

Saya percaya bahwa menunaikan 
Zakat, infaq dan sedekah dengan 
menggunakan Metode pembayaran 
QRIS Baitul Mal Banda Aceh 
bertanggung jawab dalam setiap 
transaksi nasabahnya. 

     

4 

Metode pembayaran QRIS Baitul 

Mal Banda Aceh dapat 

mempertanggung jawabkan 

kinerjanya baik secara vertikal 

(Tuhan) maupun secara horizontal 

(masyarakat umum 

          

5 

Saya percaya bahwa menyalurkan 

ZIS menggunakan QRIS sesuai 

dengan kebutuhan saya. 
          

 

No Pernyataan/ pertanyaan 

Jawaban  

STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

Efektifitas (X2)    

1  

Saya memahami penggunaan 

QRIS sebagai metode pembayaran 

ZIS di Baitul Mal Kota Banda 

Aceh 

          

2  

QRIS sebagai metode pembayaran 

ZIS di Baitul Mal Banda Aceh 

sesuai dengan kebutuhan saya 

sebagai donatur 
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3  

Penggunaaan QRIS 

memungkinkan saya membayar 

ZIS tepat waktu dan sesuai dengan 

jadwal yang saya rencanakan 

          

4  

Penggunaan QRIS Baitul Mal 

banda Aceh berhasil mencapai 

tujuan dalam memudahkan saya 

untuk menunaikan ZIS 

          

5  

Dengan adanya QRIS, saya 

merasakan adanya kemudahan 

dalam membayar ZIS di Baitul 

Mal Banda Aceh. 

          

 

No Pernyataan/ pertanyaan 

Jawaban  

STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

Minat (Y)    

1  

Saya tertarik menunaikan zakat, 

infaq dan sedekah dengan Metode 

pembayaran QRIS pada Baitul Mal 

Banda Aceh  

          

2  

Saya merasa senang menunaikan 

zakat, infaq dan sedekah dengan 

Metode pembayaran QRIS pada 

Baitul Mal Banda Aceh karena 

dapat memudahkan pembayaran 

saya.  
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3  

Saya lebih tertarik menunaikan 

zakat, infaq dan sedekah dengan 

Metode pembayaran QRIS pada 

Baitul Mal Banda Aceh 

dibandingkan dengan cara 

tradisional.  

          

4  

Saya berminat untuk mengajak 

teman-teman saya menunaikan 

zakat,infaq dan sedekah dengan 

Metode pembayaran QRIS pada 

Baitul Mal Banda Aceh  

          

5  

Saya akan terus menunaikan 

zakat,infaq dan sedekah dengan 

Metode pembayaran QRIS pada 

Baitul Mal Banda Aceh  
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Lampiran 2 Tabulasi Data 

X1_1    X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1 

5 5 5 4 4 23 

5 4 4 5 5 23 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

4 4 5 5 4 22 

4 4 5 5 5 23 

4 4 5 4 5 22 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

4 5 4 4 5 22 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

4 4 5 4 4 21 

5 5 5 5 5 25 

5 5 4 4 4 22 

5 4 5 4 5 23 

5 5 4 4 4 22 

5 5 5 5 5 25 

5 4 5 5 4 23 

4 5 5 4 4 22 

5 4 4 4 4 21 

5 5 5 5 4 24 

5 4 5 5 5 24 

4 4 4 4 5 21 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 4 4 4 4 21 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

5 3 4 4 5 21 
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4 5 5 4 4 22 

5 4 5 5 4 23 

4 4 4 4 4 20 

5 5 4 4 4 22 

4 5 5 4 4 22 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 4 4 5 4 22 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 5 5 22 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 

4 5 5 5 5 24 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

5 4 4 5 5 23 

4 3 4 4 5 20 

4 5 4 4 5 22 

5 4 5 5 5 24 

4 4 5 5 5 23 

4 5 5 5 4 23 

4 5 5 5 5 24 

5 5 5 5 5 25 

4 5 5 4 5 23 

5 5 5 5 5 25 
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X2_1    X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 X2 

5 5 5 5 5 25 

5 4 5 5 5 24 

5 4 4 4 5 22 

5 5 5 5 5 25 

5 5 4 4 5 23 

4 4 5 5 4 22 

5 5 4 5 5 24 

4 5 5 5 5 24 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

4 4 5 5 5 23 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

4 5 5 5 5 24 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 4 24 

4 5 5 4 5 23 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 4 4 4 4 21 

4 5 5 5 5 24 

3 4 4 4 4 19 

5 4 5 5 5 24 

4 4 5 5 5 23 

4 4 5 4 5 22 

5 4 3 4 4 20 

4 4 4 4 5 21 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 

5 4 4 5 3 21 

5 3 4 4 5 21 

4 4 5 5 5 23 

4 4 4 4 5 21 
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4 4 5 4 5 22 

4 4 4 5 5 22 

5 5 4 4 5 23 

5 5 5 5 5 25 

5 4 5 5 5 24 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 4 4 23 

3 3 4 5 5 20 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 4 5 24 

4 4 5 5 5 23 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 4 5 5 24 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

5 3 3 5 5 21 

5 5 5 4 4 23 

5 5 5 5 4 24 

5 5 5 4 5 24 

4 5 5 5 5 24 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

4 5 5 5 5 24 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 
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Y_1    Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Y 

5 4 5 5 4 23 

5 5 5 4 5 24 

5 5 5 5 5 25 

5 4 5 5 5 24 

5 5 5 4 4 23 

5 5 5 5 4 24 

5 5 4 5 4 23 

5 5 5 5 5 25 

5 5 4 5 5 24 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 5 5 22 

4 5 4 4 4 21 

5 5 5 5 5 25 

5 4 5 4 5 23 

5 5 5 5 5 25 

4 5 5 4 5 23 

4 5 5 5 5 24 

4 5 4 4 3 20 

5 5 5 5 5 25 

3 5 5 5 4 22 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 5 4 21 

5 4 4 5 5 23 

4 4 5 5 5 23 

5 5 4 4 5 23 

5 5 4 5 5 24 

4 4 3 4 5 20 

5 5 3 5 5 23 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 4 24 

4 4 4 4 4 20 

5 4 4 4 4 21 

4 4 5 4 4 21 

5 5 5 4 5 24 

4 4 4 4 5 21 
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5 4 4 4 5 22 

5 4 4 4 5 22 

5 5 5 4 4 23 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 4 5 5 24 

5 4 3 3 5 20 

4 5 5 4 5 23 

5 4 3 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

4 4 5 4 5 22 

4 4 4 3 5 20 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

2 4 5 5 5 21 

5 5 5 5 5 25 

4 4 3 4 5 20 

4 5 5 5 5 24 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

5 5 3 5 5 23 

4 5 5 5 5 24 

5 4 5 4 5 23 

5 3 3 4 5 20 

5 4 5 5 5 24 

5 4 5 5 5 24 

4 5 5 5 5 24 

5 4 5 5 5 24 

4 5 5 5 5 24 

5 5 5 5 5 25 
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Lampiran 3 Hasil Uji Validitas  

Correlations 

 X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1 

X1_1 Pearson 

Correlation 
1 .353** .315** .529** .328** .682** 

Sig. (2-tailed)  .003 .008 .000 .006 .000 

N 70 70 70 70 70 70 

X1_2 Pearson 

Correlation 
.353** 1 .549** .383** .268* .712** 

Sig. (2-tailed) .003  .000 .001 .025 .000 

N 70 70 70 70 70 70 

X1_3 Pearson 

Correlation 
.315** .549** 1 .618** .405** .779** 

Sig. (2-tailed) .008 .000  .000 .001 .000 

N 70 70 70 70 70 70 

X1_4 Pearson 

Correlation 
.529** .383** .618** 1 .558** .830** 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000  .000 .000 

N 70 70 70 70 70 70 

X1_5 Pearson 

Correlation 
.328** .268* .405** .558** 1 .684** 

Sig. (2-tailed) .006 .025 .001 .000  .000 

N 70 70 70 70 70 70 

X1 Pearson 

Correlation 
.682** .712** .779** .830** .684** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 70 70 70 70 70 70 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations 

 X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 X2 

X2_1 Pearson 

Correlation 
1 .500** .224 .276* .179 .635** 

Sig. (2-tailed)  .000 .062 .021 .138 .000 

N 70 70 70 70 70 70 

X2_2 Pearson 

Correlation 
.500** 1 .620** .352** .282* .804** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .003 .018 .000 

N 70 70 70 70 70 70 

X2_3 Pearson 

Correlation 
.224 .620** 1 .512** .404** .783** 

Sig. (2-tailed) .062 .000  .000 .001 .000 

N 70 70 70 70 70 70 

X2_4 Pearson 

Correlation 
.276* .352** .512** 1 .406** .698** 

Sig. (2-tailed) .021 .003 .000  .000 .000 

N 70 70 70 70 70 70 

X2_5 Pearson 

Correlation 
.179 .282* .404** .406** 1 .612** 

Sig. (2-tailed) .138 .018 .001 .000  .000 

N 70 70 70 70 70 70 

X2 Pearson 

Correlation 
.635** .804** .783** .698** .612** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 70 70 70 70 70 70 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y 

Y1 Pearson 

Correlation 
1 .229 .050 .175 .222 .530** 

Sig. (2-tailed)  .056 .680 .148 .065 .000 

N 70 70 70 70 70 70 

Y2 Pearson 

Correlation 
.229 1 .425** .454** .107 .694** 

Sig. (2-tailed) .056  .000 .000 .380 .000 

N 70 70 70 70 70 70 

Y3 Pearson 

Correlation 
.050 .425** 1 .443** .169 .695** 

Sig. (2-tailed) .680 .000  .000 .162 .000 

N 70 70 70 70 70 70 

Y4 Pearson 

Correlation 
.175 .454** .443** 1 .265* .733** 

Sig. (2-tailed) .148 .000 .000  .026 .000 

N 70 70 70 70 70 70 

Y5 Pearson 

Correlation 
.222 .107 .169 .265* 1 .515** 

Sig. (2-tailed) .065 .380 .162 .026  .000 

N 70 70 70 70 70 70 

Y Pearson 

Correlation 
.530** .694** .695** .733** .515** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 70 70 70 70 70 70 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 4 Hasil Uji Realiabilitas 

 

Uji Realiabilitas X1 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.789 6 

 

 

Uji Realiabilitas X2 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.780 6 

 

Uji Realiabilitas Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.750 6 
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Lampiran 5 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 70 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.36771028 

Most Extreme Differences Absolute .147 

Positive .103 

Negative -.147 

Test Statistic .147 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 70 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 1.36771028 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .147 

Positive .103 

Negative -.147 

Test Statistic .147 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001c 

Monte Carlo 

Sig. (2-

tailed) 

Sig. .082d 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 
.075 

Upper 

Bound 
.089 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 
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Hasil Uji Multikolonieritas 
 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Con

stant) 
6.523 2.364  2.760 .007   

X1 .256 .123 .255 2.086 .041 .573 1.746 

X2 .451 .121 .457 3.738 .000 .573 1.746 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.646 1.585  -.408 .685 

X1 .128 .082 .247 1.562 .123 

X2 -.058 .081 -.113 -.716 .477 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
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Lampiran 6 Uji Hipotesis 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Cons
tant) 6.523 2.364  2.760 .007   

X1 .256 .123 .255 2.086 .041 .573 1.746 

X2 .451 .121 .457 3.738 .000 .573 1.746 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 95.912 2 47.956 24.893 .000b 

Residual 129.074 67 1.926   

Total 224.986 69    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

Hasil Uji Parsial (Uji T) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Cons

tant) 6.523 2.364  2.760 .007   

X1 .256 .123 .255 2.086 .041 .573 1.746 

X2 .451 .121 .457 3.738 .000 .573 1.746 

a. Dependent Variable: Y 
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Lampiran 7 Karakteristik Responden 

JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid PEREMPUAN 55 78.6 78.6 78.6 

LAKI-LAKI 15 21.4 21.4 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 
TINGKAT PENDIDIKAN 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid SMA/SMK/MAN 
SEDERAJAT 

51 72.9 72.9 72.9 

SARJANA (S1) 18 25.7 25.7 98.6 

PASCASARJANA 1 1.4 1.4 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 
UMUR 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 20-24 tahun 55 78.6 78.6 78.6 

25-30 tahun 5 7.1 7.1 85.7 

31-35 tahun 1 1.4 1.4 87.1 

diatas 35 tahun 9 12.9 12.9 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 

DOMISILI 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid BAITURRAHMAN 2 2.9 2.9 2.9 

JAYA BARU 8 11.4 11.4 14.3 

LUENG BATA 4 5.7 5.7 20.0 

BANDA RAYA 4 5.7 5.7 25.7 

KUTA ALAM 9 12.9 12.9 38.6 

MEURAXA 2 2.9 2.9 41.4 
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KUTARAJA 5 7.1 7.1 48.6 

ULEE KARENG 12 17.1 17.1 65.7 

SYIAH KUALA 24 34.3 34.3 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 
TINGKAT PENDAPATAN 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Rp. 1.500.000 sd Rp. 
2.400.000 

50 71.4 71.4 71.4 

Rp. 2.500.000 sd Rp. 
4.400.000 

10 14.3 14.3 85.7 

Rp. 4.500.000 sd Rp. 
8.400.000 

7 10.0 10.0 95.7 

Diatas Rp. 8.400.000 3 4.3 4.3 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 
FILANTROPI YANG DITUNAIKAN 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid ZAKAT 
PENGHASILAN 

6 8.6 8.6 8.6 

INFAQ 30 42.9 42.9 51.4 

SEDEKAH 34 48.6 48.6 100.0 

Total 70 100.0 100.0  
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